B. KINERJA PELAKSANAAN PEMERINTAHAN DAERAH TAHUN 2012
GAMBARAN UMUM
I. ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
A. Fokus kesejahteraan dan pemerataan ekonomi
1.1. Pertumbuhan PDRB
Pembangunan di segala bidang yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Jawa Timur bersama masyarakat, utamanya bidang ekonomi semakin meningkat seiring dengan dinamika pembangunan itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari besaran angka Produk Domestik Regional Bruto  (PDRB) Jawa Timur, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan tahun 2000 (lihat Tabel 4.1). Pada tahun 2008 PDRB Jawa Timur atas dasar harga berlaku sebesar Rp. 621,39 triliun, kemudian meningkat menjadi Rp. 686,85 triliun pada tahun 2009, Rp. 778,57 triliun pada tahun 2010, Rp. 884,14 triliun pada tahun 2011, dan Rp. 1.001,72 triliun pada tahun 2012. Sementara itu, PDRB Jawa Timur tahun 2008 atas dasar harga konstan 2000 meningkat dari Rp. 305,54 triliun menjadi Rp. 393,67 triliun pada tahun 2012. Untuk melihat pertumbuhan ekonomi Jawa Timur dapat dilihat dari PDRB atas dasar harga konstan 2000, karena pertumbuhan ekonomi ini benar-benar diakibatkan oleh perubahan jumlah barang dan jasa yang sudah bebas dari pengaruh harga (pertumbuhan riil).
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2008 perekonomian Jawa Timur mampu tumbuh 5,94 persen, kemudian menurun pertumbuhannya menjadi 5,01 persen pada tahun 2009. Pada tahun 2010 dan tahun 2011 masing-masing mengalami pertumbuhan sebesar 6,68 persen dan 7,22 persen.  






Tabel 4.1
Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur
Tahun 2008 – 2012

	Keterangan
	2008
	2009
	2010
	2011*)
	2012**)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	
	
	
	
	
	
	

	1.
	PDRB ADHB (Miliar Rupiah)
	621.392
	686.848
	778.564
	884.144
	1.001.721

	2.
	PDRB ADHK 2000 (Miliar Rupiah)
	305.539
	320.861
	342.281
	366.984
	393.666

	3.
	Pertumbuhan Ekonomi (%)
	5,94
	5,01
	6,68
	7,22
	7,27

	
	
	
	
	
	
	


	Sumber       : BPS Provinsi Jawa Timur 
	Keterangan : * )  Angka Diperbaiki
                      		      **) Angka Sementara

Dari table 4.1 tampak bahwa, perekonomian Jawa Timur tahun 2008 dan 2009 melambat, hal ini merupakan dampak dari naiknya harga minyak dunia pada akhir tahun 2007 hingga kuartal kedua tahun 2008, kenaikan harga minyak dunia meningkat hingga mencapai 147 dollar AS per barrel. Secara perlahan, kenaikan itu juga berdampak pada kenaikan harga BBM di dalam negeri yang pada akhirnya mendorong naiknya harga barang dan jasa. Kondisi ini terus berlanjut dengan terjadinya  krisis finansial yang dimulai dari kasus subprime mortgage di Amerika Serikat, hingga meluas di berbagai negara di dunia termasuk Indonesia. Bagai efek domino, Jawa Timur juga terkena imbas, sehingga pertumbuhan ekonomi pada tahun 2008 melambat kembali dan hanya mencapai 5,94 persen. 
Dampak Krisis Keuangan Global yang terjadi pada akhir tahun 2008 terus berlanjut hingga tahun 2009, ekspor beberapa komoditi unggulan Jawa Timur khususnya ke negara-negara Amerika dan Eropa ikut merosot, dan berakibat pertumbuhan ekonomi Jawa Timur pada tahun 2009 terus melambat dengan hanya tumbuh sebesar 5,01 persen. 
Kondisi perekonomian global mulai membaik pada tahun 2010, khususnya di wilayah Asia sehingga turut membawa angin segar pada perekonomian Jawa Timur. Ekspor Jawa Timur meningkat, baik ekspor ke luar negeri maupun ekspor ke luar daerah sehingga perekonomian Jawa Timur mengalami pertumnuhan cukup signifikan sebesar 6,68 persen. Dengan kondisi yang kondusif tersebut, pertumbuhan ekonomi Jawa Timur terus meningkat bahkan tahun 2011 dan 2012 masing-masing mengalami pertumbuhan sebesar  7,22 persen dan 7,27 persen, lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan ekonomi nasional.
1.2. Laju Inflasi Provinsi  Jawa Timur  Tahun 2007-2012
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Gambar 4.1
Laju Inflasi Jawa Timur dan Nasional
Tahun 2007-2012
 
Sumber :
 
BPS Provinsi Jawa Timur 
) Laju inflasi Jawa Timur selama enam tahun terakhir masih tergolong kategori  rendah, karena masih dibawah 2 digit.  Inflasi Jawa Timur tahun 2007 dan 2010 berada pada kisaran normal, yaitu sekitar 6 persen, walaupun sedikit berada diatas target pemerintah yang dipatok 5-6 persen. Sedangkan inflasi tahun 2009, 2011, dan 2012 tergolong sangat rendah dan aman, berada dibawah target pemerintah. Kondisi yang rawan terjadi pada tahun 2008 dengan laju inflasi tinggi hampir menembus dua digit yaitu 9,66 persen, akibat pengaruh multiplier effects kenaikan harga BBM yang tidak terkendali di pasaran dunia.
  Perkembangan inflasi Jawa Timur selama tahun 2012 setiap bulannya mengalami inflasi atau dua belas kali inflasi.  Inflasi tertinggi terjadi pada bulan Agustus sebesar  1,26 persen dan inflasi terendah bulan September sebesar 0,02 persen.  Momentum terjadinya inflasi yang tinggi pada bulan Agustus, karena faktor yang lazim alamiah yaitu bertepatan dengan hari Raya Idul Fitri 1433 Hijriah, yang memicu permintaan terhadap barang meningkat, dan pada umumnya harga mengalami kenaikkan yang signifikan. Inflasi yang cukup tinggi juga terjadi pada bulan Juni, Juli, dan Desember. Terjadinya inflasi yang cukup tinggi pada bulan-bulan tersebut yaitu karena momentum tahun ajaran baru biasanya terjadi kenaikkan biaya sekolah, buku pelajaran dan peralatan lainnya  yang berkaitan dengan pendidikan, serta kenaikkan harga karena momentum Hari Raya Natal dan Tahun Baru pada bulan Desember 2012. 
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)Pada tahun 2012 tercatat beberapa kebijakan pemerintah yang memicu tingginya inflasi, diantaranya pemerintah mengurangi kuota impor sapi potong dan daging sapi, dan adanya boikot para importir sapi, serta tidak didukung oleh kelancaran distribusi produksi daging sapi lokal dalam negeri yang populasinya menurut data hasil PSPK mencukupi untuk memenuhi kebutuhan daging nasional. Hal ini menyebabkan kelangkaan ketersediaan daging sapi di pasaran, pedagang eceran tidak berjualan karena tidak ada pasokan daging sapi di pasar selama 3 minggu selama bulan November 2012. Sehingga harga daging sapi di pasaran melambung tinggi menyentuh kisaran harga Rp. 90.000 sampai dengan Rp. 100.000. Inflasi semakin terdorong dengan adanya kenaikkan bea cukai rokok, walaupun sudah diberlakukan sejak awal tahun 2011, tetapi dampaknya masih berlangsung selama tahun 2012, karena para pengusaha menaikkan harga rokok secara bertahap sejak tahun 2011 dan masih terus berlangsung sampai dengan tahun 2012,  sehingga secara komulatif inflasi rokok cukup tinggi. Inflasi yang cukup signifikan selama tahun 2012 terjadi juga pada gula pasir, bawang putih dan emas perhiasan. Kumulatif inflasi Jawa Timur tahun 2012 ditutup sebesar 4,50 persen, sedikit lebih tinggi dibanding inflasi nasional sebesar 4,30 persen.
Melihat keterban-dingan (gambar 4.3) dengan inflasi ibukota provinsi di pulau Jawa, inflasi Jawa Timur sebesar 4,50 persen lebih tinggi dari inflasi Nasional sebesar 4,30 persen, Serang sebesar 4,41 persen, Bandung sebesar 4,02 persen, Jogyakarta sebesar 4,31 persen, dan Surabaya sebesar 4,39 persen, namun lebih rendah dibanding dengan Semarang sebesar 4,85 persen dan Jakarta sebesar 4,52 persen. Dari enam ibukota  provinsi  di pulau Jawa, inflasi tertinggi terjadi Semarang sebesar 4,85 persen dan inflasi terendah terjadi di Bandung sebesar 4,02 persen.
Dilihat dari sepuluh komoditas penyumbang terbesar terhadap inflasi Jawa Timur tahun tahun 2012 pada Tabel 1.5 terlihat, bahwa tingginya inflasi tahun 2012 sangat dipengaruhi oleh naiknya harga daging sapi, rokok kretek filter, gula pasir, bawang putih, emas perhiasan, angkutan udara, tempe, tukang bukan mandor, rokok kretek dan tahu mentah. 
Tidak seperti tahun-tahun sebelumnya, pada tahun 2012 terdapat komoditas tarif angkutan udara  dan tukang bukan mandor yang muncul sebagai penyumbang inflasi sepanjang tahun 2012, juga komoditas beras yang biasanya selalu menyumbang inflasi, pada tahun 2012 hal tersebut tidak terjadi. Sementara itu, dalam kurun waktu enam tahun terakhir  komoditas emas perhiasan selalu memegang peranan penting terhadap inflasi Jawa Timur.  Naiknya harga emas dunia seiring dengan melemahnya nilai tukar, krisis Negara Eropa dan Amerika, yang mendorong terjadinya inflasi semakin besar.
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Tabel 4.2
10 Komoditas Pendorong Utama Inflasi Jawa Timur tahun 2007-2012
)

1.3. PDRB perkapita
Kondisi perekonomian Jawa Timur menunjukkan perkembangan cukup menggembirakan, hal ini dapat dilihat dari perkembangan nilai PDRBnya dari tahun ke tahun terus meningkat. Peningkatan ini akan lebih berarti jika angka per kapita yang diperoleh dari PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan tahun juga mengalami peningkatan.  
Apabila diikuti perkembangannya selama lima tahun terakhir (periode 2008-2012), PDRB per kapita penduduk Jawa Timur setiap tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2008 PDRB perkapita Jawa Timur mencapai Rp. 16,75 juta, kemudian meningkat menjadi Rp. 18,42 juta pada tahun 2009. Selanjutnya pada tahun 2010 PDRB per kapita Jawa Timur meningkat sebesar Rp. 20,77 juta. Sedangkan tahun 2011 dan 2012  PDRB per kapita masing-masing mencapai Rp 23,46 juta dan Rp. 26,32 juta, yang merupakan dampak dari semakin membaiknya kondisi perekonomian domestik.

Tabel 4.3
DRB Per Kapita Jawa Timur Atas Dasar Harga Berlaku
Tahun 2008-2012

	Uraian
	2008
	2009
	2010
	2011*)
	2012**)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	
	
	
	
	
	
	

	1.
	PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Miliar Rupiah)
	621.392
	686.848
	778.566
	884.144
	1.001.72

	2.
	Jumlah Penduduk Pertengahan Tahun (Ribu jiwa)
	37.095
	37.286
	37.476
	37.688
	38.053

	3.
	PDRB Per Kapita (Ribu Rupiah)
	16.751
	18.421
	20.775
	23.460
	26.324


	Sumber		: BPS Provinsi Jawa Timur
	Keterangan : * )  Angka Diperbaiki  
	   		   **) Angka Sementa

Peningkatan PDRB per kapita tersebut disebabkan karena pertumbuhan PDRB ADHB jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk. Dengan meningkatnya PDRB per kapita tersebut, maka secara umum tingkat kesejahteraan masyarakat Jawa Timur semakin baik.
1.4. Indeks Gini Ratio Tahun 2008-2012
Koefisien gini merupakan suatu ukuran kemerataan yang dihitung dengan membandingkan luas antara diagonal dan kurva lorenz (daerah A) dibagi dengan luas segitiga di bawah diagonal, yang angkanya berkisar antara nol (pemerataan sempurna) hingga satu (ketimpangan sempurna).
Tabel 4.4
Angka Gini Rasio menurut Status Wilayah di Jawa Timur
Tahun 2008-2012 *
	Tahun
	Status Wilayah
	Gini Rasio    Jawa Timur
	Gini Rasio Nasional

	2008
	Kota
	0.35
	0,35

	
	Desa
	0.26
	

	
	Kota+Desa
	0.33
	

	2009
	Kota
	0.34
	0,37

	
	Desa
	0.26
	

	
	Kota+Desa
	0.33
	

	2010
	Kota
	0.36
	0,38

	
	Desa
	0.26
	

	
	Kota+Desa
	0.34
	

	2011
	Kota
	0.38
	0,41

	
	Desa
	0.30
	

	
	Kota+Desa
	0.37
	

	2012*
	Kota
	0.37
	0,41

	
	Desa
	0.30
	

	
	Kota+Desa
	0.36
	

	Sumber :  BPS Prov. Jawa Timur
Keterangan *) Angka Sementara 
	G < 0,3                =   Ketimpangan Rendah
0,3 ≤ G ≤ 0,5      =   Ketimpangan Sedang
G>0,5               =  Ketimpangan Tinggi



[bookmark: _GoBack]Bila mengacu pada nilai gini rasio, tingkat ketimpangan rata-rata konsumsi per kapita di Jawa Timur 2008-2012 masih masuk dalam kategori sedang  (antara 0,3 – 0,5). Selama tahun 2008-2011 nilai gini rasio di Jawa Timur menunjukkan tren kearah peningkatan. Pada tahun 2008 dan 2009 sebesar 0,33 menjadi 0,34 di tahun 2010 dan meningkat menjadi 0,37 di tahun 2011, namun pada tahun 2012 terjadi penurunan sebesar 0.01 poin menjadi 0,36. Situasi tersebut, masih lebih baik bila dibandingkan angka gini rasio nasional, yang sejak tahun 2008 hingga 2012 terus meningkat. Gini rasio Indonesia selama tahun 2008-2012 berturut-turut adalah 0,35 (2008),  0,37 (2009), 0,38 (2010), 0,41 (2011) dan 0,41 (2012). 
Tabel 4.5
Kelompok Pengeluaran dan Proporsi Pengeluaran Penduduk
Di Jawa Timur, tahun 2012 *)
	Uraian
	Kelompok Pengeluaran (Rp)

	
	<247.000
	247.000-287.999
	288.000-327.999
	328.000-372.999
	373.000-424.999
	425.000-489.999
	490.000-576.999
	577.000-739.999
	740.000-139.999
	>1.400.000

	Rata-rata pengeluaran kapita per bulan (Rp)
	196.744
	247.813
	288.104
	328.874
	373.034
	425.860
	491.198
	577.076
	741.100
	1.409.052

	Jumlah penduduk
	8.424.681
	4.140.040
	3.833465
	3.510.158
	3.347.767
	3.199.562
	3.022.601
	3.360.330
	3.653.626
	1.196.899

	Total pengeluaran seluruh penduduk sebulan (Juta)
	1.040.448
	1.107.459
	1.180.705
	1.230.309
	1.335.757
	1.463.798
	1.612.556
	2.212.776
	3.909.378
	1.555.969

	Proporsi penduduk (persen) Pi
	22,35
	10,98
	10,17
	9,31
	8,88
	8,49
	8,02
	8,92
	9,69
	3,18

	Kumulatif proporsi penduduk
	22,35
	33,34
	43,51
	52,82
	61,71
	70,19
	78,21
	87,13
	96,82
	100,00

	Proporsi pengeluaran (persen) qi
	6,25
	6,65
	7,09
	7,39
	8,02
	8,79
	9,69
	13,29
	23,48
	9,35

	Proporsi kumulatif total pengeluaran (persen) Qi
	6,25
	12,90
	19,99
	27,38
	35,41
	44,20
	53,88
	67,17
	90,65
	100,00

	Qi+Qi-1
	6,25
	19,15
	32,89
	47,37
	62,79
	79,60
	98,08
	121,06
	157,83
	190,65

	Pi(Qi+Qi-1)
	0,01397
	0,02104
	0,03346
	0,04412
	0,05577
	0,06758
	0,07866
	0,10793
	0,15300
	0,06055

	Gini Rasio
	0.36


[bookmark: OLE_LINK17][bookmark: OLE_LINK18]Sumber            :  BPS Provinsi Jawa Timur
 Keterangan *) :   Angka sementara

Dengan demikian, besarnya kenaikan rata-rata konsumsi per kapita selama 2008-2012 serta peningkatan persentase konsumsi non makanan diduga tidak merata pada seluruh penduduk, kondisi ini menjadi sebab terjadinya ketimpangan dalam distribusi konsumsi. Secara umum gini rasio daerah perkotaan mulai tahun 2008-2012 lebih tinggi dibandingkan daerah perdesaan. Dalam kurun lima tahun terakhir gini rasio wilayah perkotaan masuk dalam kategori sedang, sedangkan gini rasio daerah perdesaan masuk dalam kategori rendah. 
Nilai gini rasio pada wilayah perkotaan dan perdesaan, memiliki beda sebesar 0,07 pada tahun 2012, lebih rendah jika dibandingkan tahun 2011, yang memiliki beda sebesar 0,08 poin.  Kondisi ini mengindikasikan di daerah perdesaan mulai terjadi ketimpangan konsumsi penduduk karena nilai gini rasio mengalami peningkatan.
Gambar  4.4
Kurva Lorenz Kumulatif Penduduk dan Pengeluaran  (Persen) menurut
[image: ]Wilayah di Jawa Timur 2012

	
Kurva lorenz pada gambar 4.4, memberikan gambaran perbedaan gini rasio yang cukup tinggi antara daerah perkotaan dan perdesaan. Dearah perdesaan cenderung lebih dekat dengan garis normal dibandingkan daerah perkotaan.
1.5. Indeks Ketimpangan Williamson (Indeks Ketimpangan Regional)
Salah satu upaya Pemerintah Daerah untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk adalah dengan memacu kegiatan ekonomi di seluruh sektor. Hasil kegiatan ekonomi tersebut diharapkan nantinya terjadi pertumbuhan ekonomi (atau yang disebut program pro growth), dan selanjutnya dapat menciptakan kesempatan kerja yang seluas-luasnya kepada masyarakat (pro job). Melalui kesempatan kerja itu diharapkan dapat dinikmati hasilnya oleh masyarakat dengan bertambahnya pendapatan mereka sehingga kesejahteraan masyarakat dapat meningkat, tidak terkecuali bertambahnya pendapatan pada masyarakat yang bergolongan pendapatan rendah (pro poor). Tetapi paradogs muncul, saat dikatakan percepatan pembangunan digalakkan di masing-masing daerah timbul ketimbangan antar daerah akibat perbedaan sumber daya yang mendukung pembangunan tersebut. Diduga perbedaan itu secara tidak langsung juga menciptakan perbedaan kesejahteraan dari sisi kewilayahan.Untuk menyempitkan disparitas disparitas antar wilayah ini  perlu kerja keras, inisiatif dan kreatifitas Pemerintah Daerah dalam memanfaatkan segala potensi yang ada untuk meningkatkan ekonominya. 
Salah satu indikator yang bisa membaca seberapa jauh tingkat disparitas antar wilayah yaitu Indeks Williamson. Rumus menghitung  Indeks ketimpangan Williamson :

Dimana:
Untuk tingkat kabupaten/kota 
Yi	= 	PDRB perkapita di kecamatan I
Y 	= 	PDRB perkapita rata-rata kab/kota 
fi	= 	jumlah penduduk di kecamatan i
n  	= 	jumlah penduduk di kab/kota		
Untuk tingkat provinsi
Yi 	= 	PDRB perkapita di kab/kota i 
Y  	= 	PDRB  perkapita rata-rata provinsi 
fi	= 	jumlah penduduk di kab/kota i 
n  	= 	jumlah penduduk di provinsi

Semakin besar angka yang ditunjukkan oleh Indeks Williamson berarti semakin melebar kesenjangan yang terjadi di wilayah tersebut. Sebaliknya, semakin kecil indeks ini, semakin mengecil kesenjangan antar wilayahnya.
 (
Tabel 4.6
Indeks 
Williamson  Jawa
 Timur
Tahun 2008-2012
Tahun
Indeks Williamson
Perubahan
(1)
(2)
(3)
2008
 113,93 
-0,18398
2009
 114,46 
0,46520
2010
115,14 
0,59409
2011**
112,53 
-2,26681
2012***
 112,92 
0,34657
Sumber :
 BPS Provinsi Jawa Timur
Keterangan: **) Angka Sangat Sementara
                 ***) Angka Sangat Sangat Sementara
)	Pencapaian Indeks Williamson di Jawa Timur pada lima tahun terakhir relatif berfluktuatif, tetapi ada kecenderungan semakin membaik dalam kurun dua tahun terakhir. Pada tahun 2008 indeks ini tercatat sebesar 113,93 selanjutnya melebar pada tahun 2009 – 2010. Selanjutnya indeks ini semakin mengecil pada tahun 2011 dan 2012 yang pencapaiannya masing-masing 112,53 dan 112,92. Adanya jembatan Suramadu yang membuat Madura yang dulu seolah-olah masih terpisah dengan pulau Jawa, menjadikan Madura seakan-akan sudah menyatu, sehingga arus perekonomian dan transfer sosial budaya semakin cepat dibanding kondisi sebelum adanya jembatan Suramadu. Selain itu Jalur Lintas Selatan sangat mendukung perekonomian pada wilayah selatan yang dulunya masih terkendala. Demikian pula daerah-daerah yang ekonominya transportasinya bergantung pada Tol Porong yang semula terkendala dengan adanya luapan lumpur Sidoarjo, dengan adanya jalur alteleri Porong perekonomiannya kembali normal. Walaupun ada sedikit pelebaran sebanyak 0,35 poin pada capaian tahun 2012 dianggap masih terkendali, karena tidak begitu beda capaiannya dibanding tahun 2011. Pemerintah perlu menjaga kondisi ini agar di tahun mendatang jangan sampai pelebaran semakin menganga dengan lebih memperhatikan perbaikan sarana dan prasarana daerah-daerah perdesaan sehingga pertumbuhan ekonominya bisa ditingkatkan dan kalau itu terjadi tidak mustahil Indeks Williamson akan mengecil.
1.6. Presentase Penduduk Di Atas Garis Kemiskinan di Jawa Timur 
Perekonomian Jawa Timur dari waktu ke waktu terus tumbuh dan berkembang. Kondisi faktual tersebut dapat ditunjukkan dengan pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya dan pengurangan distorsi pembangunan. Pertumbuhan ekonomi mencapai 7,22 persen di tahun 2011 dan menjadi 7,27 persen pada tahun 2012. Distorsi pembangunan dalam hal ini kemiskinan menunjukkan penurunan angka penurunan. Angka kemiskinan di tahun 2011 sebesar 14,23 persen dan turun 1,15 persen poin pada tahun 2012 atau menjadi 13,08 persen. 
Penurunan angka kemiskinan memberikan pengaruh pada jumlah penduduk diatas garis kemiskinan. Jumlah penduduk diatas garis kemiskinan selama 5 tahun menunjukan pertumbuhan diatas 1 persen. Jumlah penduduk diatas garis kemiskinan di tahun 2012 sebesar 86,92 persen atau tumbuh 1,15 persen poin dari tahun sebelumnya. Selama kurun waktu 5 tahun laju pertumbuhan penduduk diatas garis kemiskinan mulai tahun 2008-2012 berturut-turut sebesar 1,47 persen; 1,83 persen; 1,42 persen; 1,03 persen; dan 1,15 persen. 

 (
Gambar 4.5
Persentase Penduduk Diatas Garis Kemiskinan
 dan Penduduk Miskin
Di Jawa Timur Tahun
 2008-2012
Sumber :
 BPS, BRS Kemiskinan
)

1.7. Angka Kriminalitas yang tertangani
Keamanan, ketertiban dan penanggulangan kriminalitas merupakan salah satu prioritas untuk mewujudkan stabilitas penyelenggaraan pemerintahan terutama di daerah. Pemerintahan daerah dapat terselenggara dengan baik apabila pemerintah dapat memberikan rasa aman kepada masyarakat, menjaga ketertiban dalam pergaulan masyarakat, serta menanggulangi kriminalitas sehingga kuantitas dan kualitas kriminalitas dapat diminimalisir.
Kesigapan aparat keamanan dalam mendeteksi dan mengatasi gejala awal gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat akan menjadikan kondisi keamanan dan ketertiban yang kondusif sehingga tidak mengganggu berlangsungnya aktivitas masyarakat. Selain itu penanganan kriminalitas oleh aparat keamanan secara cepat dan tepat sasaran akan memberikan rasa aman bagi masyarakat. 

Tabel 4.7
Tindak Kejahatan di Jawa Timur Tahun 2008-2012

	
	Tahun


	Jumlah Tindak Kejahatan

	Tindak Kejahatan Yang Tertangani

	Persentase Tindak Kejahatan Tertangani

	Angka Kriminalitas Tertangani



	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	2008
	19.558
	8.412
	43,01
	2,28

	
	2009
	20.363
	8.976
	44,08
	2,41

	
	2010
2011
2012*)
	16.879
14.991
11.869
	9.892
7.503
6.088
	58.61
50.05
51.29
	2.64
1,99
1,60

	
	
	
	
	


Sumber         : Polres Kab/Kota Se Jawa Timur (Th.2008,2009,2012), Polda Jatim (2010-2011)
Keterangan 	   :   *) Angka sementara, data sampai dengan bulan November 2012 (kurang 3 kab/kota: Bojonegoro, Kota Probolinggo, dan Surabaya)

Berdasarkan data dari Polres Kabupaten/Kota se Jawa Timur, angka kriminalitas yang tertangani pada tahun 2012 adalah 1,60  atau dengan kata lain dalam satu tahun (selama 2012)  2 tindak kejahatan yang terjadi diantara 10.000 penduduk dapat ditangani oleh aparat kepolisian. Data tahun 2012 ini masih angka sementara, karena data yang terkumpul belum lengkap. Apabila diperhatikan selama 3 tahun terakhir tindak kejahatan yang tertangani sudah diatas 50 persen. Hal ini sebagai bukti penanganan kriminalitas oleh aparat keamanan sudah semakin baik.
1.8. Perkembangan Kinerja Perbankan Umum  Di Ajawa Timur
Sejalan dengan kinerja perbankan (Bank Umum dan BPR), kinerja Bank Umum di Jawa Timur pada triwulan IV-2012 tetap menunjukkan perkembangan positif dan mencerminkan pelaksanaan fungsi intermediasi yang berjalan dengan baik. Peningkatan kinerja Bank Umum di Jawa Timur tersebut tercermin dari pertumbuhan total aset, DPK dan kredit (masing-masing) sebesar 20,75%, 16,39% dan 26,28%). Pertumbuhan kredit selama tahun 2012 tercatat cukup tinggi meskipun masih berada di bawah pertumbuhan kredit nasional yang tercatat 23,18% (yoy). Sementara itu sejalan dengan kinerja perbankan di Jawa Timur, DPK bank umum cenderung mengalami perlambatan sehingga mendorong turunnya pertumbuhan asset dibandingkan triwulan sebelumnya. Meskipun demikian rasio LDR masih cukup tinggi yaitu sebesar 82,84%, sementara rasio NPL dapat ditekan menjadi 2,60% atau turun dibandingkan periode sebelumnya yang mencapai 2,64%.
Tabel 4.8
Perkembangan Indikator Bank Umum di Jawa Timur
	INDIKATOR BANK UMUM
	Thn.2011
	Thn. 2012

	
	TW I
	TW II
	TW III
	TW IV
	TW I
	TW II
	TW III
	TW IV

	Total Aset (Juta Rupiah) 
	256,43
	270,26
	280,75
	292,82
	304,22
	322,89
	342,66
	353,6

	Pertumbuhan (yoy %) 
	15,86
	22,42
	20,87
	17,30
	18,64
	19,48
	22,05
	20,75

	Pertumbuhan (qtq %) 
	2,72
	5,39
	4,34
	3,84
	3,89
	10,73
	6,12
	3,19

	Dana Pihak Ketiga (Juta Rupiah) 
	214,94
	224,62
	232,03
	248,38
	252,81
	262,25
	273,66
	289,09

	Pertumbuhan (yoy %) 
	12,48
	13,73
	15,63
	16,43
	17,62
	16,75
	17,94
	16,39

	Pertumbuhan (qtq) 
	0,83
	4,56
	3,23
	6,98
	1,78
	6,43
	4,35
	5,64

	Kredit (Juta Rupiah) 
	161,12
	171,76
	179,54
	189,65
	192,75
	210,06
	233,51
	239,48

	Pertumbuhan (yoy %) 
	22,23
	19,50
	20,65
	22,18
	19,63
	22,30
	24,49
	26,28

	Pertumbuhan (qtq) 
	3,81
	6,59
	4,53
	5,63
	1,64
	12,66
	6,4
	7,15

	LDR (%) 
	74,96%
	76,46%
	77,38%
	76,35%
	76,25%
	80,10%
	85,07%
	82,84%

	NPL (%) 
	3,36
	3,55
	3,47
	2,89
	2,96
	2,73
	2,64
	2,6


Sumber: Bank Indonesia, data diolah
Grafik berikut menunjukkan kinerja Bank Umum di Jawa Timur yang stabil dan secara konsisten tumbuh selama 3 (tiga) tahun terakhir

Grafik 4.1					Grafik 4.2
              Perkembangan LDR 		     Perkembangan LDR per Kelompok Bank
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Berdasarkan grafik 4.1 di atas, tampak bahwa tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) bank umum selama periode 2010 hingga triwulan IV-2012 menunjukkan tren meningkat secara konsisten dan berada di kisaran 80% s.d. 85%. Peningkatan ini utamanya didorong oleh rata-rata pertumbuhan kredit yang lebih tinggi daripada DPK. Kedepan, dengan mempertimbangkan peluang atas pertumbuhan kredit perbankan yang masih tinggi untuk mengakomodasi peningkatan pertumbuhan ekonomi, diharapkan LDR dapat mencapai kisaran 85% s.d. 90% sehingga dapat mengoptimalkan fungsi intermediasi perbankan namun tetap memiliki tingkat likuiditas yang memadai.
Berdasarkan kelompok bank, rasio LDR terbesar masih didominasi oleh kelompok Bank Pemerintah dengan LDR sebesar 100,69%, diikuti oleh kelompok Bank Asing sebesar 91,38% dan Bank Swasta sebesar 67,45% (grafik 4.2). Angka ini mengalami peningkatan terutama untuk bank asing dan bank swasta bila dibandingkan triwulan sebelumnya. Sejalan dengan kondisi keseluruhan kelompok bank, kenaikan LDR pada kelompok bank asing karena peningkatan penyaluran kredit juga disebabkan oleh penurunan DPK. Sedangkan kelompok bank swasta, peningkatan LDR terutama didorong oleh pertumbuhan penyaluran kredit yang mencapai 8,20% (qtq). Hal ini menunjukkan bahwa bank asing dan bank swasta juga mulai meningkatkan fungsi intermediasi pada masyarakat di wilayahnya.
Berdasarkan nominal, proporsi penyaluran kredit masing-masing kelompok bank terhadap total kredit perbankan di Jawa Timur masih didominasi oleh Bank Pemerintah sebesar 51,78%, Bank Swasta sebesar 42,55% dan sisanya adalah Bank Asing sebesar 5,67%. Secara umum, tidak terjadi pergeseran proporsi secara signifikan diantara ketiga kelompok bank tersebut.
Grafik 4.3					Grafik 4.4
Pertumbuhan Indikator Utama 		         Pertumbuhan Indikator Utama
Perbankan (yoy) 				           Perbankan (qtq)
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1.9. Dana Pihak Ketiga
Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum di Jawa Timur pada triwulan IV-2012 tetap menunjukkan pertumbuhan yang positif, yaitu tumbuh sebesar 16,39% (yoy) atau 5,64% (qtq) menjadi Rp289,09 triliun. Secara tahunan, pertumbuhan DPK memiliki trend meningkat secara konsisten walaupun sedikit melambat pada Triwulan IV-2012
Grafik 4.5
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (yoy)
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Perlambatan tersebut merupakan tren yang bersifat seasonal sehingga diharapkan pada triwulan selanjutnya akan meningkat secara konsisten. Sedangkan secara triwulan, pertumbuhan DPK berfluktuasi dengan siklus yang hampir sama yaitu cenderung melambat setiap awal triwulan dan kembali meningkat pada triwulan selanjutnya. Dengan mempertimbangkan siklus musiman tersebut serta melihat prospek daya beli masyarakat yang masih meningkat, diprediksi sepanjang tahun 2013 pertumbuhan DPK masih tetap meningkat sebagaimana tahun-tahun sebelumnya.
Struktur DPK Bank Umum di Jawa Timur masih didominasi oleh tabungan (46,43%), deposito (37,08%) dan giro (16,49%). Terdapat sedikit penurunan pada jenis simpanan deposito dibandingkan triwulan sebelumnya yaitu dari 38,26% menjadi 37,08%. Sementara dari pertumbuhannya, tabungan memberikan kontribusi terbesar dengan tumbuh sebesar 21,91% (yoy) disusul oleh giro (20,71%) dan deposito (8,50%). Secara bertahap, komposisi deposito mulai turun seiring dengan tren penurunan suku bunga deposito.
Kebijakan dan kondisi makro juga memberikan ruang yang kondusif untuk mendukung penurunan komposisi dana mahal Bank Umum. Hal ini tercermin dari penetapan BI rate sebesar 5,75% dan suku bunga penjaminan LPS sebesar 5,5% yang direspon oleh Bank Umum dengan menurunkan suku bunga deposito sehingga pada Tw IV-2012 rata-rata suku bunga deposito sebesar 5,23% sedikit meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya yang mencapai 5,17%. Peningkatan ini merupakan respon pasar untuk meningkatkan minat masyarakat pada deposito yang mengalami penurunan selama tahun 2012
     
Grafik 4.6					Grafik 4.7
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (yoy)      Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (qtq)
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Grafik 4.8					Grafik 4.9
Perkembangan DPK Per Jenis 		         Komposisi DPK Bank Umum (%)
Simpanan (Rp. Milyar)
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1.10. Kredit
Penyaluran kredit oleh Bank Umum di Jawa Timur pada triwulan IV-2012 mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu sebesar Rp49,84 triliun atau tumbuh 26,28% (yoy) dan 7,15% (qtq). Tingginya pertumbuhan kredit dibandingkan triwulan sebelumnya utamanya dipengaruhi oleh kondisi perekonomian Jawa timur yang cukup stabil dan kondusif serta faktor musiman akibat adanya perayaan Natal dan Tahun Baru 2013
Grafik 4.10					Grafik 4.11
Pertumbuhan Kredit  (yoy) 	   		 Pertumbuhan Kredit (qtq)[image: ][image: ]








Berdasarkan jenisnya, kredit di Jawa Timur pada laporan masih didominasi oleh kredit produktif yaitu kredit modal kerja dengan jumlah mencapai Rp139,52 triliun atau sebesar 58,26% dari total kredit, disusul kemudian oleh kredit konsumsi sebesar Rp 66,25 triliun dengan proporsi 27,66% serta kredit investasi sebesar Rp 33,72 triliun dengan proporsi 14,08%. Pertumbuhan kredit tertinggi pada periode ini masih terjadi pada kredit investasi dengan pertumbuhan sebesar 36,28% (yoy) disusul kredit konsumsi sebesar 27,19% (meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya yang tercatat sebesar 25,12%) dan kredit modal kerja sebesar 23,67%. Terdapat tren peningkatan kredit konsumsi dan investasi serta perlambatan kredit modal kerja pada periode ini. Walaupun melambat, kredit modal kerja masih mendominasi penyaluran kredit Bank Umum di Jawa Timur selama 3 tahun terakhir sehingga perbankan Jawa Timur masih turut berperan aktif dalam mendorong aktivitas dunia usaha melalui penyaluran kredit yang bersifat produktif.
Berdasarkan kelompok bank, Bank Pemerintah masih menjadi penyalur kredit terbesar dengan proporsi 51,78% disusul oleh Bank Swasta sebesar 42,55% dan Bank Asing sebesar 5,67%. Tidak terdapat pergeseran proporsi penyaluran kredit yang signifikan pada kelompok bank tersebut. Namun berdasarkan pertumbuhannya, bank asing mendominasi dengan tingkat pertumbuhan sebesar 36,14% disusul oleh bank bank swasta sebesar 29,30% dan bank pemerintah sebesar 22,94%. Hal ini menunjukkan bank semakin meningkatkan fungsi intermediasinya dan adanya tingkat persaingan yang semakin kondusif antara kelompok bank sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas penyaluran kredit kepada masyarakat.
Grafik 4.12			         Grafik 4.13
Proporsi Penyaluran Kredit Berdasarkan           Proporsi Penyaluran Kredit   Berdasarkan
Jenis Penggunaan				      Kelompok Bank
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Grafik 4.14					Grafik 4.15
     Pertumbuhan Kredit 	   	               Pertumbuhan Kredit
Per Jenis Penggunaan (yoy)                    Per Jenis Penggunaan (yoy)
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1.11. Kredit usaha mikro kecil menengah (UMKM)
Sejalan dengan komitmen untuk meningkatkan peranan UMKM dalam mendukung perekonomian daerah, perbankan juga turut mengambil peranan dengan meningkatkan penyaluran kredit pada sektor tersebut. Peluang perbankan dalam pengembangan kredit UMKM masih terbuka lebar mengingat tingginya jumlah UMKM di Jawa Timur. Bank Indonesia melalui arah kebijakan tahun 2013 yang menekankan pada peningkatan financial inclusion serta penguatan UMKM turut memberikan ruang pada pengembangan UMKM. Selain itu, Bank Indonesia Wilayah IV Jawa Timur dan Pemerintah Daerah akan mengoptimalkan fasilitas yang telah ada antara lain melalui lembaga penjaminan kredit daerah, APEX-BPR, Konsultan Keuangan Mitra Bank (KKMB), Badan Pertanahan Nasional (BPN), perbankan dan lembaga-lembaga lainnya untuk mendukung penguatan UMKM melalui peningkatan penyaluran kredit UMKM sehingga dapat menghidupkan dan memperkuat sektor riil. 
Berbagai upaya tersebut walaupun belum menunjukkan perkembangan yang signifikan, namun secara bertahap mampu meningkatkan kredit UMKM secara konstan. Realisasi penyaluran kredit UMKM tahun 2012 berada pada kisaran Rp 60-70 triliun.
Grafik 4.16
  Perkembangan Kredit UMKM
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Grafik 4.17  
Proporsi Kredit UMKM Berdasarkan Bank
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Pada triwulan IV-2012, penyaluran kredit UMKM1 di Jawa Timur mencapai Rp68,53 triliun, tumbuh sebesar 9,93% (yoy) dan 7,67% (qtq) atau meningkat dibandingkan triwulan III-2012 yang tumbuh sebesar 3,85% (yoy) dan -7,58% (qtq). Peningkatan pertumbuhan ini karena adanya peningkatan permintaan oleh masyarakat menjelang perayaan Natal dan tahun baru 2013 yang memberikan peluang usaha bagi para UMKM sehingga meningkatkan kebutuhan modal kerja usahanya. Pada tahun 2013, nominal kredit UMKM diprediksi akan tetap tumbuh positif sejalan dengan kondusifnya perekonomian Jawa Timur serta berbagai kebijakan yang bertujuan untuk mengembangkan pelaku usaha termasuk UMKM. 
Proporsi penyaluran kredit UMKM oleh Bank Umum di Jawa Timur didominasi oleh Bank Pemerintah sebesar 54,89% dengan jumlah mencapai Rp 37,62 triliun, disusul oleh Bank Swasta dan Bank Asing masing-masing sebesar Rp29,83 triliun (43,53%) dan Rp1,09 miliar (1,58%). Dapat disimpulkan bahwa Bank swasta secara bertahap mulai konsisten meningkatkan penyaluran kredit UMKM, tercermin dari pergeseran komposisi penyaluran kredit UMKM dari Bank Pemerintah ke Bank Swasta selama tahun 2012 yang mencapai 4% s.d. 5%. Hal ini sejalan dengan arah kebijakan Bank Indonesia dan menunjukkan bahwa perbankan di Jawa Timur telah merespon kebijakan Pemerintah Daerah dan menjadikan UMKM sebagai salah satu pasar potensial
1.12. Kredit usaha rakyat (KUR)
Hingga akhir periode laporan, perkembangan penyaluran KUR di Jawa Timur terus menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Berdasarkan data Kementerian Koordinator Perekonomian RI, realisasi penyaluran KUR dalam skala nasional hingga triwulan IV-2012 mencapai Rp40,69 triliun dengan jumlah debitur sebanyak 7.666.079 nasabah atau tumbuh sebesar 20,22% dibandingkan triwulan sebelumnya.
Berdasarkan wilayahnya, provinsi Jawa Timur masih berada pada urutan pertama daerah penyalur KUR dengan plafon tertinggi secara nasional yaitu Rp14,77 triliun (15,24%), disusul oleh Jawa Tengah dan Jawa Barat dengan plafon masing-masing sebesar Rp14,45 triliun dan Rp12,44 triliun. Sampai dengan akhir periode laporan tercatat outstanding / baki debet KUR di Jawa Timur sebesar Rp5,95 triliun, meningkat sebesar 24,20% (yoy) dan 2,50% (qtq) dibandingkan dengan triwulan III-2012 yang tercatat sebesar Rp 5.61 triliun.
Grafik 4.18 					         Grafik 4.19
5 Besar Provinsi Penyalur KUR		       PerkembanganPenyaluran KUR di Jatim
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B. Fokus Kesejahteraan  Sosial
1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Status Pembangunan Manusia
Keberhasilan pemerintah daerah dalam upaya membangun kualitas hidup penduduknya terpotret dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Dari angka IPM diketahui keterbandingan/posisi pembangunan manusia antar kabupaten/kota di Jawa Timur dari sisi kesehatan, pendidikan dan daya beli. Data IPM ini menginspirasi pemerintah daerah untuk menentukan prioritas program pembangunan manusia di wilayahnya.
Secara umum angka IPM di Jawa Timur selama periode 2008-2012 menunjukkan kenaikan. Pada tahun 2008 nilainya 70,38, dan selanjutnya meningkat terus menjadi 71,06 (2009); 71,62 (2010); 72,18 (2011) dan pada tahun 2012 mencapai 72,54. Dari hasil penghitungan IPM tahun 2012, diperoleh gambaran bahwa 19 Kabupaten/Kota mempunyai IPM lebih tinggi daripada IPM Jawa Timur, sedangkan 19 kabupaten lainnya memiliki nilai IPM lebih rendah daripada angka IPM Jawa Timur. Nilai IPM tertinggi dicapai oleh Kota Blitar sebesar 78,14 sedangkan urutan kedua ditempati Kota Surabaya dengan angka IPM 78,08 dan urutan ketiga adalah Kota Malang sebesar 77,99. Urutan terendah IPM adalah Kabupaten Sampang dengan nilai 61,03, namun angka ini lebih baik jika dibandingkan dengan angka tahun sebelumnya yang sebesar 60,78. 
 (
Tabel 
4.9
Perkembangan Angka IPM Selama di Jawa Timur, Tahun 2008-2012
No.
Tahun
IPM
Angka IPM Tertinggi
Angka IPM Terendah
Jml. Kab dengan IPM 
di bawah 
rata-rata Jatim
Jml. Kab dengan IPM 
di atas 
rata-rata Jatim
(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)
(7)
1.
2008
70,38
76,60
57,66
19
19
2.
2009
71,06
76,98
58,68
19
19
3.
2010
71,62
77,42
59,70
19
19
4.
2011*
72,18
77,89
60,78
19
19
5.
2012**
72,54
78,14
61,03
19
19
Sumber : BPS RI
Keterangan  :     *) Angka Diperbaiki
                         **) Angka Sementara
                                  
)











Selama tahun 2008 – 2012, IPM kabupaten/kota mengalami kenaikan walaupun tidak menunjukkan kenaikan yang drastis. Kenaikan IPM ini tidak terlepas dari adanya berbagai program yang digulirkan oleh pemerintah daerah baik provinsi maupun kabupaten/kota untuk meningkatkan pembangunan manusianya, seperti program di bidang kesehatan, pendidikan maupun ekonomi dan peningkatan kualitas sarana prasarana masyarakat lainnya. Keberhasilan program tersebut juga tergantung pada pola pikir masyarakat setempat dalam pemanfaatan sarana tersebut. 

Kecepatan Pencapaian Pembangunan Manusia
Kecepatan peningkatan pencapaian pembangunan manusia dapat diukur dengan reduksi shortfall per tahun, yang selama periode 2008-2012 besaran reduksi shortfall Jawa Timur adalah 1,64. Semakin besar angka reduksi shortfall semakin cepat pembangunan manusianya. Dari 38 kabupaten/kota di Jawa Timur, terdapat 6 kabupaten/kota yang memiliki reduksi shortfall dan angka IPM yang lebih tinggi dari angka IPM Jawa Timur. Kemudian pada kuadran II hanya terdapat 4 kabupaten/kota yang memiliki shortfall lebih tinggi dari shortfall Jawa Timur tetapi mempunyai IPM yang lebih rendah daripada Jawa Timur.
Sedangkan 15 kabupaten/kota yang memiliki reduksi shortfall lebih rendah dan IPM yang lebih rendah daripada Jawa Timur berada di kuadran III. Kabupaten/kota yang berada di kuadran IV atau memiliki IPM lebih tinggi dari Jawa Timur tetapi mempunyai reduksi shortfall rendah sebanyak 13 daerah. Daerah yang memiliki shortfall terendah adalah Kabupaten Bangkalan sebesar 1,53.
 (
Gambar 4.6
 Pengelompokan Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
Berdasarkan IPM Tahun 2012 dan  Reduksi Shortfall Tahun 2002-2012
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Dilihat dari komponen indeks kesehatan yang dicerminkan oleh besaran angka harapan hidup, angka tertinggi berhasil dicapai Kota Blitar yaitu sebesar 79,51 dan angka terendah sebesar 60,87 dicapai oleh Kabupaten Probolinggo. Sebanyak 17 kabupaten/kota berada pada kuadran I yang memiliki nilai IPM dan indeks kesehatan yang lebih tinggi dari angka Jawa Timur. Hanya 2 kabupaten yang menempati kuadran II yaitu Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Ngawi. Pada kuadran III terdapat 17 kabupaten yang memiliki nilai IPM dan indeks kesehatan yang lebih rendah daripada angka Jawa Timur, termasuk di dalamnya sebagian daerah tapal kuda. Kuadran IV ditempati oleh Kota Pasuruan dan Kota Batu.
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Gambar 4.7
Pengelompokan Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
Berdasarkan IPM dan  Indeks Kesehatan Tahun 2012
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Dalam perspektif peningkatan derajat kesehatan, karena komponen indeks kesehatan pada penghitungan IPM dicerminkan oleh besaran angka harapan hidup, maka untuk memaksimalkan peningkatan angka harapan hidup yaitu dengan usaha menurunkan tingkat kematian bayi dan kematian ibu melahirkan harus terus menjadi prioritas. Beberapa faktor yang cukup sensitif terhadap perubahan angka kematian bayi dan ibu seperti pola makanan yang bergizi dan penolong kelahiran/persalinan, perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak terkait. Dalam usaha meningkatkan nilai indeks kesehatan ini, pemerintah daerah perlu memperhatikan wilayah yang memiliki indeks kesehatan yang masih rendah, antara lain dengan mengupayakan kemudahan bagi masyarakat untuk dapat mengakses sarana kesehatan, peningkatan kualitas dan pembangunan sarana kesehatan yang memadai. 
Sementara itu, dari penghitungan komponen kedua pendukung IPM yaitu indeks pendidikan, pada tahun 2012 tercatat tertinggi dicapai Kota Malang sedangkan nilai terendah dicapai Kabupaten Sampang dengan nilai masing-masing sebesar 89,33 dan 54,47. Kuadran I atau mempunyai IPM dan indeks pendidikan tinggi ditempati 19 kabupaten/kota yang mencakup seluruh wilayah kota. Pada kuadran II terdapat 3 kabupaten/kota yang memiliki IPM lebih rendah dari Jawa Timur, tetapi mempunyai indeks pendidikan yang lebih tinggi dari indeks Jawa Timur yaitu Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun dan Kabupaten Lamongan.  Sebanyak 16 Kabupaten berada di kuadran III dan tidak ada kabupaten/kota yang menempati kuadran IV. 
Dari hasil penghitungan indeks kesehatan dan indeks pendidikan, didapat korelasi bahwa sebagian besar wilayah dengan indeks kesehatan rendah juga merupakan daerah yang memiliki indeks pendidikan rendah. Hal ini sesuai dengan teori yang ada yaitu semakin rendah tingkat pendidikan yang dimiliki di suatu wilayah maka tingkat kesehatan masyarakat pun juga semakin rendah.
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Indeks kesehatan dan pendidikan penduduk yang tinggal di sebagian besar wilayah tapal kupa relatif rendah dibandingkan rata-rata kabupaten/kota di Jawa Timur. Hal ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap rendahnya nilai pembangunan manusia di wilayah tapal kuda. Rendahnya kedua komponen tersebut, diduga karena pengaruh kultur yang cukup melekat pada masyarakat terhadap kemampuan memanfaatkan fasilitas pendidikan dan kesehatan. Hal ini juga dapat diartikan bahwa usaha dalam meningkatkan IPM akan mengalami kesulitan jika dilihat dari segi kesehatan maupun pendidikan, karena kedua komponen tersebut berkaitan dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat yang tidak mudah mengalami perubahan.
Komponen ketiga pendukung angka IPM yang perlu dievaluasi adalah indeks daya beli atau  PPP (Purchasing Power Parity / daya beli). Variabel ini cukup berpengaruh, karena identik dengan capaian kesejahteraan masyarakat secara ekonomi. Konstribusi PPP ini akan tercapai seiring peningkatan kesejahteraan penduduk sebagai dampak dari pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan.  Pada kuadran I atau daerah dengan IPM dan indeks daya beli tinggi sebanyak 9 kabupaten/kota dengan 2 daerah di antaranya adalah Kabupaten Blitar dan Kabupaten Sidoarjo, sedangkan sisanya adalah daerah perkotaan. Kuadran II hanya ditempati oleh kabupaten Sumenep. Sementara pada kuadran III ditempati oleh 18 kabupaten yang sebagian besar wilayahnya juga merupakan daerah tapal kuda, sedangkan pada kuadran IV terdapat 10 kabupaten. Sebaran PPP tertinggi pada tahun 2012 dicapai oleh Kota Surabaya sebesar 68,91 sedangkan untuk PPP terendah adalah Kabupaten Bojonegoro sebesar 60,61.
Selama lima tahun terakhir indeks daya beli kabupaten/kota di Jawa Timur mengalami perbaikan meskipun mengalami beberapa kendala akibat faktor intern dan ekstern. Seiring menggeliatnya ekonomi di daerah yang ditunjukkan oleh pertumbuhan ekonomi, daya beli masyarakat pada tahun 2012 di seluruh kabupaten/kota juga mengalami peningkatan, sehingga mampu mendongkrak IPM.
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C. Fokus Seni Budaya Dan Olah Raga
1. Seni Budaya Daerah
Jumlah Group Kesenian
Seni merupakan suatu karya yang dibuat atau diciptakan dengan kecakapan yang luar biasa sehingga merupakan sesuatu yang elok atau indah. Kebutuhan akan seni budaya merupakan kebutuhan manusia yang lebih tinggi diantara urutan kebutuhan lainnya. Seni budaya berkaitan langsung dengan kesejahteraan, keindahan, kebijaksanaan, ketentraman, dan pada puncaknya merupakan proses evolusi manusia untuk makin dekat kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, seni budaya akan berkembang apabila masyarakat makmur dan sejahtera.
Pengembangan kebudayaan di Jawa Timur pada dasarnya merupakan upaya dalam rangka mewujudkan jati diri dan karakter bangsa yang tangguh, berbudi luhur, toleran dan beraklaq mulia. Upaya ini dilakukan melalui peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai dan keragaman budaya, revitalisasi dan pelestarian seni budaya, salah satu adalah kesenian yang dapat menggambarkan corak dan ragam serta tradisi suatu daerah. Berdasarkan data dari dinas/instansi terkait bahwa jumlah kelompok/group kesenian pada tahun 2011 sebanyak 3733 group sedangkan pada tahun 2012 sebanyak 3795 group meningkat sebanyak 62 group.

Jumlah Gedung
Definisi Gedung budaya dan seni adalah sebuah tempat atau bangunan yang mempunyai fungsi sebagai arena atau ajang pertunjukan kebolehan, bakat dalam bidang seni dan budaya bangsa. Contoh budaya bangsa seperti tari remo, lukisan atau seni – seni yang lainnya. Berdasarkan data dari dinas terkait jumlah gedung/sarana penyelenggara kesenian sebanyak 1260 gedung pada tahun 2011 dan 2012, tidak mengalami perubahan.

2. Olah raga
Jumlah klub olah raga
Pengertian klub olah raga adalah Perkumpulan yang menyelenggarakan kegiatan di bidang olahraga bagi para anggotanya guna peningkatan prestasi maupun dengan tujuan lain yaitu menjaga kesehatan. Seiring dengan tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pentingnya berolahraga baik untuk prestasi maupun menjaga kesehatan, maka klub-klub olahraga pun semakin diminati, terutama di daerah perkotaan. Selain itu, keberadaan klub-klub olahraga memberikan kontribusi peningkatan prestasi olah raga regional dan nasional baik yang bersifat amatir maupun profesional. Oleh karena itu jika prestasi olahraga semakin baik maka semakin harum dan terpandang suatu daerah/negara, hal ini juga menjadi salah satu indikator keberhasilan pimpinan daerah/Negara tersebut. Beberapa klub olahraga yang kini banyak diminati antara lain klub sepak bola, bulu tangkis, bola volley, bola basket, bersepeda, futsal, dan lain-lain.
Berdasarkan data dari Dinas Kepemudaan dan Olah Raga Kabuapten/Kota Pemerintah Provinsi Jawa Timur terdapat 7171 klub olahraga di tahun 2011 yang terdiri dari klub sepak bola, bulu tangkis, bola volley, bola basket dan lainnya. Sedangkan pada tahun 2012 menjadi 7864 klub olah raga, dari 5 cabang olah raga tersebut yang mengalami kenaikan terbesar di cabang olah raga sepak bola naik 260 club. sedangkan club terbanyak baik tahun 2011 dan 2012 adalah bola volley.

Jumlah gedung olah raga
. 
Sekarang ini, kegiatan olahraga bukan saja untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh, tetapi juga merupakan salah satu hiburan bagi para peminat olahraga sekaligus mempererat hubungan sosialisasi masyarakat dengan lingkungan sekitarnya. Dengan berkembangnya dunia olahraga, maka semakin banyak peminat olahraga dan muncul klub-klub olahraga, sehingga memacu diadakannya kompetisi olahraga.
Untuk memenuhi kebutuhan akan sarana latihan dan pertandingan olahraga maka perlu adanya sarana gedung yang dapat dipergunakan untuk berbagai macam jenis olahraga.  Walaupun banyak juga olahraga yang bisa dilakukan di luar gedung, akan tetapi keberadaan gedung olahraga jelas-jelas sangat dibutuhkan untuk mendukung berlangsungnya kegiatan olahraga. Gedung olahraga terutama diperuntukkan bagi olahraga yang sudah sangat umum dan digemari oleh masyarakat, seperti badminton, bola basket, bola voli, tenis meja, dan futsal yang saat ini sedang meningkat penggemarnya.
Berdasarkan data yang dihimpun dari dinas/instansi terkait Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota pada tahun 2012 jumlah gedung olah raga sebanyak 179, kolam renang 118, stadion 41 dan lapangan sepak bola sebanyak 1283, sedangkan pada tahun 2012 sebanyak 192 gedung olah raga, kolam renang 135, stadion 41 dan lapangan sepak bola 1598. Dari data diatas dari tahun 2011 ke tahun 2012 yang mengalami kenaikan signifikan adalah lapangan sepak bola naik 315, kenaikan ini sudah biasa karena cabang olah raga sepak bola merupakan ikon masyarakat baik di daerah perdesaan maupun perkotaan, bahkan olah raga terpopuler di dunia. 

II. Aspek pelayanan umum
1. Bidang Urusan Pendidikan
Angka Melek Huruf Umur 15 Tahun Keatas Jawa Timur Tahun 2008-2012
Pada Laporan Pembangunan Manusia (UNDP, 1990) terdapat tiga elemen esensial dalam konteks pembangunan manusia, yaitu: longetivity (umur panjang), knowledge (pengetahuan), dan decent living (hidup layak). Sebagai indeks komposit, Longetivity diwakili oleh indikator angka harapan hidup, knowledge diwakili oleh tingkat melek huruf dan tingkat dari jenjang pendidikan tertinggi, serta decent living diwakili oleh indikator GDP (Gross Domestic Product) per kapita.
Spesifik pada elemen pengetahuan, tingkat melek huruf menjadi indikator kunci dasar. Selain menjadi gambaran kasar terhadap akses pendidikan, melek huruf juga menjadi dasar bagi setiap manusia, agar dapat mempelajari dan mengetahui bagaimana upaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya. Ini yang menjadikan indikator melek huruf, sebagai indikator paling esensial di antara indikator pembangunan manusia yang lain. Demikian pentingnya indikator ini untuk mengukur dimensi pengetahuan, maka dalam formulasi Human Development Index (HDI) indikator pengetahuan yang terdiri dari rata-rata lama sekolah dan melek huruf, tingkat melek huruf memiliki bobot yang lebih tinggi (2/3) dibanding rata-rata lama sekolah.


Tabel 4.10
Perkembangan Angka Melek Huruf Tahun 2008 – 2012
Provinsi Jawa Timur

	NO
	Uraian
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012*)

	1
	Jumlah penduduk usia diatas 15 tahun yang bisa membaca dan menulis
	24.290.335
	24.492.836
	24.984.639
	25.077.871
	25.388.056

	2
	Jumlah penduduk usia 15 tahun keatas
	27.782.609
	27.896.169
	28.282.363
	28.244.026
	28,527,497

	3
	Angka melek huruf
	87,43
	87,8
	88,34
	88,79
	89,00

	4
	Angka buta Huruf
	12,57
	12,20
	11,66
	11,21
	11.00


Sumber             : BPS Provinsi Jawa Timur
Keterangan: *) : Angka Sementara
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)Perlu diketahui bahwa sasaran pencapaian indikator melek huruf usia 15 tahun ke atas ini menjadi sasaran global dan nasional. Angka melek huruf penduduk berusia 15 tahun ke atas di Jawa Timur, selama kurun waktu 2008-2012 terjadi peningkatan dari 87,43 persen di tahun 2008 menjadi 87,80 di tahun 2009 dan menjadi 88,34 persen di tahun 2010 dan 88,79 persen di tahun 2011. Pada tahun 2012 angka melek huruf 89,00 persen. Capaian indikator ini pada tahun 2012, hanya terpaut sebesar 0,75 persen di bawah target EFA. Sementara untuk mencapai target yang terdapat dalam RPJMN 2010-2014 Kementerian Pendidikan Nasional 2010, perlu upaya keras, mengingat capaian Jawa Timur pada tahun tahun 2012 terpaut jauh yaitu sebesar 6,20 persen. Capaian melek huruf penduduk usia 15 tahun ke atas yang rendah di Jawa Timur, terutama terjadi pada penduduk perempuan yang tingkat melek hurufnya masih 84,87 persen, terpaut sekitar 9 persen poin dengan penduduk laki-laki, yang memiliki persentase melek huruf sebesar 93,33 persen di tahun 2012.  Untuk capaian persentase melek huruf laki-laki, sejak tahun 2009 sudah berada di atas target EFA Indonesia tahun 2015, sedangkan untuk penduduk perempuan saat ini masih terpaut sekitar 5 persen. 
 (
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)	Sejalan dengan agenda global bahwa isu utama melek huruf ini lebih fokus pada penduduk perempuan, maka situasi Jawa Timur menguatkan kondisi ini, karena 70,44 persen penduduk usia 15 tahun ke atas yang buta huruf adalah perempuan, artinya lebih dari 2/3 kelompok sasaran buta huruf di Jawa Timur adalah perempuan.
Jika target melek huruf dalam RPJMN 2012 (95.20 persen) menjadi acuan, maka kelompok sasaran utama pemberantasan buta aksara di Jawa Timur mesti lebih difokuskan pada kelompok usia 40 tahun ke atas yang capaiannya di bawah 95 persen kondisi demikian terjadi baik pada laki-laki maupun perempuan.

Kalau dilihat antar daerah angka melek huruf tahun 2012 di Jawa Timur yang tertinggi adalah Kabupaten Sidoarjo yaitu sebesar 98,32 persen dan terendah adalah Kabupaten Sampang 68,41 persen.  Sebaran permasalahan melek huruf usia 15 tahun ke atas di Jawa Timur jika mengacu pada sasaran RPJMN 2012 dan target EFA 2015 seperti yang terlihat pada gambar 1.1 Kabupaten dengan warna kuning adalah prioritas pemberantasan buta huruf di Jawa Timur, karena di wilayah tersebut masih dibawah target EFA 2015.  Wilayah biru merupakan wilayah yang sudah mencapai target melek huruf EFA 2015 namun tidak memenuhi sasaran RPJMN 2010.  Ada delapan wilayah di Jawa Timur yang telah mencapai sasaran melek huruf dalam RPJMN 2010, yaitu wilayah dengan warna hijau.
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Tabel  4.11
Angka Melek Huruf Penduduk Usia 15 Tahun Keatas Menurut Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2012*)

	NO
	Kabupaten/kota
	Jumlah penduduk usia diatas 15 tahun yang bisa membaca dan menulis
	Jumlah penduduk usia 15 tahun keatas
	Angka melek huruf

	1.
	Kab. Pacitan
	343.452
	387.344
	88,67

	2.
	Kab. Ponorogo
	613.398
	685.678
	89,46

	3.
	Kab. Trenggalek
	512.694
	550.612
	93,11

	4.
	Kab. Tulungagung
	699.530
	754.651
	92,70

	5.
	Kab. Blitar
	874.051
	962.858
	90,78

	6.
	Kab. Kediri
	1.034.457
	1.121.739
	92,22

	7.
	Kab. Malang
	1.350.911
	1.509.167
	89,51

	8.
	Kab. Lumajang
	683.629
	826.872
	82,68

	9.
	Kab. Jember
	1.236.671
	1.456.764
	84,89

	10.
	Kab. Banyuwangi
	979.056
	1.107.138
	88,43

	11.
	Kab. Bondowoso
	487.652
	616.519
	79,10

	12.
	Kab. Situbondo
	428.265
	537.177
	79,73

	13.
	Kab. Probolinggo
	711.041
	893.341
	79,59

	14.
	Kab. Pasuruan
	1.150.309
	1.246.271
	92,30

	15.
	Kab. Sidoarjo
	1.442.905
	1.467.518
	98,32

	16.
	Kab. Mojokerto
	864.721
	915.200
	94,48

	17.
	Kab. Jombang
	859.458
	917.431
	93,68

	18.
	Kab. Nganjuk
	723.593
	803.624
	90,04

	19.
	Kab. Madiun
	448.271
	514.735
	87,09

	20.
	Kab. Magetan
	459.097
	503.293
	91,22

	21.
	Kab. Ngawi
	558.330
	633.253
	88,17

	22.
	Kab. Bojonegoro
	801.623
	974.127
	82,29

	23.
	Kab. Tuban
	768.619
	892.922
	86,08

	24.
	Kab. Lamongan
	752.207
	844.431
	89,08

	25.
	Kab. Gresik
	822.906
	848.212
	97,02

	26.
	Kab. Bangkalan
	559.475
	707.221
	79,11

	27.
	Kab. Sampang
	447.022
	653.476
	68,41

	28.
	Kab. Pamekasan
	577.992
	684.417
	84,45

	29.
	Kab. Sumenep
	716.526
	917.066
	78,13

	30.
	Kota Kediri
	177.039
	181.943
	97,30

	31.
	Kota Blitar
	97.872
	99.885
	97,98

	32.
	Kota Malang
	614.466
	633.056
	97,06

	33.
	Kota Probolinggo
	132.850
	140.882
	94,30

	34.
	Kota Pasuruan
	126.209
	131.634
	95,88

	35.
	Kota Mojokerto
	81.575
	83.844
	97,29

	36.
	Kota Madiun
	135.161
	144.634
	93,45

	37.
	Kota Surabaya
	1.977.339
	2.033.747
	97,23

	38.
	Kota Batu
	137.684
	144.815
	95,08

	Provinsi
	25.388.056
	28.527.497
	89.00






Angka Partisipasi Kasar Jawa Timur  Tahun 2008-2012
 (
Sumber        
: Dinas P dan 
K  Propinsi
 Jawa Timur 
)Salah satu indikator kunci keberhasilan (Key Development Milestones) terhadap pemerataan serta perluasan akses pendidikan adalah APK (lihat Renstra Depdiknas 2006-2010).  Wujud pemerataan dan perluasan akses pendidikan dilakukan dengan cara memperluas daya tampung satuan pendidikan, memberikan kesempatan yang sama bagi semua peserta didik dari berbagai golongan masyarakat yang berbeda secara sosial, ekonomi, gender, geografis wilayah, serta tingkat kemampuan fisik serta intelektual. Kondisi ini dapat tercermin dari APK untuk setiap jenjang pendidikan.
APK adalah perbandingan jumlah siswa pada tingkat pendidikan SD/SLTP/SLTA sederajat dibagi dengan jumlah penduduk berusia 7 hingga 18 tahun (7-12 untuk SD sederajat, 13-15 untuk SLTP sederajat dan 16-18 untuk SLTA sederajat, berapapun usianya yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertentu. APK menunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara umum di suatu tingkat pendidikan. APK merupakan indikator yang paling sederhana untuk mengukur daya serap penduduk usia sekolah di masing-masing jenjang pendidikan. 
Sasaran Nasional APK tahun 2012, terdapat dalam dokumen Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional 2010-2014. Sasaran APK SD (termasuk SDLB, MI, dan Paket A) sebesar 117,6 persen, SLTP/MTs/Paket B sebesar 101,50 persen, dan SLTA/SMK/MA/Paket C sebesar 76,0 persen. 
Besaran APK SD di Jawa Timur tahun 2012 adalah 112,69 persen, meningkat 0,02 persen poin bila dibandingkan dengan tahun 2011 (112,67 persen). Bila APK SD dalam Renstra Kemendiknas 2010-2014 digunakan sebagai dasar rujukan, maka capaian APK SD Jawa Timur tahun 2012 belum mencapai sasaran dan terpaut sebesar 5,01 persen poin. Namun tidak demikian halnya untuk APK SLTP, karena besarnya capaian APK SLTP Jawa Timur tahun 2012 sebesar 102,15 persen, di atas sasaran APK SLTP dalam Renstra Kemendiknas 2010-2014 (terlampaui 0,65 persen). Sementara untuk APK SLTA di Jawa Timur tahun 2012 sebesar 74.21 persen, berada di bawah sasaran APK SLTA tahun 2012 dalam Renstra Kemendiknas 2010-2014 (terpaut 1,79 persen).

Tabel 4.12
Perkembangan Angka Partisipasi Kasar (APK)
Di Jawa Timur 2008-2012.

	NO
	Jenjang Pendidikan
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012*

	1
	SD sederajat

	1.1.
	Jumlah siswa yang bersekolah di jenjang pendidikan SD/MI
	4.501.199
	4.451.717
	4.426.538
	4.569.814
	4.411.572

	1.2.
	Jumlah penduduk kelompok usia 7-12 tahun
	3.957.794
	3.929.141
	3.941.708
	4.055.928
	3.914.786

	1.3.
	APK SD/MI
	113,73
	113,3
	112,3
	112,67
	112,69

	2
	SMP sederajat

	2.1.
	Jumlah siswa yang bersekolah di jenjang pendidikan SMP/MTs
	1.904.188
	1.852.005
	1.899.146
	1.888.485
	1.935.157

	2.2.
	Jumlah penduduk kelompok usia 13-15 tahun
	1.909.152
	1.821.047
	1.860.266
	1.849.280
	1.894.427

	2.3.
	APK SMP/MTs
	99,74
	101,7
	102,09
	102,12
	102,15

	3
	SLTA sederajat

	3.1.
	Jumlah siswa yang bersekolah di jenjang pendidikan SMA/MA/SMK
	1.155.409
	1.191.452
	1.231.707
	1.285.830
	1.343.928

	3.2.
	Jumlah penduduk kelompok usia 16-18 tahun
	1.710.957
	1.667.999
	1.671.244
	1.742.789
	1.810.980

	3.3.
	APK SMA/MA/SMK
	67,53
	71,43
	73,7
	73,78
	74,21


Sumber        	: Dinas Pendidikan  Propinsi Jawa Timur dan BPS  Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan data sebaran APK kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2012, menunjukkan bahwa terdapat kaitan yang erat antara capaian APK pendidikan pada jenjang tertentu dengan jenjang di atasnya. Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai peningkatan APK pada jenjang yang lebih tinggi, mesti dimulai dengan program lebih nyata untuk peningkatan APK pada jenjang di bawahnya terlebih dahulu. Salah satu agenda program Pemerintah Provinsi Jawa Timur 2009-2014 adalah Wajar Dikdas 12 tahun, maka diperlukan upaya peningkatan capaian APK SLTP, terutama untuk kabupaten yang masih rendah capaiannya.
Pada tahun 2012 ini seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Timur APK SD nya diatas 100 persen.  Kondisi ini memberikan gambaran bahwa banyak anak yang sekolah di SD umurnya diluar 7-12 tahun, dan diduga masih kurang dari 7 tahun.  Begitu pula APK SLTP juga diatas 100 persen.  Karena banyak kita jumpai anak anak yang usianya belum genap 7 tahun sudah sekolah SD dan imbasnya saat masuk SMP usianya kurang dari 13 tahun kondisi demikian yang menyebabkan APK SD dan SMP diatas 100 persen. Sementara APK SLTA cenderung lebih rendah, hal ini diduga banyak anak tamatan SLTP yang tidak melanjutkan kejenjang SLTA. 
Capaian APK di Jawa Timur sekolah setingkat SD tahun 2012 tertinggi adalah Kota Blitar sebesar 159,66 persen dan yang terendah adalah Kabupaten Sidoarjo sebesar 104,64 persen.  Untuk APK SMP tertinggi adalah Kota kediri sebesar 137,20 persen dan terendah adalah Kabupaten Probolinggo sebesar 93,97 persen.  Sedangkan APK sekolah setingkat SMA yang tertinggi adalah Kota Blitar sebesar 116,43 persen dan terendah Kabupaten Sampang sebesar 44,81 persen.









Tabel. 4.13
Angka Partisipasi Kasar (APK) Menurut Kabupaten/Kota
Di Jawa Timur Tahun 2012.

	No.
	Kabupaten/Kota
	APK SD
	APK SLTP
	APK SLTA

	
	
	2011
	2012
	2011
	2012
	2011
	2012

	1.
	Kab. Pacitan
	108,24
	108,25
	95,75
	96,32
	63,53
	63,62

	2.
	Kab. Ponorogo
	112,59
	112,60
	109,75
	109,76
	76,06
	76,19

	3.
	Kab. Trenggalek
	120,47
	120,48
	103,42
	103,43
	69,86
	69,89

	4.
	Kab. Tulungagung
	107,68
	107,69
	105,40
	105,41
	69,19
	69,21

	5.
	Kab. Blitar
	104,94
	104,96
	99,96
	99,97
	62,32
	62,40

	6.
	Kab. Kediri
	105,06
	105,30
	103,81
	103,82
	59,50
	59,64

	7.
	Kab. Malang
	108,23
	109,67
	94,27
	94,64
	61,58
	61,62

	8.
	Kab. Lumajang
	108,80
	108,81
	98,34
	98,70
	56,30
	56,41

	9.
	Kab. Jember
	107,92
	107,93
	98,04
	98,05
	62,29
	62,40

	10.
	Kab. Banyuwangi
	107,79
	109,72
	99,56
	99,57
	66,86
	67,06

	11.
	Kab. Bondowoso
	114,21
	114,21
	97,97
	97,99
	76,79
	76,81

	12.
	Kab. Situbondo
	115,29
	115,29
	99,11
	99,12
	62,76
	62,79

	13.
	Kab. Probolinggo
	129,76
	129,76
	93,96
	93,97
	58,81
	58,84

	14.
	Kab. Pasuruan
	111,39
	112,21
	97,48
	98,20
	80,30
	80,39

	15.
	Kab. Sidoarjo
	104,63
	104,64
	99,38
	99,39
	83,91
	83,97

	16.
	Kab. Mojokerto
	115,24
	115,25
	113,05
	113,06
	71,32
	72,89

	17.
	Kab. Jombang
	105,57
	105,59
	107,85
	107,86
	89,38
	89,53

	18.
	Kab. Nganjuk
	114,12
	115,43
	109,13
	109,14
	71,36
	71,39

	19.
	Kab. Madiun
	111,65
	111,66
	98,08
	98,39
	65,66
	65,86

	20.
	Kab. Magetan
	105,47
	105,68
	110,96
	110,97
	86,98
	87,13

	21.
	Kab. Ngawi
	118,08
	118,10
	95,62
	96,05
	81,21
	81,40

	22.
	Kab. Bojonegoro
	118,22
	118,23
	107,62
	107,63
	83,70
	83,74

	23.
	Kab. Tuban
	108,85
	108,86
	104,65
	104,66
	61,36
	61,44

	24.
	Kab. Lamongan
	112,30
	112,37
	103,05
	103,06
	83,72
	84,53

	25.
	Kab. Gresik
	105,56
	105,60
	96,86
	97,03
	73,68
	75,00

	26.
	Kab. Bangkalan
	128,71
	128,72
	95,46
	95,50
	50,33
	51,14

	27.
	Kab. Sampang
	107,38
	107,38
	94,05
	94,06
	44,61
	44,81

	28.
	Kab. Pamekasan
	124,02
	124,03
	98,81
	98,82
	61,76
	62,07

	29.
	Kab. Sumenep
	127,14
	127,14
	94,09
	94,10
	69,87
	70,09

	30.
	Kota Kediri
	148,85
	148,86
	137,19
	137,20
	109,92
	109,95

	31.
	Kota Blitar
	159,65
	159,66
	137,11
	137,13
	116,42
	116,43

	32.
	Kota Malang
	109,51
	109,59
	117,54
	117,55
	98,26
	101,19

	33.
	Kota Probolinggo
	112,73
	112,74
	116,41
	116,42
	96,13
	97,72

	34.
	Kota Pasuruan
	114,29
	114,67
	125,67
	125,68
	101,44
	101,47

	35.
	Kota Mojokerto
	152,84
	152,85
	126,47
	126,49
	102,45
	102,46

	36.
	Kota Madiun
	142,91
	142,92
	121,78
	121,79
	101,35
	101,39

	37.
	Kota Surabaya
	109,51
	109,52
	110,01
	110,02
	93,71
	100,03

	38.
	Kota Batu
	132,89
	132,90
	117,30
	117,32
	85,70
	85,77

	Provinsi
	112,67
	112,69
	102,12
	102,15
	73,78
	74,21


 Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur

Angka Pendidikan Yang Ditamatkan Jawa Timur  Tahun 2008-2012
APT adalah menyelesaikan pelajaran pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang sekolah di sekolah negeri maupun swasta dengan mendapatkan surat tanda tamat belajar/ijazah. APT bermanfaat untuk menunjukkan pencapaian pembangunan pendidikan di suatu daerah, juga berguna untuk melakukan perencanaan penawaran tenaga kerja, terutama untuk melihat kualifikasi pendidikan angkatan kerja di suatu wilayah. APT merupakan persentase jumlah penduduk, baik yang masih sekolah ataupun tidak sekolah lagi, menurut pendidikan tertinggi yang telah ditamatkan.
 (
Sumber :
 
BPS Jawa 
Timur ,
  Susenas.   
Keterangan :
 *) Angka Sementara
) (
Gambar 
4.14
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Penduduk 
Usia
 15 Tahun Keatas di Jawa Timur, tahun 2012*.
)Penduduk usia 15 tahun ke atas di Jawa Timur tahun 2012 sebagian besar tamatan SD yaitu sebesar 29.52 persen dan yang menamatkan perguruan tingi sebesar 5.62 persen.  Yang menjadi perhatian disini adalah yang tidak punya ijazah sebesar 24.97 persen, jadi sekitar seperempat penduduk usia 15 tahun keatas tidak memiliki ijazah. Tentunya hal ini menjadi perhatian yang serius untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada.
Jika dilihat perkembangan pertahun (lihat tabel 4.14) penduduk usia 15 tahun keatas yang sudah menyelesaikan pendidikan SLTP keatas terus mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2008 yang menamatkan pendidikan SLTP keatas sebesar 31,97 persen menjadi 45,43 persen pada tahun 2012.  Kondisi yang cukup baik ini diiringi pula oleh menurunnya persentase penduduk yang tidak punya ijazah terus menurun, yaitu pada tahun 2008 penduduk yang tidak punya ijazah sebesar 26,07 persen menjadi 24,97 persen pada tahun 2012. 
Tabel 4.14
Pendidikan Tertinggi yang di tamatkan penduduk umur 15 Tahun ke atas
di Jawa Timur Tahun 2008-2012
	Uraian
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012 *)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	
	
	
	
	
	
	

	Laki-laki
	
	
	
	
	

	
	Tidak/belumsekolah
	 7,48 
	 5,49 
	 6,11 
	 5,59 
	5.08

	
	TidaktamatSD
	 13,53 
	 15,92 
	 13,49 
	 14,80 
	14.99

	
	SD
	 32,11 
	 27,27 
	 31,81 
	 30,50 
	30.32

	
	SLTP
	 21,44 
	 19,80 
	 20,86 
	 20,95 
	21.00

	
	SLTA
	 21,12 
	 24,76 
	 22,01 
	 22,40 
	22.69

	
	PT
	 4,32 
	 6,76 
	 5,72 
	 5,76 
	5.93

	
	Jumlah
	 100,00 
	 100,00 
	 100,00 
	 100,00 
	100

	
	N(000jiwa)
	13.367,098 
	13.460,438 
	13.748,067 
	13.701,56 
	13.906.813

	
	
	
	
	
	
	

	Perempuan
	
	
	
	
	

	
	Tidak/belumsekolah
	 17,64 
	 14,28 
	 15,44 
	 13,78 
	13.05

	
	TidaktamatSD
	 13,13 
	 17,08 
	 14,39 
	 16,12 
	16.60

	
	SD
	 31,82 
	 26,07 
	 30,15 
	 28,59 
	28.76

	
	SLTP
	 17,45 
	 18,45 
	 18,45 
	 19,32 
	19.65

	
	SLTA
	 15,70 
	 17,97 
	 16,54 
	 16,86 
	16.62

	
	PT
	 4,26 
	 6,15 
	 5,02 
	 5,34 
	5.32

	
	Jumlah
	 100,00 
	 100,00 
	 100,00 
	 100,00 
	100

	
	N(000jiwa)
	14.415,511 
	14478,659 
	14.534,031 
	14.542,47 
	14.620.684

	
	
	
	
	
	
	

	Laki-laki+ Perempuan
	
	
	
	
	

	
	Tidak/belumsekolah
	 12,75 
	 10,05 
	 10,91 
	 9,80 
	9.16

	
	TidaktamatSD
	 13,32 
	 16,52 
	 13,95 
	 15,48 
	15.81

	
	SD
	 31,96 
	 26,65 
	 30,96 
	 29,51 
	29.52

	
	SLTP
	 19,37 
	 19,10 
	 19,62 
	 20,11 
	20.31

	
	SLTA
	 18,31 
	 21,24 
	 19,20 
	 19,55 
	19.58

	
	PT
	 4,29 
	 6,44 
	 5,36 
	 5,55 
	5.62

	
	Jumlah
	 100,00 
	 100,00 
	 100,00 
	 100,00 
	100

	
	N(000jiwa)
	27.782.609
	27.939.097
	28.282.098
	28.244.026
	28.527.497


     Sumber                 : BPS Propinsi Jawa Timur, Susenas	
    Keterangan  *)       : Angka Sementara 









Tabel. 4.15
Persentase Penduduk Usia 15 tahun Keatas Berdasar Ijazah Yang Dimiliki
Menurut Kabupaten/Kota Di Jawa Timur Tahun 2012*.

	NO
	Kabupaten/kota
	Tidak/belum sekolah
	Tidak
tamat SD
	SD
	SLTP
	SLTA
	PT
	Jumlah
	Jumlah Penduduk

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)

	1.
	Kab. Pacitan
	9,79
	15,68
	37,52
	22,69
	10,41
	3,92
	100,00
	387.344

	2.
	Kab. Ponorogo
	7,48
	22,25
	28,49
	18,35
	18,47
	4,96
	100,00
	685.678

	3.
	Kab. Trenggalek
	5,44
	15,21
	39,95
	23,16
	11,93
	4,31
	100,00
	550.612

	4.
	Kab. Tulungagung
	5,36
	13,46
	37,24
	23,84
	16,13
	3,97
	100,00
	754.651

	5.
	Kab. Blitar
	8,58
	14,36
	31,56
	27,84
	14,71
	2,95
	100,00
	962.858

	6.
	Kab. Kediri
	5,53
	16,10
	29,87
	24,57
	19,44
	4,49
	100,00
	1.121.739

	7.
	Kab. Malang
	7,74
	17,50
	31,19
	17,35
	21,32
	4,89
	100,00
	1.509.167

	8.
	Kab. Lumajang
	11,38
	20,32
	37,92
	17,41
	9,53
	3,44
	100,00
	826.872

	9.
	Kab. Jember
	11,95
	18,21
	33,05
	16,03
	14,22
	6,54
	100,00
	1.456.764

	10.
	Kab. Banyuwangi
	10,50
	21,67
	28,71
	17,52
	16,80
	4,80
	100,00
	1.107.138

	11.
	Kab. Bondowoso
	12,18
	29,04
	34,21
	13,09
	8,75
	2,73
	100,00
	616.519

	12.
	Kab. Situbondo
	19,29
	22,10
	31,67
	12,73
	11,93
	2,28
	100,00
	537.177

	13.
	Kab. Probolinggo
	11,05
	26,37
	27,27
	17,33
	13,99
	3,99
	100,00
	893.341

	14.
	Kab. Pasuruan
	6,34
	18,30
	39,06
	16,83
	16,84
	2,63
	100,00
	1.246.271

	15.
	Kab. Sidoarjo
	1,83
	7,66
	17,00
	24,38
	37,49
	11,65
	100,00
	1.467.518

	16.
	Kab. Mojokerto
	3,46
	16,22
	23,70
	30,94
	22,79
	2,89
	100,00
	915.200

	17.
	Kab. Jombang
	6,08
	12,45
	29,78
	26,27
	20,90
	4,53
	100,00
	917.431

	18.
	Kab. Nganjuk
	7,73
	11,90
	36,83
	23,15
	16,41
	3,98
	100,00
	803.624

	19.
	Kab. Madiun
	9,98
	13,78
	27,21
	22,07
	23,47
	3,50
	100,00
	514.735

	20.
	Kab. Magetan
	5,82
	12,99
	30,57
	18,40
	25,60
	6,63
	100,00
	503.293

	21.
	Kab. Ngawi
	11,14
	13,74
	28,75
	25,20
	17,23
	3,92
	100,00
	633.253

	22.
	Kab. Bojonegoro
	14,40
	12,46
	38,93
	22,36
	10,75
	1,10
	100,00
	974.127

	23.
	Kab. Tuban
	10,42
	17,51
	32,22
	20,13
	16,37
	3,35
	100,00
	892.922

	24.
	Kab. Lamongan
	6,84
	16,19
	24,08
	22,36
	24,92
	5,61
	100,00
	844.431

	25.
	Kab. Gresik
	3,74
	9,82
	21,41
	21,99
	32,86
	10,17
	100,00
	848.212

	26.
	Kab. Bangkalan
	20,88
	17,18
	38,43
	16,28
	5,20
	2,03
	100,00
	707.221

	27.
	Kab. Sampang
	32,51
	27,00
	25,88
	7,89
	4,61
	2,11
	100,00
	653.476

	28.
	Kab. Pamekasan
	12,75
	21,82
	37,21
	15,75
	10,03
	2,44
	100,00
	684.417

	29.
	Kab. Sumenep
	25,60
	16,99
	30,39
	12,81
	11,12
	3,09
	100,00
	917.066

	30.
	Kota Kediri
	0,91
	10,12
	17,90
	24,25
	34,34
	12,49
	100,00
	181.943

	31.
	Kota Blitar
	1,58
	11,76
	19,79
	26,62
	32,87
	7,38
	100,00
	99.885

	32.
	Kota Malang
	4,20
	6,61
	17,42
	22,63
	34,29
	14,85
	100,00
	633.056

	33.
	Kota Probolinggo
	3,57
	12,69
	26,60
	19,45
	30,35
	7,34
	100,00
	140.882

	34.
	Kota Pasuruan
	4,33
	12,34
	26,72
	23,09
	27,01
	6,52
	100,00
	131.634

	35.
	Kota Mojokerto
	1,43
	6,05
	12,51
	19,10
	43,10
	17,82
	100,00
	83.844

	36.
	Kota Madiun
	5,48
	4,28
	20,41
	22,39
	34,07
	13,36
	100,00
	144.634

	37.
	Kota Surabaya
	3,14
	8,33
	19,30
	21,32
	33,71
	14,21
	100,00
	2.033.747

	38.
	Kota Batu
	4,40
	9,14
	27,52
	20,65
	30,19
	8,09
	100,00
	144.815

	Provinsi
	9,16
	15,81
	29,52
	20,31
	19,58
	5,62
	100,00
	28.527.497


Sumber                 : BPS Propinsi Jawa Timur, Susenas	
Keterangan  *)       : Angka Sementara 

Bila dilihat per Kabupaten/Kota di Jawa Timur, Kota Mojokerto merupakan daerah yang mempunyai persentase tertinggi penduduk yang berijazah perguruan tinggi (17.82 persen) dibandingkan kabupaten/kota lainnya.  Sedangkan Kabupaten Sampang merupakan daerah yang mempunyai persentase tertinggi penduduk yang belum sekolah/ tidak tamat SD (32,51 persen).  Tingkat pendidikan yang ditamatkan penduduk akan sangat berpengaruh terhadap angka IPM, karena akan mempengaruhi rata-rata lama sekolah yang merupakan unsur pembentuk IPM.

Angka Partisipasi Murni
 (
Tabel 4.16
APM SD, SLTP, dan SLTA Jawa Timur 200
8
-201
2
 dan Sasaran APM dalam Renstra Depdiknas (Persen)
APM
SD
SLTP
SLTA
(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
2008
97,42
82,62
49,69
Jatim
2009
97,71
85.44
51.96
2010
97,08
85,94
53,37
2011
97,16
85,96
54,97
2012*
97,23
86,07
55,94
Sasaran Renstra Depdiknas
2011
95,00
-
-
2015
-
92,00
-
2020
-
-
90,00
Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur dan Depdiknas (2007)
)
Angka Partisipasi Murni (APM) adalah persentase siswa dengan usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikannya dari jumlah penduduk di usia yang sama. APM menunjukkan partisipasi sekolah penduduk usia sekolah di tingkat pendidikan tertentu. APM di suatu jenjang pendidikan didapat dengan membagi jumlah siswa atau penduduk usia sekolah yang sedang bersekolah dengan jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang sekolah tersebut.  Seperti APK, APM juga merupakan indikator daya serap penduduk usia sekolah di setiap jenjang pendidikan.  Seperti halnya APK, APM juga merupakan salah satu indikator tonggak kunci keberhasilan (Key Development Milestones) terhadap pemerataan serta perluasan akses pendidikan (Renstra Depdiknas 2010-2015).  Sasaran APM di setiap jenjang dalam Renstra tersebut memiliki periodisasi pembangunan yang berbeda. Untuk APM SD ditetapkan masuk dalam periode 2005-2009, yaitu 95,00 persen di tahun 2009. APM SLTP masuk dalam periode pembangunan 2010-2015, yaitu tercapai 92,00 persen pada tahun 2015. Sedangkan APM SLTA masuk dalam periode pembangunan 2015-2020, yang ditargetkan 90,00 pada akhir periode pembangunan (2020).
Secara umum dalam lima tahun terakhir 2008-2012, terjadi peningkatan APM di Jawa Timur untuk semua jenjang pendidikan. Pada jenjang pendidikan SD, angka APM berfluktuasi pada tahun 2008 hingga 2010 mengalami penurunan, namun sejak tahun 2010 hingga tahun 2012 menunjukkan peningkatan.  Sementara APM SLTP Jawa Timur 2008-2012 terus mengalami peningkatan mulai 82,62 persen pada tahun 2008 meningkat menjadi 86,07 persen, setiap tahunnya rata-rata naik sebesar 0,69 persen poin. Demikian halnya untuk jenjang pendidikan SLTA, capaian APM Jawa Timur tahun 2012 sebesar 55,94 persen, meningkat 6,25 persen poin, bila dibandingkan APM tahun 2008 yaitu 49,69  persen.
Capaian APM Jawa Timur jika diukur dengan sasaran renstra Depdiknas untuk SD telah melampui 2,23 persen poin sedangkan untuk SLTP masih kurang 5,93 persen poin sedangkan untuk SLTA kurang sebesar 45,06 persen poin.  Hal ini menjadi pekerjaan rumah kita semua untuk mencapai target yang ditentukan.




Tabel. 4.17
Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/PAKET A, SMP/MTs/PAKET B dan SMA/SMK/PAKET C
Per Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2011-2012

	No
	Kabupaten/Kota
	Apm Sd/Mi Paket A
	Apm  Smp/Mts/  Paket B
	Apm  Sma/Smk/  Paket C

	
	
	2011
	2012
	2011
	2012
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1.
	Kab. Pacitan
	99,46
	99,47
	88,87
	88,88
	56,72
	56,79

	2.
	Kab. Ponorogo
	99,17
	99,18
	98,9
	98,90
	60,16
	60,20

	3.
	Kab. Trenggalek
	97,02
	97,03
	85,55
	85,56
	54,18
	54,28

	4.
	Kab. Tulungagung
	98,32
	98,33
	90,2
	90,21
	53,62
	53,69

	5.
	Kab. Blitar
	94,58
	94,78
	83,52
	83,53
	44,84
	45,40

	6.
	Kab. Kediri
	94,84
	94,93
	84,14
	84,15
	42,88
	43,28

	7.
	Kab. Malang
	94,59
	94,89
	75,25
	75,26
	44,49
	44,64

	8.
	Kab. Lumajang
	99,48
	99,49
	98,17
	98,17
	53,63
	53,84

	9.
	Kab. Jember
	95,87
	95,88
	78,44
	78,27
	47,38
	47,69

	10.
	Kab. Banyuwangi
	96,05
	96,25
	83,71
	83,72
	49,08
	49,25

	11.
	Kab. Bondowoso
	99,02
	99,03
	87,76
	86,60
	57,64
	57,66

	12.
	Kab. Situbondo
	92,98
	93,00
	98,65
	90,84
	48,08
	48,44

	13.
	Kab. Probolinggo
	96,87
	96,88
	73,21
	72,50
	38,11
	38,30

	14.
	Kab. Pasuruan
	94,35
	94,90
	91,8
	91,81
	55,56
	55,66

	15.
	Kab. Sidoarjo
	94,07
	94,26
	80,86
	80,87
	62,54
	62,57

	16.
	Kab. Mojokerto
	99,45
	99,46
	94,69
	94,70
	56,20
	56,23

	17.
	Kab. Jombang
	94,25
	94,35
	89,36
	89,37
	66,24
	66,25

	18.
	Kab. Nganjuk
	98,57
	98,58
	88,92
	88,93
	53,38
	53,41

	19.
	Kab. Madiun
	79,12
	87,72
	79,12
	79,13
	47,35
	47,39

	20.
	Kab. Magetan
	94,38
	95,23
	91,37
	91,38
	62,05
	62,11

	21.
	Kab. Ngawi
	98,67
	98,96
	90,77
	90,78
	64,04
	64,09

	22.
	Kab. Bojonegoro
	99,02
	99,04
	93,85
	93,86
	69,18
	69,21

	23.
	Kab. Tuban
	97,57
	97,59
	85,93
	85,94
	44,60
	44,83

	24.
	Kab. Lamongan
	98,46
	98,92
	82,32
	82,33
	59,49
	59,50

	25.
	Kab. Gresik
	92,56
	93,53
	86,13
	86,14
	57,26
	57,30

	26.
	Kab. Bangkalan
	97,21
	97,22
	85,25
	83,68
	42,76
	43,29

	27.
	Kab. Sampang
	93,15
	93,16
	73,88
	73,72
	21,66
	21,99

	28.
	Kab. Pamekasan
	97,97
	97,98
	83,98
	82,02
	57,59
	58,74

	29.
	Kab. Sumenep
	93,42
	93,44
	72,48
	72,32
	50,88
	50,91

	30.
	Kota Kediri
	116,15
	116,16
	115,43
	115,43
	66,70
	77,20

	31.
	Kota Blitar
	146,06
	146,06
	114,17
	114,17
	88,57
	88,63

	32.
	Kota Malang
	108,30
	108,31
	94,38
	94,39
	69,31
	74,70

	33.
	Kota Probolinggo
	103,11
	103,12
	95,04
	95,05
	70,49
	70,52

	34.
	Kota Pasuruan
	106,99
	107,00
	101,18
	101,18
	93,57
	93,58

	35.
	Kota Mojokerto
	121,30
	121,31
	103,32
	103,32
	79,24
	79,26

	36.
	Kota Madiun
	130,06
	130,07
	103,37
	103,37
	74,24
	75,71

	37.
	Kota Surabaya
	98,79
	98,80
	94,23
	94,24
	67,65
	73,28

	38.
	Kota Batu
	103,92
	103,93
	94,98
	94,99
	64,52
	64,65

	Provinsi
	97,16
	97,23
	85,96
	86,07
	54,97
	55,94


  Sumber                 : Dinnas Pendidikan Provinsi Jawa Timur



Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket A Per Kabupaten/Kota Tahun 2012



Capaian APM anak sekolah

Capaian APM anak sekolah SD sederajat per kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2012 menunjukkan angka yang bervariasi. Dari 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur, terdapat  17 wilayah yang APM SD nya dibawah capaian provinsi dan 21 wilayah yang capaiannya di atas APM SD provinsi.
APM SD tertinggi adalah di Kota Blitar sebesar 146,06 persen dan yang terendah di Kabupaten Madiun sebesar 87,72 persen.  Tingginya  APM SD di Kota Blitar kemungkinan karena banyaknya anak usia 7-12 tahun dari Kabupaten Blitar yang bersekolah pada sekolah-sekolah di Kota Blitar, dan hal ini juga yang menyebabkan Kabupaten Blitar APM SD nya lebih rendah dari Kota Blitar.  Hal yang sama juga terjadi pada enam wilayah kota lainnya yaitu Kota Mojokerto, Kota Pasuruan, Kota Blitar, Kota Malang, Kota Probolinggo dan Kota Kediri.  Keenam kota ini APM SD nya diatas 100 persen.

Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/Mts/Paket B Per Kabupaten/Kota Tahun 2012

Dari 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur, terdapat  15 wilayah yang APM SLTP nya dibawah capaian provinsi dan 23 wilayah yang capaiannya di atas APM SLTP provinsi.
APM SLTP tertinggi adalah di Kota Kediri sebesar 115.43 persen dan yang terendah di Kabupaten Sumenep sebesar 72,32 persen.  Ada lima wilayah di Jawa Timur yang APM SLTPnya diatas 100 persen, yaitu Kota Kediri, Kota Blitar, Kota Madiun, Kota Mojokerto dan Kota Pasuruan. Tingginya  APM SLTP di lima wilayah tersebut diduga karena adanya anak-anak sekolah dari wilayah kabupaten setempat.











































Angka Partisipasi Murni (APM) SMA/SMK/MA/Paket C Per Kabupaten/Kota Tahun 2012





























Pada tahun 2012 APM SMA Jawa Timur sebesar 55,94 persen capaian ini tentunya masih jauh dari yang diharapkan.  Besaran APM SMA Jawa Timur ini memberikan gambaran sekitar lima puluh persen penduduk Jawa Timur yang berusia 16-18 tahun tidak sedang sekolah di bangku SMA.  
Dari 38 kabupaten dan kota di Jawa Timur 17 wilayah capaian APM SMA nya dibawah capaian Jawa Timur dan 21 wilayah capaian APM SMAnya diatas capaian Jawa Timur.  APM SMA tertinggi adalah Kota Pasuruan sebesar 93,58 persen dan yang terendah adalah Kabupaten Sampang sebesar 21,99 persen.  Besarnya selisih capaian APM SMA ini  mengindikasikan adanya ketimpangan pendidikan antar Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
Pendidikan Dasar
Angka Partisipasi Sekolah
Angka Partisipasi Sekolah (APS) merupakan ukuran daya serap sistem pendidikan terhadap penduduk usia sekolah. Angka tersebut memperhitungkan adanya perubahan penduduk terutama usia muda. Ukuran yang banyak digunakan di sektor pendidikan seperti pertumbuhan jumlah murid lebih menunjukkan perubahan jumlah murid yang mampu ditampung di setiap jenjang sekolah. Sehingga, naiknya persentase jumlah murid tidak dapat diartikan sebagai semakin meningkatnya partisipasi sekolah. Kenaikan tersebut dapat pula dipengaruhi oleh semakin besarnya jumlah penduduk usia sekolah yang tidak diimbangi dengan ditambahnya infrastruktur sekolah serta peningkatan akses masuk sekolah sehingga partisipasi sekolah seharusnya tidak berubah atau malah semakin rendah. 
Di Indonesia, proporsi penduduk muda sendiri semakin menurun akibat semakin rendahnya angka fertilitas.  Penurunan ini akan menyebabkan semakin menurunnya jumlah anak-anak yang masuk sekolah dasar. Bila ukuran seperti perubahan jumlah murid digunakan, bisa jadi ditemukan penurunan jumlah murid di sekolah dasar dengan interpretasi terjadi penurunan partisipasi sekolah. Namun, bila digunakan APS, maka akan ditemukan peningkatan partisipasi di tingkat SD yang disebabkan semakin rendahnya jumlah penduduk usia SD.
APS pendidikan dasar adalah jumlah murid kelompok usia pendidikan dasar (7-12 tahun dan 13-15 tahun) yang masih menempuh pendidikan dasar atau sedang sekolah (SD-SLTP) per 1.000 penduduk usia pendidikan dasar.
Angka partisipasi sekolah di Jawa Timur untuk anak usia 7-12 tahun dalam lima tahun terakhir (tahun 2008-2012) menunjukan nilai yang cenderung stabil pada kisaran angka 980 per 1.000 penduduk usia 7-12 tahun.  Ini memberikan gambaran bahwa di Jawa Timur  dalam tiap 1.000 anak usia 7-12 tahun sekitar 20 anak diantaranya tidak sedang bersekolah.  Kondisi ini tentunya memprihantinkan, meskipun biaya sekolah sudah dibantu oleh pemerintah melalui proram BOS namun ternyata masih banyak anak usia 7-12 tahun yang tidak sekolah.
Sementara itu angka partisipasi sekolah anak usia 13-15 tahun di Jawa Timur dalam lima tahun terakhir (tahun 2008-2912) menunjukkan kesenderungan yang terus meningkat. Pada tahun 2008 APS usia 13-15 tahun sebesar 863 dan terus meningkat hingga pada tahun 2012 menjadi 914 per 1.000 penduduk usia 13 - 15 tahun.  Hal ini tentunya menjadi prestasi tersendiri mengingat pada saat ini sedang gencarnya program wajib belajar 9 tahun.  Namun demikian masih perlu diperhatikan mengingat masih ada sekitar 86 anak per 1.000 anak usia 13-15 tahun yang tidak bersekolah.
Gabungan APS usia 7-12 tahun dan 13-15 tahun merupakan gambaran APS Pendidikan Dasar.  Dalam lima tahun terakhir APS pendidkan dasar di Jawa Timur menunjukkan nilai yang terus meningkat, walupun peningkatannya tidak tinggi.  APS Pendidikan Dasar pada tahun 2008 sebesar 946 per 1.000 anak usia 7-15 tahun sedangkan pada tahun 2012 sebesar 963 per 1.000 anak usia 7-15 tahun.  Dengan semakin meningkatnya APS pendidikan dasar maka program wajar 9 tahun akan segera tercapai.




Tabel. 4.18
Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (APS) Pendidikan Dasar
Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 – 2012 *)

	NO
	JENJANG PENDIDIKAN
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	SD/MI (7-12 tahun)

	1.1.
	Jumlah murid usia 7-12 thn
	3.902.027
	3.873.129
	3.892.007
	3.985.410
	3.860.486

	1.2.
	Jumlah penduduk kelompok usia 7-12 tahun
	3.957.794
	3.929.141
	3.941.708
	4.055.928
	3.914.786

	1.3.
	APS SD/MI
	986
	986
	987
	983
	986

	2
	SMP/MTs (13-15 tahun)

	2.1.
	Jumlah murid usia 13-15 thn
	1.647.314
	1.602.811
	1.652.235
	1.665.094
	1.730.907

	2.2.
	Jumlah penduduk kelompok usia 13-15 tahun
	1.909.152
	1.821.047
	1.860.266
	1.849.280
	1.894.427

	2.3.
	APS SMP/MTs
	863
	880
	888
	900
	914

	3
	Pendidikan Dasar SD/MI-SMP/MTs (7-15 tahun)

	3.1.
	Jumlah murid usia 7-15 thn
	5.549.341
	5.475.940
	5.544.242
	5.650.504
	5.591.393

	3.2.
	Jumlah penduduk kelompok usia 7-15 tahun
	5.866.946
	5.750.188
	5.801.974
	5.905.208
	5.809.213

	3.3.
	APS Pendidikan Dasar
	946
	952
	956
	957
	963


 (
Sumber        
 
  
 : Dinas 
Pendidikan  Propinsi
 Jawa Timur dan BPS Provinsi Jawa Timur 
Keterang
an *)    : Angka Sementara
)












Tabel.4.19
Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (APS)  Kabupaten/Kota
di  Provinsi Jawa Timur Tahun  2012 *)
	NO
	Kabupaten
/kota
	SD/MI Usia 7-12 Thn
	SMP/MTs Usia 13-15 Thn
	Pendidikan Dasar 7-15 Thn

	
	
	Sedang Sekolah
	jumlah Pnduduk
	
APS


	Sedang Sekolah
	Jumlah Penduduk
	
APS


	Sedang Sekolah
	Jumlah Penduduk
	APS

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)

	1.
	Kab. Pacitan
	49.422
	50.305
	982
	31.364
	31.365
	1.000
	80.786
	81.670
	989

	2.
	Kab. Ponorogo
	73.112
	74.663
	979
	44.081
	44.081
	1.000
	117.193
	118.744
	987

	3.
	Kab. Trenggalek
	48.497
	48.497
	1.000
	30.999
	30.998
	1.000
	79.496
	79.495
	1.000

	4.
	Kab. Tulungagung
	119.277
	119.276
	1.000
	57.948
	63.872
	907
	177.225
	183.148
	968

	5.
	Kab. Blitar
	123.618
	129.528
	954
	77.854
	85.674
	909
	201.472
	215.202
	936

	6.
	Kab. Kediri
	151.085
	152.638
	990
	46.865
	52.618
	891
	197.950
	205.256
	964

	7.
	Kab. Malang
	184.318
	186.853
	986
	87.212
	100.646
	867
	271.530
	287.499
	944

	8.
	Kab. Lumajang
	114.505
	115.462
	992
	43.312
	53.951
	803
	157.817
	169.413
	932

	9.
	Kab. Jember
	207.666
	210.009
	989
	77.009
	84.883
	907
	284.675
	294.892
	965

	10.
	Kab. Banyuwangi
	168.105
	169.529
	992
	64.980
	68.307
	951
	233.085
	237.836
	980

	11.
	Kab. Bondowoso
	98.219
	100.342
	979
	21.532
	22.787
	945
	119.751
	123.129
	973

	12.
	Kab. Situbondo
	65.945
	68.632
	961
	16.061
	20.799
	772
	82.006
	89.431
	917

	13.
	Kab. Probolinggo
	111.159
	113.683
	978
	54.441
	67.716
	804
	165.600
	181.399
	913

	14.
	Kab. Pasuruan
	172.681
	172.681
	1.000
	83.687
	96.540
	867
	256.368
	269.221
	952

	15.
	Kab. Sidoarjo
	214.492
	217.022
	988
	118.644
	121.341
	978
	333.136
	338.363
	985

	16.
	Kab. Mojokerto
	103.544
	103.543
	1.000
	43.001
	47.210
	911
	146.545
	150.753
	972

	17.
	Kab. Jombang
	139.658
	142.996
	977
	64.768
	77.032
	841
	204.426
	220.028
	929

	18.
	Kab. Nganjuk
	99.590
	100.869
	987
	44.246
	54.251
	816
	143.836
	155.120
	927

	19.
	Kab. Madiun
	52.808
	52.808
	1.000
	25.845
	25.845
	1.000
	78.653
	78.653
	1.000

	20.
	Kab. Magetan
	58.724
	58.723
	1.000
	28.453
	31.354
	907
	87.177
	90.077
	968

	21.
	Kab. Ngawi
	77.557
	78.806
	984
	43.446
	43.446
	1.000
	121.003
	122.252
	990

	22.
	Kab. Bojonegoro
	137.268
	142.610
	963
	36.541
	42.974
	850
	173.809
	185.584
	937

	23.
	Kab. Tuban
	128.558
	128.558
	1.000
	46.255
	46.255
	1.000
	174.813
	174.813
	1.000

	24.
	Kab. Lamongan
	97.343
	97.343
	1.000
	51.018
	51.017
	1.000
	148.361
	148.360
	1.000

	25.
	Kab. Gresik
	150.542
	152.442
	988
	60.673
	64.705
	938
	211.215
	217.147
	973

	26.
	Kab. Bangkalan
	144.241
	147.247
	980
	56.398
	63.487
	888
	200.639
	210.734
	952

	27.
	Kab. Sampang
	103.493
	110.553
	936
	59.749
	70.668
	845
	163.242
	181.221
	901

	28.
	Kab. Pamekasan
	102.947
	103.801
	992
	63.979
	64.990
	984
	166.926
	168.791
	989

	29.
	Kab. Sumenep
	114.489
	114.489
	1.000
	37.998
	41.826
	908
	152.487
	156.315
	976

	30.
	Kota Kediri
	20.137
	20.138
	1.000
	9.295
	9.295
	1.000
	29.432
	29.433
	1.000

	31.
	Kota Blitar
	15.634
	15.917
	982
	7.968
	8.647
	921
	23.602
	24.564
	961

	32.
	Kota Malang
	87.355
	88.886
	983
	37.555
	40.509
	927
	124.910
	129.395
	965

	33.
	Kota Probolinggo
	21.192
	21.556
	983
	9.937
	10.458
	950
	31.129
	32.014
	972

	34.
	Kota Pasuruan
	19.261
	20.093
	959
	9.982
	10.857
	919
	29.243
	30.950
	945

	35.
	Kota Mojokerto
	12.184
	12.429
	980
	5.394
	5.394
	1.000
	17.578
	17.823
	986

	36.
	Kota Madiun
	21.947
	21.948
	1.000
	13.498
	14.455
	934
	35.445
	36.403
	974

	37.
	Kota Surabaya
	228.287
	228.286
	1.000
	111.535
	116.790
	955
	339.822
	345.076
	985

	38.
	Kota Batu
	21.626
	21.625
	1.000
	7.384
	7.384
	1.000
	29.010
	29.009
	1.000

	Provinsi
	3.860.486
	3.914.786
	986
	1.730.907
	1.894.427
	914
	5.591.393
	5.809.213
	963



Sumber        	       : BPS Provinsi Jawa Timur
Keterangan *)       : Angka Sementara
	

Angka partisipasi sekolah pendidikan dasar (usia 7-15 tahun) tahun 2012 per kabupaten/kota di Jawa Timur semuanya diatas 900 per 1.000. Ada 6 daerah yang APS pendidikan dasarnya sudah mencapai 1.000 yang berarti anak usia 7-15 tahun semuanya sedang sekolah yaitu, Kabupaten Trenggalek, Madiun, Tuban, Lamongan dan Kota Kediri serta Kota Batu.

Rasio Ketersediaan sekolah/Penduduk usia Sekolah
Dalam meningkatkan pelayanan pendidikan dasar pemerintah senantiasa menyediakan sarana fasilitas pendidikan. Pembangunan sekolah baru tentunya harus mempertimbangkan keberadaan anak usia sekolah yang berada pada wilayah tersebut.  Dalam melihat keterbandingan jumlah sekolah dengan penduduk dapat dilihat angka rasio sekolah terhadap penduduk.
Rasio ketersediaan sekolah adalah jumlah sekolah tingkat pendidikan dasar per 10.000 jumlah penduduk usia pendidikan dasar. Rasio ini mengindikasikan kemampuan untuk menampung semua penduduk usia pendidikan dasar.







Tabel 4.20
Rasio Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia Sekolah Pendidikan Dasar di  Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 -2012

	NO
	Jenjang Pendidikan
	2008
	2009
	2010 
	2011
	2012 *)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	SD/MI

	1.1.
	Jumlah gedung sekolah
	27.024
	26.830
	26.279
	25.996
	26.554

	1.2.
	jumlah penduduk kelompok usia   7-12 tahun 
	3.957.794
	3.929.141
	3.941.708
	4.055.928
	3.914.786

	1.3.
	Rasio (Per 10.000)
	68
	68
	67
	64
	68

	2
	SMP/MTs

	2.1.
	Jumlah gedung sekolah
	5.989
	6.025
	6.347
	6.465
	6.996

	2.2.
	jumlah penduduk kelompok usia 13-15 tahun 
	1.909.152
	1.821.047
	1.860.266
	1.849.280
	1.894.427

	2.3.
	Rasio (Per 10.000)
	31
	33
	34
	35
	37

	3
	Pendidikan Dasar (SD/MI - SMP/MTs)

	3.1.
	Jumlah gedung sekolah
	33.013
	32.855
	32.626
	32.461
	33.550

	3.2.
	jumlah penduduk kelompok usia 7-15 tahun 
	5.866.946
	5.750.188
	5.801.974
	5.905.208
	5.809.213

	3.3.
	Rasio (Per 10.000)
	56
	57
	56
	55
	58


	Sumber        	  : Dinas Pendidikan  Propinsi Jawa Timur dan BPS Provinsi Jawa Timur 
	Keterangan *)    : Angka Sementara


Rasio ketersediaan sekolah SD sederajat dan SLTP sederajat per 1000 penduduk usia sekolah di Jawa Timur mulai tahun 2008 sampai tahun 2012 menunjukkan angka yang meningkat, ini berarti untuk rasio ketersediaan sekolah pendidikan dasar juga meningkat. Peningkatan rasio ketersediaan sekolah pendidikan dasar ini merupakan cerminan perhatian pemerintah dalam menyediakan sarana belajar bagi anak usia sekolah.  Dengan terus bertambahnya jumlah penduduk tentunya juga harus diiringi penambahan fasilitas belajar berupa sekolah.










Tabel 4.21
Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia Sekolah Menurut Kabupaten/Kota
di  Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 *)

	No
	Kabupaten/kota
	SD/MI Usia 7-12 Thn
	SMP/MTs Usia 13-15 Thn
	Pendidikan Dasar Sd/SMP usia 7 -15 Thn


	
	
	Jumlah gedung sekolah
	jumlah penduduk usia 7-12 th
	Rasio
	Jumlah gedung sekolah
	jumlah penduduk usia 13-15 th
	Rasio
	Jumlah gedung sekolah
	jumlah penduduk usia 7-15 th
	Rasio

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)

	1.
	Kab. Pacitan
	522
	50.305
	104
	107
	31.365
	34
	629
	81.670
	77

	2.
	Kab. Ponorogo
	680
	74.663
	91
	163
	44.081
	37
	843
	118.744
	71

	3.
	Kab. Trenggalek
	550
	48.497
	113
	98
	30.998
	32
	648
	79.495
	82

	4.
	Kab. Tulungagung
	775
	119.276
	65
	109
	63.872
	17
	884
	183.148
	48

	5.
	Kab. Blitar
	911
	129.528
	70
	148
	85.674
	17
	1.059
	215.202
	49

	6.
	Kab. Kediri
	874
	152.638
	57
	189
	52.618
	36
	1.063
	205.256
	52

	7.
	Kab. Malang
	1.480
	186.853
	79
	446
	100.646
	44
	1.926
	287.499
	67

	8.
	Kab. Lumajang
	752
	115.462
	65
	206
	53.951
	38
	958
	169.413
	57

	9.
	Kab. Jember
	1.397
	210.009
	67
	450
	84.883
	53
	1.847
	294.892
	63

	10.
	Kab. Banyuwangi
	1.042
	169.529
	61
	244
	68.307
	36
	1.286
	237.836
	54

	11.
	Kab. Bondowoso
	607
	100.342
	60
	193
	22.787
	85
	800
	123.129
	65

	12.
	Kab. Situbondo
	523
	68.632
	76
	127
	20.799
	61
	650
	89.431
	73

	13.
	Kab. Probolinggo
	1.062
	113.683
	93
	327
	67.716
	48
	1.389
	181.399
	77

	14.
	Kab. Pasuruan
	992
	172.681
	57
	278
	96.540
	29
	1.270
	269.221
	47

	15.
	Kab. Sidoarjo
	771
	217.022
	36
	207
	121.341
	17
	978
	338.363
	29

	16.
	Kab. Mojokerto
	694
	103.543
	67
	182
	47.210
	39
	876
	150.753
	58

	17.
	Kab. Jombang
	822
	142.996
	57
	235
	77.032
	31
	1.057
	220.028
	48

	18.
	Kab. Nganjuk
	769
	100.869
	76
	130
	54.251
	24
	899
	155.120
	58

	19.
	Kab. Madiun
	503
	52.808
	95
	77
	25.845
	30
	580
	78.653
	74

	20.
	Kab. Magetan
	569
	58.723
	97
	86
	31.354
	27
	655
	90.077
	73

	21.
	Kab. Ngawi
	676
	78.806
	86
	109
	43.446
	25
	785
	122.252
	64

	22.
	Kab. Bojonegoro
	1.027
	142.610
	72
	206
	42.974
	48
	1.233
	185.584
	66

	23.
	Kab. Tuban
	793
	128.558
	62
	169
	46.255
	37
	962
	174.813
	55

	24.
	Kab. Lamongan
	1.167
	97.343
	120
	310
	51.017
	61
	1.477
	148.360
	100

	25.
	Kab. Gresik
	801
	152.442
	53
	232
	64.705
	36
	1.033
	217.147
	48

	26.
	Kab. Bangkalan
	795
	147.247
	54
	248
	63.487
	39
	1.043
	210.734
	49

	27.
	Kab. Sampang
	1.065
	110.553
	96
	367
	70.668
	52
	1.432
	181.221
	79

	28.
	Kab. Pamekasan
	770
	103.801
	74
	308
	64.990
	47
	1.078
	168.791
	64

	29.
	Kab. Sumenep
	1.215
	114.489
	106
	381
	41.826
	91
	1.596
	156.315
	102

	30.
	Kota Kediri
	153
	20.138
	76
	36
	9.295
	39
	189
	29.433
	64

	31.
	Kota Blitar
	73
	15.917
	46
	26
	8.647
	30
	99
	24.564
	40

	32.
	Kota Malang
	316
	88.886
	36
	115
	40.509
	28
	431
	129.395
	33

	33.
	Kota Probolinggo
	143
	21.556
	66
	38
	10.458
	36
	181
	32.014
	57

	34.
	Kota Pasuruan
	84
	20.093
	42
	34
	10.857
	31
	118
	30.950
	38

	35.
	Kota Mojokerto
	67
	12.429
	54
	19
	5.394
	35
	86
	17.823
	48

	36.
	Kota Madiun
	83
	21.948
	38
	24
	14.455
	17
	107
	36.403
	29

	37.
	Kota Surabaya
	946
	228.286
	41
	343
	116.790
	29
	1.289
	345.076
	37

	38.
	Kota Batu
	85
	21.625
	39
	29
	7.384
	39
	114
	29.009
	39

	Provinsi
	26.554
	3.914.786
	68
	6.996
	1.894.427
	37
	33.550
	5.809.213
	58


Sumber        	       : Dinas Pendidikan  Propinsi Jawa Timur dan BPS Provinsi Jawa Timur 
Keterangan *)       : Angka Sementara


Rasio guru/murid
Penunjang keberhasilan program pendidikan akan sangat tergantung ketersediaan tenaga pengajar/guru.  Keterbandingan jumlah guru dan murid dapat dilihat dari besaran angka rasio guru terhadap murid. Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru tingkat pendidikan dasar per 1.000 jumlah murid pendidikan dasar. Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar. Di samping itu juga untuk mengukur jumlah ideal murid untuk satu guru agar tercapai mutu pengajaran. 

Tabel 4.22
Jumlah Guru dan Murid Jenjang Pendidikan Dasar
Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 – 2012

	NO
	Jenjang Pendidikan
	2008
	2009
	2010 
	2011
	2012*)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	SD/MI

	1.1.
	Jumlah Guru
	281.324
	283.929
	289.808
	298.475
	291.963

	1.2.
	Jumlah Murid (Pddk Usia 7-12 thn di SD)
	3.742.703
	3.743.372
	3.769.526
	3.726.563
	3.645.944

	1.3.
	Rasio (per 1.000)
	75
	76
	77
	80
	80

	2
	SMP/MTs

	2.1.
	Jumlah Guru
	149.685
	150.397
	114.287
	149.162
	156.365

	2.2.
	Jumlah Murid (Pddk Usia 13-15 thn di SLTP)
	1.323.618
	1.272.703
	1.305.374
	1.327.254
	1.402.030

	2.3.
	Rasio (per 1.000)
	113
	118
	88
	112
	112

	3
	Pendidikan Dasar SD/MI - SMP/MTs

	3.1.
	Jumlah Guru
	431.009
	434.326
	404.095
	447.637
	448.328

	3.2.
	Jumlah Murid (Pddk Usia 7-15 thn SD-SLTP)
	5.066.321
	5.016.075
	5.074.900
	5.053.817
	5.047.974

	33.
	Rasio  (per 1.000)
	85
	87
	80
	89
	89


Sumber        	       : Dinas  Pendidikan  Propinsi Jawa Timur dan BPS Provinsi Jawa Timur 
Keterangan *)       : Angka Sementara


Tabel 4.23
Perbandingan Jumlah Guru dan Murid Jenjang  Pendidikan Dasar
Menurut Kabupaten/Kota di  Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 *)

	NO
	Kabupaten/kota
	SD/MI Usia 7-12 Thn
	SMP/MTs Usia 13-15 Thn
	Pendidikan Dasar SD-SMP usia 7 -15 Thn

	
	
	Jumlah Guru
	Jumlah Murid (Pddk Usia 7-12 thn di SD)
	Rasio
	Jumlah Guru
	Jumlah Murid (Pddk Usia 13-15 thn di SLTP)
	Rasio
	Jumlah Guru
	Jumlah Murid (Pddk Usia 7-15 thn SD-SLTP)
	Rasio

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)

	1.
	Kab. Pacitan
	5.545
	44.947
	123
	3.069
	25.091
	122
	8.614
	70.038
	123

	2.
	Kab. Ponorogo
	7.140
	71.370
	100
	3.857
	42.072
	92
	10.997
	113.442
	97

	3.
	Kab. Trenggalek
	5.335
	48.497
	110
	2.450
	26.343
	93
	7.785
	74.840
	104

	4.
	Kab. Tulungagung
	9.138
	117.147
	78
	3.922
	55.339
	71
	13.060
	172.486
	76

	5.
	Kab. Blitar
	9.961
	119.504
	83
	3.794
	61.729
	61
	13.755
	181.233
	76

	6.
	Kab. Kediri
	9.945
	149.693
	66
	4.956
	31.521
	157
	14.901
	181.214
	82

	7.
	Kab. Malang
	15.544
	184.317
	84
	8.846
	73.243
	121
	24.390
	257.560
	95

	8.
	Kab. Lumajang
	8.122
	108.005
	75
	3.920
	36.117
	109
	12.042
	144.122
	84

	9.
	Kab. Jember
	16.369
	192.924
	85
	10.445
	58.606
	178
	26.814
	251.530
	107

	10.
	Kab. Banyuwangi
	10.179
	157.238
	65
	5.007
	48.946
	102
	15.186
	206.184
	74

	11.
	Kab. Bondowoso
	5.653
	98.219
	58
	2.219
	20.322
	109
	7.872
	118.541
	66

	12.
	Kab. Situbondo
	6.989
	62.594
	112
	2.282
	11.820
	193
	9.271
	74.414
	125

	13.
	Kab. Probolinggo
	10.915
	105.909
	103
	5.723
	35.033
	163
	16.638
	140.942
	118

	14.
	Kab. Pasuruan
	9.877
	168.715
	59
	5.760
	59.489
	97
	15.637
	228.204
	69

	15.
	Kab. Sidoarjo
	10.832
	201.007
	54
	6.158
	93.923
	66
	16.990
	294.930
	58

	16.
	Kab. Mojokerto
	7.830
	97.025
	81
	4.529
	33.979
	133
	12.359
	131.004
	94

	17.
	Kab. Jombang
	9.018
	129.794
	69
	5.880
	54.899
	107
	14.898
	184.693
	81

	18.
	Kab. Nganjuk
	7.020
	89.285
	79
	1.141
	34.030
	34
	8.161
	123.315
	66

	19.
	Kab. Madiun
	5.024
	51.841
	97
	2.271
	13.821
	164
	7.295
	65.662
	111

	20.
	Kab. Magetan
	5.411
	53.197
	102
	2.630
	25.869
	102
	8.041
	79.066
	102

	21.
	Kab. Ngawi
	6.804
	69.356
	98
	2.918
	30.592
	95
	9.722
	99.948
	97

	22.
	Kab. Bojonegoro
	9.616
	116.783
	82
	4.828
	31.852
	152
	14.444
	148.635
	97

	23.
	Kab. Tuban
	8.266
	120.689
	68
	3.852
	43.157
	89
	12.118
	163.846
	74

	24.
	Kab. Lamongan
	12.916
	92.513
	140
	7.687
	48.227
	159
	20.603
	140.740
	146

	25.
	Kab. Gresik
	9.801
	139.014
	71
	5.944
	48.877
	122
	15.745
	187.891
	84

	26.
	Kab. Bangkalan
	4.652
	142.084
	33
	3.691
	39.179
	94
	8.343
	181.263
	46

	27.
	Kab. Sampang
	10.519
	97.288
	108
	5.364
	44.200
	121
	15.883
	141.488
	112

	28.
	Kab. Pamekasan
	10.372
	94.740
	109
	6.224
	51.377
	121
	16.596
	146.117
	114

	29.
	Kab. Sumenep
	14.395
	103.502
	139
	6.559
	32.250
	203
	20.954
	135.752
	154

	30.
	Kota Kediri
	1.869
	19.225
	97
	1.271
	9.295
	137
	3.140
	28.520
	110

	31.
	Kota Blitar
	981
	15.326
	64
	841
	6.037
	139
	1.822
	21.363
	85

	32.
	Kota Malang
	4.688
	78.027
	60
	3.029
	30.566
	99
	7.717
	108.593
	71

	33.
	Kota Probolinggo
	1.510
	20.700
	73
	914
	8.706
	105
	2.424
	29.406
	82

	34.
	Kota Pasuruan
	1.293
	16.834
	77
	869
	8.418
	103
	2.162
	25.252
	86

	35.
	Kota Mojokerto
	950
	11.661
	81
	648
	4.805
	135
	1.598
	16.466
	97

	36.
	Kota Madiun
	1.258
	19.796
	64
	854
	11.729
	73
	2.112
	31.525
	67

	37.
	Kota Surabaya
	15.081
	216.041
	70
	11.250
	104.169
	108
	26.331
	320.210
	82

	38.
	Kota Batu
	1.145
	21.137
	54
	763
	6.402
	119
	1.908
	27.539
	69

	Provinsi
	291.963
	3.645.944
	80
	156.365
	1.402.030
	112
	448.328
	5.047.974
	89


Sumber        	       : Dinas  Pendidikan  Propinsi Jawa Timur dan BPS Provinsi Jawa Timur 
Keterangan *)       : Angka Sementara


Pendidikan Menengah
Angka Partisipasi Sekolah
APS Pendidikan Menengah adalah jumlah murid kelompok usia pendidikan menengah (16-19 tahun) yang masih menempuh pendidikan menengah per 1.000 jumlah penduduk usia pendidikan menengah.
Angka partisipasi sekolah pendidikan menegah di Jawa Timur untuk anak usia 16-19 tahun dalam lima tahun terakhir (tahun 2008 - 2012) menunjukan nilai yang terus meningkat. Meningkatnya APS pendidikan menengah ini merupakan gambaran semakin tingginya kesadaran masyarakat untuk mengenyam pendidikan yang lebih tinggi.  Pada tahun 2008 APS usia 16-19 tahun sebesar 497 dan terus meningkat hingga pada tahun 2012 menjadi 551 per 1.000 penduduk usia 16-19 tahun.  Walaupun APS pendidikan menengah terus meningkat namun capaian pada tahun 2012 ini masih rendah. Angka APS pendidikan menengah sebesar 517 ini berarti bahwa pada tahun 2012 sekitar 50 persen penduduk usia 16-19 tahun tidak bersekolah.

Tabel 4.24
Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (APS) Pendidikan Menegah Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 – 2012 *)

	NO
	Jenjang Pendidikan
	2008
	2009
	2010 
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	SLTA sederajat  (16-18 tahun)

	1.1.
	Jumlah murid usia 16-19 thn
	1.070.448
	1.074.898
	1.095.768
	1.136.246
	1.295.329

	1.2.
	Jumlah penduduk kelompok usia 16-19 tahun
	2.153.819
	2.168.072
	2.162.292
	2.238.998
	2.349.122

	1.3.
	APS Pendidikan Menengah    (16-19 tahun)
	497
	496
	507
	507
	551


 (
Sumber        
       
: BPS Provinsi Jawa Timur, Susena
s
Keterangan *)       : Angka Sementara
)



Kalau kita perhatikan capaian APS pendidikan menengah 16-19 tahun per kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2012, maka terlihat sangat berfluktuasi dan kesenjangannya sangat tinggi. APS pendidikan menengah yang terendah adalah Kabupaten Situbondo sebesar 268 dan yang tertinggi adalah Kabupaten Madiun yaitu sebesar 845 per 1.000 penduduk usia 16-19 tahun.  

Tabel 4.25
Angka Partisipasi Sekolah (APS)  Pendidikan Menengah
Usia 16-19 Tahun per Kabupaten/Kota di   Jawa Timur Tahun  2012 *)

	NO
	Kabupaten/kota
	SLTA 16-19 Tahun

	
	
	Sedang Sekolah
	jumlah Penduduk
	
APS

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1.
	Kab. Pacitan
	13.648
	26.917
	507

	2.
	Kab. Ponorogo
	37.439
	48.880
	766

	3.
	Kab. Trenggalek
	21.624
	39.416
	549

	4.
	Kab. Tulungagung
	33.339
	55.887
	597

	5.
	Kab. Blitar
	57.179
	115.296
	496

	6.
	Kab. Kediri
	57.035
	85.761
	665

	7.
	Kab. Malang
	42.400
	106.054
	400

	8.
	Kab. Lumajang
	30.752
	69.619
	442

	9.
	Kab. Jember
	43.468
	95.769
	454

	10.
	Kab. Banyuwangi
	26.605
	74.241
	358

	11.
	Kab. Bondowoso
	17.642
	33.154
	532

	12.
	Kab. Situbondo
	9.877
	36.837
	268

	13.
	Kab. Probolinggo
	25.784
	77.979
	331

	14.
	Kab. Pasuruan
	34.473
	74.782
	461

	15.
	Kab. Sidoarjo
	93.767
	130.764
	717

	16.
	Kab. Mojokerto
	53.234
	92.714
	574

	17.
	Kab. Jombang
	57.022
	81.645
	698

	18.
	Kab. Nganjuk
	54.980
	81.297
	676

	19.
	Kab. Madiun
	32.281
	38.182
	845

	20.
	Kab. Magetan
	28.568
	35.352
	808

	21.
	Kab. Ngawi
	39.098
	57.578
	679

	22.
	Kab. Bojonegoro
	33.690
	99.907
	337

	23.
	Kab. Tuban
	50.033
	88.167
	567

	24.
	Kab. Lamongan
	41.757
	55.350
	754

	25.
	Kab. Gresik
	43.317
	55.868
	775

	26.
	Kab. Bangkalan
	21.732
	78.346
	277

	27.
	Kab. Sampang
	19.047
	62.445
	305

	28.
	Kab. Pamekasan
	32.282
	48.831
	661

	29.
	Kab. Sumenep
	32.383
	57.973
	559

	30.
	Kota Kediri
	10.135
	14.503
	699

	31.
	Kota Blitar
	6.402
	8.916
	718

	32.
	Kota Malang
	45.160
	60.679
	744

	33.
	Kota Probolinggo
	7.867
	10.840
	726

	34.
	Kota Pasuruan
	11.095
	16.997
	653

	35.
	Kota Mojokerto
	4.166
	6.167
	676

	36.
	Kota Madiun
	7.065
	10.995
	643

	37.
	Kota Surabaya
	110.870
	203.371
	545

	38.
	Kota Batu
	8.113
	11.643
	697

	Provinsi
	1.295.329
	2.349.122
	551


 Sumber                : BPS Provinsi Jawa Timur, Susen
Keterangan *)       : Angka Sementara

Rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah

Rasio ketersediaan sekolah adalah jumlah sekolah tingkat pendidikan menengah per 10.000 jumlah penduduk usia pendidikan menengah. Rasio ini mengindikasikan kemampuan untuk menampung semua penduduk usia pendidikan menengah.
Dalam menunjang program wajib belajar 12 tahun pemerintah senantiasa meningkatkan pelayanan di bidang pendidikan, salah satunya adalah pembangunan sekolah baru yang akan menampung anak usia 16-19 tahun.  Pembangunan sekolah baru tentunya harus mempertimbangan keberadaan anak usia sekolah yang berada pada wilayah tersebut.  Dalam melihat keterbandingan jumlah sekolah dengan penduduk dapat dilihat angka rasio sekolah terhadap penduduk.

Tabel 4.26
Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia Sekolah
Pendidikan Menengah di  Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 -2012

	NO
	JENJANG PENDIDIKAN
	2008
	2009
	2010 
	2011
	2012*)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Pendidikan Menengah (SLTA)

	1.1.
	Jumlah gedung sekolah
	3.247
	3.299
	3.482
	3.615
	5.345

	1.2.
	jumlah penduduk kelompok usia   16-19 tahun 
	2.153.819
	2.168.072
	2.162.292
	2.238.998
	2.349.122

	1.3.
	Rasio (per 10.000)
	15
	15
	16
	16
	23


 (
Sumber        
  
: Dinas
 
Pendidikan 
 Propinsi
 Jawa Timur dan 
BPS Provinsi Jawa Timur
Keterangan *
)  :
 Angka Sementara
)


Rasio ketersediaan sekolah SLTA sederajat per 10.000 penduduk usia sekolah di Jawa Timur mulai tahun 2008 sampai tahun 2012 menunjukkan angka yang meningkat ini berarti untuk rasio ketersediaan sekolah pendidikan menengah juga meningkat. Peningkatan rasio ketersediaan sekolah pendidikan menengah ini merupakan cerminan perhatian pemerintah dalam menyediakan sarana belajar bagi anak usia sekolah.  Dengan terus bertambahnya jumlah penduduk tentunya juga harus diiringi penambahan fasilitas belajar berupa sekolah.  Pada tahun 2008 setiap 10.000 penduduk usia 16-19 tahun tersedia16 sekolah sedangkan pada tahun 2012 tersedia 23 sekolah ini berarti pada tahun 2008 setiap sekolah menampung sekitar 660  murid dan pada tahun 2012 menampung sekitar 440 murid.

Tabel 4.27
 Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia Pendidikan Menengah
Menurut Kabupaten/Kota di  Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 *)

	NO
	Kabupaten/kota
	SLTA 16-19 Tahun

	
	
	Sekolah
	Jumlah Penduduk
	
Rasio

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1.
	Kab. Pacitan
	120
	26.917
	45

	2.
	Kab. Ponorogo
	137
	48.880
	28

	3.
	Kab. Trenggalek
	127
	39.416
	32

	4.
	Kab. Tulungagung
	133
	55.887
	24

	5.
	Kab. Blitar
	145
	115.296
	13

	6.
	Kab. Kediri
	137
	85.761
	16

	7.
	Kab. Malang
	179
	106.054
	17

	8.
	Kab. Lumajang
	141
	69.619
	20

	9.
	Kab. Jember
	172
	95.769
	18

	10.
	Kab. Banyuwangi
	158
	74.241
	21

	11.
	Kab. Bondowoso
	132
	33.154
	40

	12.
	Kab. Situbondo
	125
	36.837
	34

	13.
	Kab. Probolinggo
	149
	77.979
	19

	14.
	Kab. Pasuruan
	144
	74.782
	19

	15.
	Kab. Sidoarjo
	168
	130.764
	13

	16.
	Kab. Mojokerto
	144
	92.714
	16

	17.
	Kab. Jombang
	157
	81.645
	19

	18.
	Kab. Nganjuk
	138
	81.297
	17

	19.
	Kab. Madiun
	123
	38.182
	32

	20.
	Kab. Magetan
	123
	35.352
	35

	21.
	Kab. Ngawi
	130
	57.578
	23

	22.
	Kab. Bojonegoro
	158
	99.907
	16

	23.
	Kab. Tuban
	146
	88.167
	17

	24.
	Kab. Lamongan
	176
	55.350
	32

	25.
	Kab. Gresik
	158
	55.868
	28

	26.
	Kab. Bangkalan
	149
	78.346
	19

	27.
	Kab. Sampang
	138
	62.445
	22

	28.
	Kab. Pamekasan
	156
	48.831
	32

	29.
	Kab. Sumenep
	155
	57.973
	27

	30.
	Kota Kediri
	130
	14.503
	90

	31.
	Kota Blitar
	118
	8.916
	132

	32.
	Kota Malang
	152
	60.679
	25

	33.
	Kota Probolinggo
	121
	10.840
	112

	34.
	Kota Pasuruan
	119
	16.997
	70

	35.
	Kota Mojokerto
	121
	6.167
	196

	36.
	Kota Madiun
	123
	10.995
	112

	37.
	Kota Surabaya
	244
	203.371
	12

	38.
	Kota Batu
	119
	11.643
	102

	Provinsi
	5.345
	2.349.122
	23


Sumber            : Dinas Pendidikan  Propinsi Jawa Timur dan BPS Provinsi Jawa Timur
 Keterangan *)   : Angka Sementara

Rasio guru terhadap murid
Seperti halnya pada pendidikan dasar jumlah ketersediaan guru pada jenjang pendidikan menengah juga akan sangat mempengaruhi kualitas dan mutu pendidikan.  Keterbandingan jumlah guru dan murid dapat dilihat dari besaran angka rasio guru terhadap murid. Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru tingkat pendidikan menengah per 10.000 jumlah murid pendidikan menengah (16-19 tahun). Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar. Di samping itu juga untuk mengukur jumlah ideal murid untuk satu guru agar tercapai mutu pengajaran. 

Tabel 4.28
Jumlah Guru dan Murid Jenjang Pendidikan Menengah
Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 – 2012

	NO
	JENJANG PENDIDIKAN
	2008
	2009
	2010 
	2011
	2012 *)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Pendidikan Menengah (SLTA ) usia 16-19 Tahun

	1.1.
	Jumlah Guru
	93.774
	106.602
	106.199
	107.312
	112.954

	1.2.
	Jumlah Murid 
	1.070.448
	1.074.898
	1.095.768
	1.136.246
	1.295.329

	1.3.
	Rasio (per 10.000)
	876
	992
	969
	944
	872


Sumber             : Dinas Pendidikan  Propinsi Jawa Timur dan BPS Provinsi Jawa Timur
 Keterangan *)   : Angka Sementara

Rasio guru terhadap murid pendidikan menengah dalam lima tahun terakhir (tahun 2008-2012)  menunjukkan kecenderungan yang terus menurun,  Pada tahun 2008 rasio guru 876 dan pada tahun 2009 meningkat menjadi sebesar 992.  Sejak tahun 2009 rasio guru terus menurun hingga tahun 2012, yaitu dari 992 menjadi 872.  Ini berarti bahwa pada tahun 2009 seorang guru membawahi sekitar 10 murid dan pada tahun 2012 seorang guru membawahi sekitar 12 murid. Penurunan rasio guru murid  untuk pendidikan menengah ini ada indikasi jumlah pertumbuhan murid tidak diimbangi oleh pertambahan guru.  Jika dibiarkan terus kondisi ini akan menjadikan mutu pendidikan berkurang, karena beban guru semakin besar.  Rasio guru murid pada tahun 2012 per kabupaten/kota di Jawa Timur sangat beragam, yang tertinggi adalah Kota Madiun sebesar 2.369 dan yang terendah adalah Kabupaten Blitar yaitu sebesar 368 per 10.000 murid usia 16-19 tahun.
Tabel 4.29
Perbandingan Jumlah Guru dan Murid Jenjang  Pendidikan Menengah
Menurut Kabupaten/Kota di  Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 *)

	NO
	Kabupaten/kota
	Pendidikan Menengah

	
	
	Jumlah Guru
	Jumlah Murid (Pddk Usia 16-19)
	Rasio

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1.
	Kab. Pacitan
	1.399
	13.648
	1.025

	2.
	Kab. Ponorogo
	3.182
	37.439
	850

	3.
	Kab. Trenggalek
	1.484
	21.624
	686

	4.
	Kab. Tulungagung
	2.441
	33.339
	732

	5.
	Kab. Blitar
	2.104
	57.179
	368

	6.
	Kab. Kediri
	2.824
	57.035
	495

	7.
	Kab. Malang
	5.597
	42.400
	1.320

	8.
	Kab. Lumajang
	2.177
	30.752
	708

	9.
	Kab. Jember
	5.839
	43.468
	1.343

	10.
	Kab. Banyuwangi
	3.692
	26.605
	1.388

	11.
	Kab. Bondowoso
	1.536
	17.642
	871

	12.
	Kab. Situbondo
	1.799
	9.877
	1.821

	13.
	Kab. Probolinggo
	2.562
	25.784
	994

	14.
	Kab. Pasuruan
	3.952
	34.473
	1.146

	15.
	Kab. Sidoarjo
	4.654
	93.767
	496

	16.
	Kab. Mojokerto
	3.785
	53.234
	711

	17.
	Kab. Jombang
	5.532
	57.022
	970

	18.
	Kab. Nganjuk
	2.557
	54.980
	465

	19.
	Kab. Madiun
	1.749
	32.281
	542

	20.
	Kab. Magetan
	1.972
	28.568
	690

	21.
	Kab. Ngawi
	2.137
	39.098
	547

	22.
	Kab. Bojonegoro
	3.732
	33.690
	1.108

	23.
	Kab. Tuban
	2.613
	50.033
	522

	24.
	Kab. Lamongan
	6.146
	41.757
	1.472

	25.
	Kab. Gresik
	4.574
	43.317
	1.056

	26.
	Kab. Bangkalan
	2.027
	21.732
	933

	27.
	Kab. Sampang
	2.240
	19.047
	1.176

	28.
	Kab. Pamekasan
	4.102
	32.282
	1.271

	29.
	Kab. Sumenep
	4.411
	32.383
	1.362

	30.
	Kota Kediri
	2.255
	10.135
	2.225

	31.
	Kota Blitar
	1.176
	6.402
	1.837

	32.
	Kota Malang
	4.026
	45.160
	891

	33.
	Kota Probolinggo
	1.192
	7.867
	1.515

	34.
	Kota Pasuruan
	868
	11.095
	782

	35.
	Kota Mojokerto
	940
	4.166
	2.256

	36.
	Kota Madiun
	1.674
	7.065
	2.369

	37.
	Kota Surabaya
	8.645
	110.870
	780

	38.
	Kota Batu
	758
	8.113
	934

	Provinsi
	112.954
	1.295.329
	872


Sumber            : Dinas Pendidikan  Propinsi Jawa Timur dan BPS Provinsi Jawa Timur
Keterangan *)   : Angka Sementara

Fasilitas pendidikan
Sekolah pendidikan  SD/MI kondisi bangunan baik

Proses belajar mengajar pada sekolah dilakukan dalam ruang kelas. Untuk menunjang proses belajar mengajar diperlukan fasilitas ruang kelas yang memadai dan kondisinya layak.  Jumlah ruang kelas untuk sekolah setingkat SD sederajat di Jawa Timur dalam lima tahun terakhir (tahun 2008 – 2012) berkisar antara 160 ribu hingga 170 ribu kelas.  Dari jumlah ruang kelas keseluruhan rata-rata sekitar 80 persen kondisinya baik (baik dan rusak ringan) sementara sekitar 20 persen kondisinya rusak berat.
Tabel.4.30
Jumlah Ruang Kelas Menurut Kondisi Bangunan Pada Sekolah SD Sederajat
Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 – 2012

	NO
	Uraian
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Ruang kelas kondisi  baik
	86.656
	91.677
	94.881
	107.497
	99.988

	2
	Ruang Kelas Kondisi Rusak Ringan
	47.763
	47.763
	39.401
	36.590
	39.212

	3
	Ruang Kelas Kondisi Rusak Berat
	29.535
	29.535
	29.439
	26.487
	27.417

	4
	Jumlah Ruang Kelas
	163.954
	168.975
	163.721
	170.574
	166.617

	5
	Persentase Ruang kelas Kondisi Baik dan Rusak Ringan
	81,99
	82,52
	82,02
	84,47
	83,54


Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur

Kondisi ruang kelas sekolah SD sederajat kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2012 yang kondisinya baik (baik dan rusak ringan) rata-rata 83,54 persen.  Kabupaten Bojonegoro merupakan daerah yang ruang kelas sekolah setingkat SD sederajat paling rendah persentasenya yaitu sebesar  70,86 persen sedangkan Kota Malang merupakan daerah yang ruang kelas sekolah setingkat SD sederajat paling tinggi  persentasenya yaitu sebesar  97,61 persen.
Tabel 4.31
Jumlah Ruang Kelas Menurut Kondisi Bangunan Pada Sekolah SD Sederajat
Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2012
	NO
	Kabupaten/kota
	Kondisi Ruang Kelas

	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat
	Jumlah
	Pesentase Ruang Kelas Baik dan Rusak Ringan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	
	

	1.
	Kab. Pacitan
	349
	2.152
	519
	3.020
	82,81

	2.
	Kab. Ponorogo
	2.368
	902
	896
	4.166
	78,49

	3.
	Kab. Trenggalek
	2.145
	880
	653
	3.678
	82,25

	4.
	Kab. Tulungagung
	3.413
	892
	693
	4.998
	86,13

	5.
	Kab. Blitar
	3.617
	1.010
	1.114
	5.741
	80,60

	6.
	Kab. Kediri
	3.719
	1.581
	882
	6.182
	85,73

	7.
	Kab. Malang
	6.085
	1.870
	1.504
	9.459
	84,10

	8.
	Kab. Lumajang
	3.392
	775
	788
	4.955
	84,10

	9.
	Kab. Jember
	5.338
	2.696
	1.688
	9.722
	82,64

	10.
	Kab. Banyuwangi
	4.514
	1.545
	901
	6.960
	87,05

	11.
	Kab. Bondowoso
	1.473
	644
	732
	2.849
	74,31

	12.
	Kab. Situbondo
	1.940
	512
	558
	3.010
	81,46

	13.
	Kab. Probolinggo
	3.208
	1.342
	1.288
	5.838
	77,94

	14.
	Kab. Pasuruan
	3.931
	1.118
	873
	5.922
	85,26

	15.
	Kab. Sidoarjo
	4.444
	1.109
	745
	6.298
	88,17

	16.
	Kab. Mojokerto
	2.808
	786
	767
	4.361
	82,41

	17.
	Kab. Jombang
	3.036
	1.251
	996
	5.283
	81,15

	18.
	Kab. Nganjuk
	2.687
	1.168
	690
	4.545
	84,82

	19.
	Kab. Madiun
	1.787
	774
	588
	3.149
	81,33

	20.
	Kab. Magetan
	2.304
	781
	492
	3.577
	86,25

	21.
	Kab. Ngawi
	268
	2.220
	966
	3.454
	72,03

	22.
	Kab. Bojonegoro
	2.448
	1.627
	1.676
	5.751
	70,86

	23.
	Kab. Tuban
	2.733
	1.246
	939
	4.918
	80,91

	24.
	Kab. Lamongan
	4.573
	1.324
	1.183
	7.080
	83,29

	25.
	Kab. Gresik
	3.439
	1.250
	685
	5.374
	87,25

	26.
	Kab. Bangkalan
	2.290
	585
	479
	3.354
	85,72

	27.
	Kab. Sampang
	3.597
	1.564
	1.303
	6.464
	79,84

	28.
	Kab. Pamekasan
	3.514
	1.150
	510
	5.174
	90,14

	29.
	Kab. Sumenep
	3.230
	2.026
	1.483
	6.739
	77,99

	30.
	Kota Kediri
	724
	171
	51
	946
	94,61

	31.
	Kota Blitar
	486
	72
	19
	577
	96,71

	32.
	Kota Malang
	2.311
	339
	65
	2.715
	97,61

	33.
	Kota Probolinggo
	744
	99
	23
	866
	97,34

	34.
	Kota Pasuruan
	634
	136
	53
	823
	93,56

	35.
	Kota Mojokerto
	405
	162
	89
	656
	86,43

	36.
	Kota Madiun
	638
	74
	26
	738
	96,48

	37.
	Kota Surabaya
	4.927
	1.257
	472
	6.656
	92,91

	38.
	Kota Batu
	469
	122
	28
	619
	95,48

	Provinsi
	99.988
	39.212
	27.417
	166.617
	83,54


Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur


Sekolah pendidikan SMP/MTs dan SMA/SMK/MA kondisi bangunan baik
Kondisi ruang kelas sekolah setingkat SLTP dan SLTA sederajat kondisinya lebih baik jika dibanding pada sekolah setingkat SD sederajat. Untuk sekolah setingkat SLTP sederajat dalam lima tahun terakhir (tahun 2008-2012) yang kondisinya baik (baik dan rusak ringan) rata-rata sekitar 95 persen, sedangkan sekolah setingkat SLTA sederajat dalam lima tahun terakhir (tahun 2008-2012) yang kondisinya baik (baik dan rusak ringan) rata-rata sekitar 97 persen.
Kalau dlihat dari wilayah kabupaten/kota di Jawa Timur untuk sekolah setingkat SLTP sederajat Kabupaten Pamekasan merupakan daerah yang paling sedikit ruang kelasnya dalam kondisi baik yaitu sebesar  90 persen sedangkan Kota Mojokerto daerah yang paling banyak ruang kelasnya dalam kondisi baik yaitu sebesar  99,62 persen.
Sedangkan untuk sekolah setingkat SLTA sederajat Kota Blitar  merupakan daerah yang paling sedikit ruang kelasnya dalam kondisi baik yaitu sebesar  99,80 persen sedangkan Kota Batu daerah yang paling banyak ruang kelasnya dalam kondisi baik yaitu sebesar  99,92 persen.
Tabel 4.32
Jumlah Ruang Kelas Menurut Kondisi Bangunan Pada Sekolah SLTP Sederajat dan SLTA Sederajat di  Jawa Timur
Tahun 2008 – 2012

	NO
	URAIAN
	2008
	2009
	2010 
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Sekolah Pendidikan SLTP Sederajat

	1
	Ruang kelas kondisi  baik
	38352
	38881
	40945
	41350
	58687

	2
	Ruang Kelas Kondisi Rusak Ringan
	5661
	5231,83
	5858
	7223
	9590

	3
	Ruang Kelas Kondisi Rusak Berat
	2.802
	2.614
	2.134
	2.127
	3.535

	4
	Jumlah Ruang Kelas
	46.815
	46.727
	48.937
	50.700
	71.812

	5
	Persentase Ruang kelas Kondisi Baik dan Rusak Ringan
	94,01
	94,41
	95,64
	95,80
	95,08

	Sekolah Pendidikan SLTA Sederajat

	1
	Ruang kelas kondisi  baik
	25.116
	25.172
	27.468
	27.538
	30.982

	2
	Ruang Kelas Kondisi Rusak Ringan
	2.099
	2.099
	2.449
	2.611
	2.957

	3
	Ruang Kelas Kondisi Rusak Berat
	720
	720
	712
	722
	862

	4
	Jumlah Ruang Kelas
	27.935
	27.991
	30.629
	30.871
	34.801

	5
	Persentase Ruang kelas Kondisi Baik dan Rusak Ringan
	97,42
	97,43
	97,68
	97,66
	97,52


Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur



Tabel 4.33
Jumlah Ruang Kelas Menurut Kondisi Bangunan Pada Sekolah SLTP Sederajat
Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2012
	NO
	Kabupaten/kota
	Kondisi Ruang Kelas

	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat
	Jumlah
	Pesentase Ruang kelas Baik dan Rusak Ringan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1.
	Kab. Pacitan
	639
	143
	46
	828
	94,44

	2.
	Kab. Ponorogo
	1.004
	214
	73
	1.291
	94,35

	3.
	Kab. Trenggalek
	746
	109
	42
	897
	95,32

	4.
	Kab. Tulungagung
	1.130
	168
	46
	1.344
	96,58

	5.
	Kab. Blitar
	1.119
	185
	96
	1.400
	93,14

	6.
	Kab. Kediri
	1.514
	209
	72
	1.795
	95,99

	7.
	Kab. Malang
	4.658
	1.309
	299
	6.266
	95,23

	8.
	Kab. Lumajang
	997
	232
	115
	1.344
	91,44

	9.
	Kab. Jember
	11.664
	1.889
	902
	14.455
	93,76

	10.
	Kab. Banyuwangi
	1.723
	225
	111
	2.059
	94,61

	11.
	Kab. Bondowoso
	605
	72
	17
	694
	97,55

	12.
	Kab. Situbondo
	6.290
	638
	161
	7.089
	97,73

	13.
	Kab. Probolinggo
	1.189
	253
	159
	1.601
	90,07

	14.
	Kab. Pasuruan
	1.522
	224
	62
	1.808
	96,57

	15.
	Kab. Sidoarjo
	2.398
	173
	33
	2.604
	98,73

	16.
	Kab. Mojokerto
	1.155
	235
	65
	1.455
	95,53

	17.
	Kab. Jombang
	1.661
	234
	77
	1.972
	96,10

	18.
	Kab. Nganjuk
	1.201
	172
	57
	1.430
	96,01

	19.
	Kab. Madiun
	872
	88
	21
	981
	97,86

	20.
	Kab. Magetan
	797
	192
	57
	1.046
	94,55

	21.
	Kab. Ngawi
	795
	209
	90
	1.094
	91,77

	22.
	Kab. Bojonegoro
	1.315
	279
	92
	1.686
	94,54

	23.
	Kab. Tuban
	1.094
	173
	76
	1.343
	94,34

	24.
	Kab. Lamongan
	1.698
	281
	71
	2.050
	96,54

	25.
	Kab. Gresik
	1.468
	259
	68
	1.795
	96,21

	26.
	Kab. Bangkalan
	750
	193
	89
	1.032
	91,38

	27.
	Kab. Sampang
	807
	198
	70
	1.075
	93,49

	28.
	Kab. Pamekasan
	566
	190
	84
	840
	90,00

	29.
	Kab. Sumenep
	1.169
	359
	126
	1.654
	92,38

	30.
	Kota Kediri
	472
	7
	4
	483
	99,17

	31.
	Kota Blitar
	247
	48
	4
	299
	98,66

	32.
	Kota Malang
	1.086
	84
	18
	1.188
	98,48

	33.
	Kota Probolinggo
	316
	41
	10
	367
	97,28

	34.
	Kota Pasuruan
	257
	63
	10
	330
	96,97

	35.
	Kota Mojokerto
	229
	34
	1
	264
	99,62

	36.
	Kota Madiun
	281
	39
	5
	325
	98,46

	37.
	Kota Surabaya
	2.998
	153
	199
	3.350
	94,06

	38.
	Kota Batu
	255
	16
	7
	278
	97,48

	Provinsi
	58.687
	9.590
	3.535
	71.812
	95,08


Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur




Tabel.4.34
Jumlah Ruang Kelas Menurut Kondisi Bangunan Pada Sekolah SLTA Sederajat
Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2012
	NO
	Kabupaten/kota
	Kondisi Ruang Kelas

	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat
	Jumlah
	Pesentase Ruang kelas Baik dan Rusak Ringan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1.
	Kab. Pacitan
	384
	59
	25
	468
	94,66

	2.
	Kab. Ponorogo
	771
	97
	22
	890
	97,53

	3.
	Kab. Trenggalek
	463
	121
	6
	590
	98,98

	4.
	Kab. Tulungagung
	658
	24
	6
	688
	99,13

	5.
	Kab. Blitar
	553
	24
	22
	599
	96,33

	6.
	Kab. Kediri
	1.672
	92
	90
	1.854
	95,15

	7.
	Kab. Malang
	1.420
	175
	42
	1.637
	97,43

	8.
	Kab. Lumajang
	746
	73
	20
	839
	97,62

	9.
	Kab. Jember
	1.461
	203
	36
	1.700
	97,88

	10.
	Kab. Banyuwangi
	1.081
	104
	29
	1.214
	97,61

	11.
	Kab. Bondowoso
	330
	34
	13
	377
	96,55

	12.
	Kab. Situbondo
	411
	50
	10
	471
	97,88

	13.
	Kab. Probolinggo
	551
	70
	25
	646
	96,13

	14.
	Kab. Pasuruan
	958
	74
	13
	1.045
	98,76

	15.
	Kab. Sidoarjo
	1.566
	55
	24
	1.645
	98,54

	16.
	Kab. Mojokerto
	885
	76
	27
	988
	97,27

	17.
	Kab. Jombang
	1.468
	107
	14
	1.589
	99,12

	18.
	Kab. Nganjuk
	737
	123
	19
	879
	97,84

	19.
	Kab. Madiun
	522
	26
	6
	554
	98,92

	20.
	Kab. Magetan
	581
	58
	29
	668
	95,66

	21.
	Kab. Ngawi
	554
	73
	25
	652
	96,17

	22.
	Kab. Bojonegoro
	972
	99
	53
	1.124
	95,28

	23.
	Kab. Tuban
	584
	80
	19
	683
	97,22

	24.
	Kab. Lamongan
	1.377
	119
	31
	1.527
	97,97

	25.
	Kab. Gresik
	1.116
	123
	24
	1.263
	98,10

	26.
	Kab. Bangkalan
	331
	36
	19
	386
	95,08

	27.
	Kab. Sampang
	393
	62
	12
	467
	97,43

	28.
	Kab. Pamekasan
	559
	132
	27
	718
	96,24

	29.
	Kab. Sumenep
	842
	145
	42
	1.029
	95,92

	30.
	Kota Kediri
	636
	28
	40
	704
	94,32

	31.
	Kota Blitar
	333
	44
	32
	409
	92,18

	32.
	Kota Malang
	1.121
	129
	4
	1.254
	99,68

	33.
	Kota Probolinggo
	321
	13
	3
	337
	99,11

	34.
	Kota Pasuruan
	238
	22
	3
	263
	98,86

	35.
	Kota Mojokerto
	265
	7
	1
	273
	99,63

	36.
	Kota Madiun
	479
	22
	18
	519
	96,53

	37.
	Kota Surabaya
	2.450
	160
	30
	2.640
	98,86

	38.
	Kota Batu
	1.193
	18
	1
	1.212
	99,92

	Provinsi
	30.982
	2.957
	862
	34.801
	97,52


Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur


Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Pendidikan anak tidak hanya pada sekolah  formal seperti SD, SMP dan SMA namun pendidikan anak dimulai sejak anak usia balita (bawah lima tahun) bahkan batita (bawah tiga tahun). Diyakini bahwa masa balita seorang anak adalah masa keemasan pertumbuhan otaknya.  Dimasa keemasan ini jika pertumbuhan anak dirangsang dengan benar baik maka akan sangat berpengaruh saat mereka nantinya dewasa.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Di Jawa Timur Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat digalakkan diberbagai daerah kabupaten maupun kota. Jumlah lembaga PAUD terus bertambah dari 15.459 pada tahun 2008 bertambah terus setiap tahunnya menjadi 17.691 pada tahun 2012. Begitu pula jumlah murid PAUD dari 752.573 pada tahun 2008 teru meningkat hingga menjadi sebanyak 754.094 pada tahun 2012. Pada tahun 2012 ini jumlah murid PAUD megalami penurunan jika dibanding tahun 2011, salah satu penyebabnya adalah adanya perbedaan cakupan data yaitu murid  PAUD selain di Taman Kanak Kanak tidak dimasukkan lagi.	 
Tabel.4.35
Jumlah Lembaga, Murid, Tenaga Pendidikan PAUD
di Jawa Timur Tahun 2008 – 2012
	NO
	Uraian
	2008
	2009
	2010 
	2011
	2012*)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Jumlah Lembaga PAUD
	15.459
	16.247
	17.186
	17.353
	17.691

	2
	Jumlah Tenaga Pendidik PAUD
	49.087
	53.888
	54.833
	64.431
	70.121

	3
	Jumlah Murid PAUD
	752.573
	761.476
	767.224
	808.947
	754.094

	4
	Jumlah Anak Usia 4-6 Tahun
	1.826.201
	1.787.722
	1.704.502
	1.807.077
	1.844.425

	5
	Angka Partisipasi PAUD
	41,21
	42,59
	45,01
	44,77
	40,98

	6
	Rasio Tenaga Pendidik dan Murid
	6,52
	7,08
	7,15
	7,96
	9,30


 Sumber            : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur dan BPS Jawa Tmur
Keterangan *)  : Angka Sementara

Pertambahan jumlah murid PAUD juga terus diiringi bertambahnya jumlah tenaga pendidik.  Tenaga pendidik PAUD pada tahun 2008 sebanyak 49.087 terus bertambah hingga menjadi 70.121 pada tahun 2012 atau dengan kata lain rata-rata pertambahan tenaga pendidik per tahunnya sekitar 5.000.  Kalau kita lihat rasio tenaga pendidik dan murid PAUD  dalam lima tahun terakhir (tahun 2008-2012) berkisar antara 6 hingga 9 per 100 murid, ini memberi gambaran bahwa seorang tenaga pendidik PAUD mendampingi sekitar 11 hingga 16  murid PAUD. 
Jumlah lembaga pendidikan PAUD pada wilayah  kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2012 terbanyak adalah Kota Surabaya yaitu sebesar 1.295 dan yang paing sedikit adalah Kota Mojokerto sebanyak 59.  Jumlah lembaga pendidikan ini sebenarnya sangat tergantung pada jumlah penduduk usia 6 tahun kebawah semakin banyak penduduk usia 6 tahun kebawah tentunyas semakin banyak pula jumlah lembaga pendidikannya. 
Rasio tenaga pendidik terhadap murid jenjang PAUD pada wilayah kabupaten/kota di Jawa Timur yang terendah adalah di Kabupaten Trenggalek yaitu sebesar 5 per 100 murid dan yang terbesar adalah pada Kota Surabaya yaitu 22 per 100 murid. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa di Kabupaten Trenggalek beban tenaga pendidik anak PAUD lebih berat dibanding di Kota Surabaya.  Di Kabupaten Trenggalek seorang tenaga pendidik PAUD menangani sekitar 20 murid sedangkan di Kota Surabaya seorang tenaga pendidik menangani sekitar 5 murid.
Tabel.4.36
Jumlah Lembaga, Murid PAUD, Tenaga Pendidikan PAUD
Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2012
	NO
	Kabupaten/kota
	Tahun 2012

	
	
	Jumah Lembaga
	Murid PAUD
	Tenaga Pendidik
	Rasio Tenaga pendidik dan Murid

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1.
	Kab. Pacitan
	298
	7.088
	912
	13

	2.
	Kab. Ponorogo
	407
	13.783
	1.394
	10

	3.
	Kab. Trenggalek
	386
	11.719
	549
	5

	4.
	Kab. Tulungagung
	581
	21.096
	1.774
	8

	5.
	Kab. Blitar
	795
	28.664
	2.534
	9

	6.
	Kab. Kediri
	700
	35.265
	2.568
	7

	7.
	Kab. Malang
	1.093
	62.399
	4.056
	7

	8.
	Kab. Lumajang
	517
	19.668
	1.611
	8

	9.
	Kab. Jember
	818
	45.436
	3.348
	7

	10.
	Kab. Banyuwangi
	666
	34.191
	2.869
	8

	11.
	Kab. Bondowoso
	354
	12.609
	1.436
	11

	12.
	Kab. Situbondo
	243
	10.490
	965
	9

	13.
	Kab. Probolinggo
	482
	20.542
	1.768
	9

	14.
	Kab. Pasuruan
	589
	28.979
	2.212
	8

	15.
	Kab. Sidoarjo
	924
	49.527
	4.037
	8

	16.
	Kab. Mojokerto
	551
	21.562
	1.730
	8

	17.
	Kab. Jombang
	384
	19.980
	1.661
	8

	18.
	Kab. Nganjuk
	567
	21.293
	1.555
	7

	19.
	Kab. Madiun
	319
	10.394
	930
	9

	20.
	Kab. Magetan
	380
	10.911
	1.024
	9

	21.
	Kab. Ngawi
	445
	10.688
	1.300
	12

	22.
	Kab. Bojonegoro
	754
	27.145
	2.082
	8

	23.
	Kab. Tuban
	448
	22.600
	1.543
	7

	24.
	Kab. Lamongan
	942
	31.069
	3.314
	11

	25.
	Kab. Gresik
	705
	30.505
	2.456
	8

	26.
	Kab. Bangkalan
	283
	7.848
	784
	10

	27.
	Kab. Sampang
	201
	8.156
	894
	11

	28.
	Kab. Pamekasan
	246
	9.500
	1.283
	14

	29.
	Kab. Sumenep
	386
	14.651
	1.901
	13

	30.
	Kota Kediri
	116
	7.991
	667
	8

	31.
	Kota Blitar
	81
	4.569
	385
	8

	32.
	Kota Malang
	320
	19.422
	1.799
	9

	33.
	Kota Probolinggo
	88
	4.938
	451
	9

	34.
	Kota Pasuruan
	91
	5.431
	423
	8

	35.
	Kota Mojokerto
	59
	4.240
	314
	7

	36.
	Kota Madiun
	93
	5.352
	545
	10

	37.
	Kota Surabaya
	1.295
	48.726
	10.608
	22

	38.
	Kota Batu
	84
	5.667
	439
	8

	Provinsi
	17.691
	754.094
	70.121
	9


      Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

Angka Putus Sekolah
Berbagai program pemerintah dalam bidang pendidikan telah diberikan kepada masyarakat baik yang sifatnya umum seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan yang sifatnya kusus seperti Bantuan Siswa Miskin (BSM) disemua jenjang pendidikan mulai SD hingga SLTA dan juga ada Pogram Keluarga Harapan (PKH) yang diperuntukkan bagi masyarakat golongan sangat miskin. Program-program tersebut salah satu tujuannya adalah untuk mengurangi angka putus sekolah bagi mereka yang kurang mampu.  Namun demikian kenyataannya masih juga terdapat siswa yang putus sekolah.
Pada sekolah SD/MI angka putus sekolah penduduk usia 7-12 tahun dalam lima tahun terakhir (tahun 2008 -2012) menunjukkan kecenderungan yang semakin menurun.  Pada tahun 2008 angka putus sekolah tingkat SD/MI sebesar 0,24 persen dan menurun hingga pada tahun 2012 sebesar 0,13 persen, dengan kata lain dalam tiap 1000 anak usia 7-12 tahun terdapat 1 sampai 2 anak yang putus sekolah.
Untuk sekolah SMP/MTs angka putus sekolah penduduk usia 13-15 tahun dalam lima tahun terakhir (tahun 2008 -2012) menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat.  Pada tahun 2008 angka putus sekolah tingkat SMP/MTs sebesar 0,25 persen dan meningkat hingga pada tahun 2012 sebesar 0,40 persen, dengan kata lain dalam tiap 1000 anak usia 13-15 tahun terdapat 2 sampai 4 anak yang putus sekolah.
Gambar.4.18
Angka Putus Sekolah Pada Jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA Jawa Timur Tahun 2008 – 2012



Sedangkan pada sekolah SMA/SMK/MA angka putus sekolah penduduk usia 16-18 tahun dalam lima tahun terakhir (tahun 2008 -2012) juga menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat.  Pada tahun 2008 angka putus sekolah tingkat SMP/MTs sebesar 0,55 persen dan meningkat hingga pada tahun 2012 sebesar 0,80 persen, dengan kata lain dalam tiap 1000 anak usia 16-18 tahun terdapat 5 sampai 8 anak yang putus sekolah.
Pada wilayah Kabupaten/Kota di Jawa Timur angka putus sekolah untuk jenjang sekolah setingkat SD yang tertinggi adalah Kabupaten Sampang yaitu sebesar 0,46 persen dan yang terendah sebesar 0,03 persen yaitu di Kabupaten Madiun, Lamongan, Kota Mojekerto dan Kota Madiun. 
Angka putus sekolah pada sekolah setingkat SLTP yang tertinggi adalah Kabupaten Sampang yaitu sebesar 0,79 persen dan yang terendah di Kabupaten Lamongan yaitu sebesar  0,11 persen. 
Sedangkan angka putus sekolah pada sekolah setingkat SLTA yang tertinggi adalah Kabupaten Sampang yaitu sebesar 1,53 persen dan yang terendah di Kabupaten Lamongan yaitu sebesar  0,50 persen. 

Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI
Tabel.4.37
Angka Putus Sekolah SD/MI (Usia 7-12 Tahun)
Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2011 - 2012

	NO
	Kabupaten/kota
	Tahun

	
	
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Kab. Pacitan
	0,06
	0,05

	2.
	Kab. Ponorogo
	0,09
	0,08

	3.
	Kab. Trenggalek
	0,17
	0,16

	4.
	Kab. Tulungagung
	0,21
	0,12

	5.
	Kab. Blitar
	0,22
	0,18

	6.
	Kab. Kediri
	0,15
	0,06

	7.
	Kab. Malang
	0,21
	0,16

	8.
	Kab. Lumajang
	0,17
	0,12

	9.
	Kab. Jember
	0,26
	0,22

	10.
	Kab. Banyuwangi
	0,16
	0,11

	11.
	Kab. Bondowoso
	0,35
	0,28

	12.
	Kab. Situbondo
	0,29
	0,20

	13.
	Kab. Probolinggo
	0,40
	0,24

	14.
	Kab. Pasuruan
	0,23
	0,19

	15.
	Kab. Sidoarjo
	0,05
	0,04

	16.
	Kab. Mojokerto
	0,07
	0,06

	17.
	Kab. Jombang
	0,08
	0,05

	18.
	Kab. Nganjuk
	0,08
	0,07

	19.
	Kab. Madiun
	0,05
	0,03

	20.
	Kab. Magetan
	0,08
	0,06

	21.
	Kab. Ngawi
	0,07
	0,06

	22.
	Kab. Bojonegoro
	0,06
	0,05

	23.
	Kab. Tuban
	0,15
	0,10

	24.
	Kab. Lamongan
	0,04
	0,03

	25.
	Kab. Gresik
	0,09
	0,06

	26.
	Kab. Bangkalan
	0,27
	0,23

	27.
	Kab. Sampang
	0,61
	0,46

	28.
	Kab. Pamekasan
	0,31
	0,21

	29.
	Kab. Sumenep
	0,41
	0,32

	30.
	Kota Kediri
	0,06
	0,05

	31.
	Kota Blitar
	0,07
	0,04

	32.
	Kota Malang
	0,12
	0,08

	33.
	Kota Probolinggo
	0,11
	0,10

	34.
	Kota Pasuruan
	0,21
	0,14

	35.
	Kota Mojokerto
	0,04
	0,03

	36.
	Kota Madiun
	0,05
	0,03

	37.
	Kota Surabaya
	0,06
	0,04

	38.
	Kota Batu
	0,13
	0,11

	Provinsi
	0,18
	0,13


                         Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 


Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs
Tabel.4.38
Angka Putus Sekolah SMP/MTs (Usia 13-15 Tahun)
Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2011 - 2012

	NO
	KABUPATEN/KOTA
	TAHUN

	
	
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Kab. Pacitan
	0,44
	0,43

	2.
	Kab. Ponorogo
	0,37
	0,36

	3.
	Kab. Trenggalek
	0,50
	0,49

	4.
	Kab. Tulungagung
	0,36
	0,34

	5.
	Kab. Blitar
	0,52
	0,50

	6.
	Kab. Kediri
	0,43
	0,42

	7.
	Kab. Malang
	0,55
	0,54

	8.
	Kab. Lumajang
	0,68
	0,62

	9.
	Kab. Jember
	0,57
	0,56

	10.
	Kab. Banyuwangi
	0,43
	0,42

	11.
	Kab. Bondowoso
	0,60
	0,60

	12.
	Kab. Situbondo
	0,71
	0,69

	13.
	Kab. Probolinggo
	0,75
	0,74

	14.
	Kab. Pasuruan
	0,44
	0,43

	15.
	Kab. Sidoarjo
	0,15
	0,14

	16.
	Kab. Mojokerto
	0,41
	0,40

	17.
	Kab. Jombang
	0,26
	0,24

	18.
	Kab. Nganjuk
	0,55
	0,54

	19.
	Kab. Madiun
	0,16
	0,14

	20.
	Kab. Magetan
	0,15
	0,13

	21.
	Kab. Ngawi
	0,13
	0,12

	22.
	Kab. Bojonegoro
	0,35
	0,32

	23.
	Kab. Tuban
	0,31
	0,30

	24.
	Kab. Lamongan
	0,12
	0,11

	25.
	Kab. Gresik
	0,25
	0,24

	26.
	Kab. Bangkalan
	0,56
	0,55

	27.
	Kab. Sampang
	0,80
	0,79

	28.
	Kab. Pamekasan
	0,61
	0,61

	29.
	Kab. Sumenep
	0,59
	0,59

	30.
	Kota Kediri
	0,37
	0,36

	31.
	Kota Blitar
	0,18
	0,17

	32.
	Kota Malang
	0,27
	0,25

	33.
	Kota Probolinggo
	0,33
	0,32

	34.
	Kota Pasuruan
	0,40
	0,39

	35.
	Kota Mojokerto
	0,15
	0,14

	36.
	Kota Madiun
	0,22
	0,21

	37.
	Kota Surabaya
	0,19
	0,18

	38.
	Kota Batu
	0,45
	0,44

	Provinsi
	0,41
	0,40


                       Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

Angka Putus Sekolah (APS) SMA/SMK/MA

Tabel.4.39
Angka Putus Sekolah SMA/SMK/MA (Usia 16-18 Tahun)
Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2011 - 2012

	NO
	Kabupaten/kota
	Tahun

	
	
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Kab. Pacitan
	0,61
	0,59

	2.
	Kab. Ponorogo
	0,86
	0,82

	3.
	Kab. Trenggalek
	0,86
	0,80

	4.
	Kab. Tulungagung
	0,97
	0,91

	5.
	Kab. Blitar
	0,98
	0,93

	6.
	Kab. Kediri
	0,92
	0,87

	7.
	Kab. Malang
	0,95
	0,91

	8.
	Kab. Lumajang
	0,97
	0,95

	9.
	Kab. Jember
	1,03
	0,99

	10.
	Kab. Banyuwangi
	0,85
	0,82

	11.
	Kab. Bondowoso
	1,49
	1,44

	12.
	Kab. Situbondo
	1,20
	1,18

	13.
	Kab. Probolinggo
	1,24
	1,22

	14.
	Kab. Pasuruan
	0,63
	0,56

	15.
	Kab. Sidoarjo
	0,56
	0,51

	16.
	Kab. Mojokerto
	0,70
	0,65

	17.
	Kab. Jombang
	0,87
	0,80

	18.
	Kab. Nganjuk
	0,80
	0,74

	19.
	Kab. Madiun
	0,66
	0,57

	20.
	Kab. Magetan
	0,60
	0,53

	21.
	Kab. Ngawi
	0,70
	0,61

	22.
	Kab. Bojonegoro
	0,90
	0,83

	23.
	Kab. Tuban
	0,63
	0,60

	24.
	Kab. Lamongan
	0,58
	0,50

	25.
	Kab. Gresik
	0,58
	0,51

	26.
	Kab. Bangkalan
	1,12
	1,08

	27.
	Kab. Sampang
	1,54
	1,53

	28.
	Kab. Pamekasan
	1,28
	1,27

	29.
	Kab. Sumenep
	1,46
	1,44

	30.
	Kota Kediri
	0,75
	0,69

	31.
	Kota Blitar
	0,88
	0,82

	32.
	Kota Malang
	0,83
	0,79

	33.
	Kota Probolinggo
	0,89
	0,81

	34.
	Kota Pasuruan
	0,87
	0,84

	35.
	Kota Mojokerto
	0,92
	0,90

	36.
	Kota Madiun
	0,76
	0,73

	37.
	Kota Surabaya
	0,54
	0,50

	38.
	Kota Batu
	0,91
	0,85

	Provinsi
	0,84
	0,80


           Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

Angka Kelululasan
Pada setiap jenjang pendidikan sekolah formal sebagai syarat kelulusan murid bagi mereka yang telah menduduki kelas tertinggi (kelas 6 untuk SD sederajat dan kelas 3 untuk SLTP dan SLTA sederajat) diadakan ujian akhir atau Ujian Nasional (Unas).   Siswa yang hasil nilai ujian akhirnya memenuhi standart kelulusan akan dinyatakan lulus.
Angka kelulusan akan mencerminkan tingkat kualitas dari pendidikan tersebut, jika suatu sekolah banyak siswa yang lulus tentunya sekolah tersebut mempunyai kualitas yang lebih baik jika dibandingkan dengan sekolah yang siswanya sedikit lulus.
Pada sekolah SD/MI angka kelulusan dalam lima tahun terakhir (tahun 2008 -2012) angkanya berfluktuasi, namun dalam tiga tahun terakhir menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat.  Berbeda halnya dengan angka kelulusan sekolah SMP/MTs, dalam lima  tahun terakhir sangat berfluktuasi bahkan pada tahun 2010 terjadi penurunan yang cukup tajam, pada tahun 2009 sebesar  99,65 persen menjadi 96,16 persen pada tahun 2010. Sedangkan angka kelulusan pada sekolah setingkat SMA/SMK/MA angka kelulusan dalam lima tahun terakhir terus meningkat , mulai 96,82 persen pada tahun 2008 terus meningkat menjadi 98,14 persen pada tahun 2012.
Gambar.4.19
Angka Kelulusan Pada Jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA
di Jawa Timur Tahun 2008 – 2012



Angka Kelulusan (AL) SD/MI
Tabel.4.40
Angka Kelulusan SD/MI Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2011 - 2012

	NO
	Kabupaten/kota
	Tahun

	
	
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Kab. Pacitan
	100,00
	100,00

	2.
	Kab. Ponorogo
	99,33
	99,89

	3.
	Kab. Trenggalek
	100,00
	100,00

	4.
	Kab. Tulungagung
	99,87
	99,98

	5.
	Kab. Blitar
	99,47
	99,92

	6.
	Kab. Kediri
	99,72
	99,94

	7.
	Kab. Malang
	100,00
	100,00

	8.
	Kab. Lumajang
	100,00
	100,00

	9.
	Kab. Jember
	98,68
	99,75

	10.
	Kab. Banyuwangi
	99,57
	99,97

	11.
	Kab. Bondowoso
	98,49
	99,70

	12.
	Kab. Situbondo
	98,67
	99,76

	13.
	Kab. Probolinggo
	98,52
	99,71

	14.
	Kab. Pasuruan
	99,84
	100,00

	15.
	Kab. Sidoarjo
	100,00
	100,00

	16.
	Kab. Mojokerto
	99,74
	99,88

	17.
	Kab. Jombang
	99,87
	99,99

	18.
	Kab. Nganjuk
	99,55
	99,91

	19.
	Kab. Madiun
	99,54
	99,96

	20.
	Kab. Magetan
	99,91
	100,00

	21.
	Kab. Ngawi
	99,89
	100,00

	22.
	Kab. Bojonegoro
	100,00
	100,00

	23.
	Kab. Tuban
	99,87
	99,92

	24.
	Kab. Lamongan
	100,00
	100,00

	25.
	Kab. Gresik
	100,00
	100,00

	26.
	Kab. Bangkalan
	98,96
	99,84

	27.
	Kab. Sampang
	97,44
	99,50

	28.
	Kab. Pamekasan
	98,61
	99,73

	29.
	Kab. Sumenep
	97,65
	99,65

	30.
	Kota Kediri
	99,80
	99,98

	31.
	Kota Blitar
	100,00
	100,00

	32.
	Kota Malang
	99,81
	99,97

	33.
	Kota Probolinggo
	99,49
	99,97

	34.
	Kota Pasuruan
	99,41
	99,89

	35.
	Kota Mojokerto
	100,00
	100,00

	36.
	Kota Madiun
	99,83
	100,00

	37.
	Kota Surabaya
	99,89
	100,00

	38.
	Kota Batu
	99,36
	99,91

	Provinsi
	99,45
	99,91


















Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 
Angka kelulusan sekolah  SD/MI menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur 	pada tahun 2012 semuanya sudah diatas 99 persen dengan kata lain hampir semua siswa yang mengikuti ujian akhir pada sekolah setingkat SD/MI semuanya lulus.
Beberapa Kabupaten /Kota bahkan angka kelulusan sekolah SD/MI mencapai 100 persen. Ada 11 Kabupaten, diantaranya adalah Kabupaten Pacitan, Trenggalek, Malang, Lumajang, Pasuruan, Sidoarjo, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Lamongan, Gresik dan 4 Kota yaitu Kota Blitar, Mojokerto, Madiun dan Surabaya.

Angka Kelulusan (AL) SMP/MTs
Tabel.4.41
Angka Kelulusan SMP/MTs Menurut
Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2011  2012

	NO
	Kabupaten/kota
	Tahun

	
	
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Kab. Pacitan
	96,97
	98,68

	2.
	Kab. Ponorogo
	97,94
	98,04

	3.
	Kab. Trenggalek
	97,42
	98,44

	4.
	Kab. Tulungagung
	98,01
	98,32

	5.
	Kab. Blitar
	98,03
	98,43

	6.
	Kab. Kediri
	97,30
	98,83

	7.
	Kab. Malang
	98,81
	98,94

	8.
	Kab. Lumajang
	98,48
	98,98

	9.
	Kab. Jember
	98,43
	98,55

	10.
	Kab. Banyuwangi
	98,89
	99,26

	11.
	Kab. Bondowoso
	97,16
	97,18

	12.
	Kab. Situbondo
	97,80
	98,03

	13.
	Kab. Probolinggo
	97,03
	97,88

	14.
	Kab. Pasuruan
	98,98
	99,22

	15.
	Kab. Sidoarjo
	99,05
	99,72

	16.
	Kab. Mojokerto
	97,93
	98,69

	17.
	Kab. Jombang
	98,96
	99,20

	18.
	Kab. Nganjuk
	97,79
	98,60

	19.
	Kab. Madiun
	98,07
	98,61

	20.
	Kab. Magetan
	98,42
	99,74

	21.
	Kab. Ngawi
	98,67
	99,56

	22.
	Kab. Bojonegoro
	98,95
	99,06

	23.
	Kab. Tuban
	98,79
	98,82

	24.
	Kab. Lamongan
	98,89
	99,83

	25.
	Kab. Gresik
	98,88
	99,81

	26.
	Kab. Bangkalan
	97,61
	98,38

	27.
	Kab. Sampang
	95,30
	96,37

	28.
	Kab. Pamekasan
	98,12
	98,46

	29.
	Kab. Sumenep
	97,51
	97,84

	30.
	Kota Kediri
	98,78
	99,89

	31.
	Kota Blitar
	98,63
	99,22

	32.
	Kota Malang
	98,30
	99,14

	33.
	Kota Probolinggo
	98,07
	98,98

	34.
	Kota Pasuruan
	97,80
	99,21

	35.
	Kota Mojokerto
	97,56
	99,04

	36.
	Kota Madiun
	98,05
	99,27

	37.
	Kota Surabaya
	99,31
	99,78

	38.
	Kota Batu
	98,05
	98,73

	Provinsi
	98,31
	98,88











 (
Sumber  :
 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 
)
















Pada tahun 2011-2012 angka kelulusan sekolah SMP/MTs menurut kabupaten/kota di Jawa Timur secara umum terjadi peningkatan.  Pada tahun 2011 angka kelulusan SMP/Mts terendah adalah di Kabupaten Sampang yaitu sebesar 95,30 persen dan yang tertinggi di Kota Surabaya sebesar 99,31 persen. 
Sedangkan pada tahun 2012 angka kelulusan yang terendah adalah di Kabupaten Sampang yaitu sebesar 96,37 persen dan yang tertinggi adalah Kota Kediri  yaitu sebesar 99,89 persen.
Pada tahun 2011 dan 2012 Kabupaten Sampang capaian  angka kelulusan SMP/MTs terendah di Jawa Timur, tentunya hal ini menjadikan perhatian untuk dicari pemecahannya.

Angka Kelulusan (AL) SMA/SMK/MA
Tabel.4.42
Angka Kelulusan SMA/SMK/MA Menurut
Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2011  2012

	NO
	Kabupaten/kota
	Tahun

	
	
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Kab. Pacitan
	96,97
	97,15

	2.
	Kab. Ponorogo
	97,93
	98,11

	3.
	Kab. Trenggalek
	96,95
	97,17

	4.
	Kab. Tulungagung
	97,12
	97,78

	5.
	Kab. Blitar
	96,92
	97,03

	6.
	Kab. Kediri
	97,39
	97,73

	7.
	Kab. Malang
	98,15
	98,85

	8.
	Kab. Lumajang
	97,18
	97,29

	9.
	Kab. Jember
	97,82
	98,86

	10.
	Kab. Banyuwangi
	98,48
	98,70

	11.
	Kab. Bondowoso
	95,55
	95,78

	12.
	Kab. Situbondo
	96,54
	96,85

	13.
	Kab. Probolinggo
	97,33
	97,68

	14.
	Kab. Pasuruan
	98,12
	98,44

	15.
	Kab. Sidoarjo
	99,11
	99,17

	16.
	Kab. Mojokerto
	96,58
	96,68

	17.
	Kab. Jombang
	98,82
	98,94

	18.
	Kab. Nganjuk
	98,06
	98,10

	19.
	Kab. Madiun
	96,80
	97,19

	20.
	Kab. Magetan
	97,17
	97,35

	21.
	Kab. Ngawi
	97,54
	97,74

	22.
	Kab. Bojonegoro
	98,39
	98,54

	23.
	Kab. Tuban
	97,57
	97,98

	24.
	Kab. Lamongan
	98,39
	98,82

	25.
	Kab. Gresik
	98,28
	98,45

	26.
	Kab. Bangkalan
	96,79
	97,27

	27.
	Kab. Sampang
	95,54
	96,42

	28.
	Kab. Pamekasan
	97,28
	97,68

	29.
	Kab. Sumenep
	97,38
	98,06

	30.
	Kota Kediri
	98,30
	98,51

	31.
	Kota Blitar
	96,48
	96,95

	32.
	Kota Malang
	97,06
	98,81

	33.
	Kota Probolinggo
	95,84
	96,08

	34.
	Kota Pasuruan
	95,09
	95,70

	35.
	Kota Mojokerto
	95,42
	95,84

	36.
	Kota Madiun
	97,33
	97,44

	37.
	Kota Surabaya
	98,77
	99,30

	38.
	Kota Batu
	92,14
	92,54

	Provinsi
	97,73
	98,14



                       














	Sama halnya dengan halnya angka kelulusan SMP/MTs, angka kelulusan sekolah SMA/SMK/MA Pada tahun 2011-2012 menurut kabupaten/kota di Jawa Timur secara umum juga terjadi peningkatan.  Pada tahun 2011 angka kelulusan SMA/SMK/MA terendah adalah di Kota batu yaitu sebesar 92,14 persen dan yang tertinggi di Kabupaten Sidoarjo sebesar 99,11 persen. 
	Sedangkan pada tahun 2012 angka kelulusan yang terendah adalah di Kota Batu yaitu sebesar 92,54 persen dan yang tertinggi adalah Kota Surabaya  yaitu sebesar 99,30 persen.
	Pada tahun 2011 dan 2012 Kota Batu capaian  angka kelulusan SMA/SMK/MA terendah di Jawa Timur, tentunya hal ini menjadikan perhatian untuk dicari pemecahannya.

Angka Melanjutkan (AM) dari SD/MI ke SMP/MTs
Tingginya angka kelulusan suatu jenjang pendidikan hendaknya diimbangi dengan penyediaan sarana pendidikan pada jenjang diatasnya. Penyediaan sarana ini sangat dimungkinkan untuk menampung mereka yang akan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.  Dengan tersediannya sarana pendidikan pada jenjang diatasnya akan meningkatkan angka melanjutkan sekolah pada suatu jenjang pendidikan.
Angka melanjutkan sekolah dari jenjang yang rendah ke jenjang diatasnya pada akhirnya akan meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat.  Dengan tingginya pendidikan masyarakat  akan membawa kemajuan pada wilayah tersebut.
Angka melanjutkan dari sekolah  SD/MI ke SMP/MTs di Jawa Timur pada tahun 2012 terjadi peningkatan, walupun peningkatannya kecil, yaitu pada tahun 2011 angka melanjutkan SD/MI ke SMP/MTs sebesar 98,67 persen menjadi 98,85 persen. Ini memberikan gambaran bahwa setiap 100 anak lulusan SD/MI terdapat sekitar 2 anak yang tidak melanjutkan sekolah ke SMP/MTs.
Sedangkan angka melanjutkan pada sekolah SMP/MTs ke SMA/SMK/MA jauh lebih rendah dibanding pada SD/MI ke SMP/MTs yaitu pada tahun 2011 sebesar 87,69 persen dan tahun 2012 sebesar 87,78.  I terdapat sekitar ini memberikan gambaran bahwa pada setiap 100 anak lulusan SMP/MTs  terdapat  sekitar 12 anak tidak melanjutkan ke jenjang SMA/SMK/MA.
Gambar.4.20
Angka Melanjutkan Pada Jenjang pendidikan SD/MI ke SMP/MTs dan 
SMP/MTs ke SMA/SMK/MA  di Jawa Timur Tahun 2011 – 2012






Tabel.4.43
Angka Melanjutkan (AM) dari SD/MI ke SMP/MTs Menurut Kabupaten/Kota 
di Jawa Timur Tahun 2011 - 2012


	NO
	Kabupaten/kota
	Tahun

	
	
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Kab. Pacitan
	99,04
	99,34

	2.
	Kab. Ponorogo
	99,17
	99,21

	3.
	Kab. Trenggalek
	98,73
	98,87

	4.
	Kab. Tulungagung
	98,48
	98,91

	5.
	Kab. Blitar
	98,57
	98,73

	6.
	Kab. Kediri
	99,56
	99,61

	7.
	Kab. Malang
	98,43
	98,96

	8.
	Kab. Lumajang
	98,56
	98,76

	9.
	Kab. Jember
	98,12
	98,19

	10.
	Kab. Banyuwangi
	98,99
	99,03

	11.
	Kab. Bondowoso
	97,96
	98,01

	12.
	Kab. Situbondo
	98,02
	98,07

	13.
	Kab. Probolinggo
	97,88
	97,90

	14.
	Kab. Pasuruan
	98,59
	98,82

	15.
	Kab. Sidoarjo
	98,65
	98,80

	16.
	Kab. Mojokerto
	98,42
	98,92

	17.
	Kab. Jombang
	99,08
	99,23

	18.
	Kab. Nganjuk
	99,16
	99,49

	19.
	Kab. Madiun
	98,94
	99,02

	20.
	Kab. Magetan
	98,66
	98,77

	21.
	Kab. Ngawi
	98,75
	98,91

	22.
	Kab. Bojonegoro
	98,32
	98,64

	23.
	Kab. Tuban
	98,82
	98,96

	24.
	Kab. Lamongan
	99,08
	99,16

	25.
	Kab. Gresik
	99,32
	99,36

	26.
	Kab. Bangkalan
	98,05
	98,11

	27.
	Kab. Sampang
	97,20
	97,21

	28.
	Kab. Pamekasan
	98,06
	98,14

	29.
	Kab. Sumenep
	97,24
	97,36

	30.
	Kota Kediri
	99,37
	99,48

	31.
	Kota Blitar
	99,63
	99,89

	32.
	Kota Malang
	99,15
	99,50

	33.
	Kota Probolinggo
	99,67
	99,82

	34.
	Kota Pasuruan
	99,09
	99,35

	35.
	Kota Mojokerto
	99,15
	99,43

	36.
	Kota Madiun
	99,62
	99,76

	37.
	Kota Surabaya
	99,57
	99,74

	38.
	Kota Batu
	99,01
	99,28

	Provinsi
	98,67
	98,85









 (
Sumber  :
 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 
)


















Angka melanjutkan  sekolah dari SD/MI ke SMP/MTs  secara umum di setiap kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2011–2012 menunjukkan adanya peningkatan, rata-rata terjadi peningkatan sebesar 0,17 persen poin.  Peningkatan tertinggi adalah Kabupaten Malang yaitu sebesar 0,53 persen poin.
Pada tahun 2011 angka melanjutkan sekolah dari SD/MI ke SMP/MTs yang tertinggi adalah Kota Probolinggo yaitu sebesar 99,67 persen dan yang terendah adalah Kabupaten Sampang yaitu sebesar 97,20 persen .
 	Sedangkan pada tahun 2012 angka melanjutkan sekolah dari SD/MI ke SMP/MTs yang tertinggi adalah Kota Blitar yaitu sebesar 99,89 persen dan yang terendah adalah Kabupaten Sampang yaitu sebesar 97,21 persen.

Angka Melanjutkan (AM) dari SMP/ MTs ke SMA/SMK/MA

Tabel.4.44
Angka Melanjutkan (AM) dari SMP/MTs ke SMA/SMK/MA
Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur

	NO
	Kabupaten/kota
	Tahun

	
	
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Kab. Pacitan
	78,87
	78,88

	2.
	Kab. Ponorogo
	87,88
	87,93

	3.
	Kab. Trenggalek
	79,06
	79,28

	4.
	Kab. Tulungagung
	89,05
	89,11

	5.
	Kab. Blitar
	86,48
	86,55

	6.
	Kab. Kediri
	86,80
	86,86

	7.
	Kab. Malang
	86,81
	86,89

	8.
	Kab. Lumajang
	89,82
	89,90

	9.
	Kab. Jember
	87,86
	87,94

	10.
	Kab. Banyuwangi
	89,34
	89,39

	11.
	Kab. Bondowoso
	79,70
	79,79

	12.
	Kab. Situbondo
	89,60
	89,62

	13.
	Kab. Probolinggo
	83,75
	83,84

	14.
	Kab. Pasuruan
	82,85
	82,86

	15.
	Kab. Sidoarjo
	92,39
	92,89

	16.
	Kab. Mojokerto
	88,32
	88,57

	17.
	Kab. Jombang
	90,77
	91,05

	18.
	Kab. Nganjuk
	81,48
	81,87

	19.
	Kab. Madiun
	86,26
	86,27

	20.
	Kab. Magetan
	87,73
	87,79

	21.
	Kab. Ngawi
	84,44
	84,46

	22.
	Kab. Bojonegoro
	91,36
	92,03

	23.
	Kab. Tuban
	85,54
	85,60

	24.
	Kab. Lamongan
	89,95
	90,00

	25.
	Kab. Gresik
	91,52
	91,64

	26.
	Kab. Bangkalan
	78,37
	78,45

	27.
	Kab. Sampang
	78,00
	78,19

	28.
	Kab. Pamekasan
	82,24
	82,25

	29.
	Kab. Sumenep
	81,55
	81,58

	30.
	Kota Kediri
	92,33
	92,55

	31.
	Kota Blitar
	95,21
	95,24

	32.
	Kota Malang
	90,18
	90,29

	33.
	Kota Probolinggo
	90,56
	90,70

	34.
	Kota Pasuruan
	92,26
	92,43

	35.
	Kota Mojokerto
	93,65
	93,68

	36.
	Kota Madiun
	91,34
	91,47

	37.
	Kota Surabaya
	91,77
	91,87

	38.
	Kota Batu
	89,18
	89,24

	Provinsi
	87,69
	87,78












Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur
Angka melanjutkan  sekolah dari SMP/MTs ke SMA/SMK/MA secara umum di kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2011– 2012 menunjukkan adanya peningkatan, rata-rata terjadi peningkatan sebesar 0,12 persen poin.  Peningkatan tertinggi adalah Kabupaten Bojonegoro yaitu sebesar 0,67 persen poin.
	Pada tahun 2011 angka melanjutkan sekolah dari SMP/MTs ke SMA/SMK/MA yang tertinggi adalah Kota Blitar yaitu sebesar 95,21 persen dan yang terendah adalah Kabupaten Sampang yaitu sebesar 78,00  persen .
 	Sedangkan pada tahun 2012 angka melanjutkan sekolah dari SMP/MTs ke SMA/SMK/MA yang tertinggi adalah Kota Blitar yaitu sebesar 95,24 persen dan yang terendah adalah Kabupaten Sampang yaitu sebesar 78,19 persen.
Guru yang memenuhi kualifiksi S1/D-IV
Kemampuan seorang tenaga pendidik/guru akan sangat dipengaruhi pendidikan yang ditamatkan, semakin tinggi pendidikan seorang guru maka dia akan mempunyai kemampuan yang lebih dibandingkan yang pendidikannya rendah. Dengan tingginya pendidikan seorang tenaga pendidik pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan.
Gambar.4.21
Peresentase Guru Yang Memenuhi Kualifikasi S1-DIV Pada Jenjang Pendidikan Dasar (SD/MI dan SMP/MTs),  Pendidikan Menengah (SMA/SMK/MA) dan Pendidikan Dasar dan Menengah di Jawa Timur Tahun 2008 – 2012.


	
Persentase guru yang memenuhi kualifikasi pendidikan S1-DIV pada jenjang Pendidikan Dasar dalam lima tahun terakhir menunjukkan adanya peningkatan, dari 54,00 persen pada tahun 2008 menjadi 68,92 persen pada tahun 2012.  Begitu juga pada jenjang Pendidikan Menengah dalam lima tahun terakhir menunjukkan adanya peningkatan, dari 89,80 persen pada tahun 2008 menjadi 92,47 persen pada tahun 2012. Guru yang memenuhi kualifikasi pendidikan S1-DIV pada jenjang Pendidikan Menengah jumlahnya lebih tinggi jika dibanding pada Pendidikan Dasar.  Secara keseluruhan persentase guru yang memenuhi kualifikasi pendidikan S1-DIV  terus mengalami peningkatan, hal ini merupakan tuntutan zaman dan juga dengan adanya sistem sertifikasi guru sehingga mau tidak mau seorang guru harus meningkatkan tingkat pendidikannya.


Tabel.4.45
Persentase Guru Yang Memenuhi Kualifikasi S1- DIV
Per Jenjang Pendidikan di Jawa Timur Tahun 2011 – 2012

	NO
	Jenjang Pendidikan
	2008
	2009
	2010 
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Pendidikan Dasar (SD/MI - SMP/MTs)

	1.1.
	Jumlah Guru
	431.009
	434.326
	404.095
	447.637
	448.328

	1.2.
	Jumlah Guru Memenuhi Kualifikasi S1 -DIV 
	232.752
	236.162
	280.493
	291.938
	308.983

	1.3.
	Persentase
	54,00
	54,37
	69,41
	65,22
	68,92

	2
	Pendidikan Menengah (SMA/MA/SMK)

	2.1.
	Jumlah Guru
	93.774
	106.602
	106.199
	107.312
	112.954

	2.2.
	Jumlah Guru Memenuhi Kualifikasi S1 -DIV 
	84.208
	84.556
	95.267
	98.119
	104.445

	2.3.
	Persentase
	89,8
	79,32
	89,71
	91,43
	92,47

	3
	Semua  Jenjang Pendidikan (SD/MI, SMO/MTs dan SMA/MA/SMK)

	3.1.
	Jumlah Guru
	524.783
	540.928
	510.294
	554.949
	561.282

	3.2.
	Jumlah Guru Memenuhi Kualifikasi S1 -DIV 
	316.960
	320.718
	375.760
	390.057
	413.428

	33.
	Persentase
	60,40
	59,29
	73,64
	70,29
	73,66


Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur


Jika dilihat secara keseluruhan persentase guru yang memenuhi kualifikasi pendidikan S1-DIV menurut kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2012 berkisar antara 47 hingga 88 persen.  Persentase tertinggi adalah Kota Mojokerto 88,89 persen dan yang terendah adalah Kabupaten Sampang 47,06 persen.  Perbedaan persentase guru yang memenuhi kualifikasi pendidikan S1-DIV antar kabupaten/kota di Jawa Timur antara yang terendah dan tertinggi sangat besar (hampir dua kali lipatnya),  kondisi ini memberikan gambaran adanya kesenjangan tingkat pendidikan guru.   






Tabel.4.46
Persentase Guru Yang Memenuhi Kualifikasi S1- DIV (SD - SLTA)
Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2008 – 2012

	NO
	Kabupaten/kota
	Tahun

	
	
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1.
	Kab. Pacitan
	56,85
	52,38
	66,44
	70,59
	69,29

	2.
	Kab. Ponorogo
	64,17
	63,24
	66,40
	65,97
	78,99

	3.
	Kab. Trenggalek
	67,39
	67,45
	78,61
	78,13
	82,86

	4.
	Kab. Tulungagung
	66,47
	66,72
	78,06
	71,56
	77,81

	5.
	Kab. Blitar
	56,38
	58,43
	59,01
	68,58
	73,51

	6.
	Kab. Kediri
	53,39
	51,99
	56,22
	75,26
	78,51

	7.
	Kab. Malang
	67,80
	66,07
	82,48
	72,15
	70,88

	8.
	Kab. Lumajang
	52,88
	52,51
	69,53
	67,42
	71,32

	9.
	Kab. Jember
	47,62
	47,47
	77,42
	64,60
	70,69

	10.
	Kab. Banyuwangi
	55,66
	56,15
	92,08
	73,58
	77,47

	11.
	Kab. Bondowoso
	54,42
	52,87
	64,86
	59,11
	62,09

	12.
	Kab. Situbondo
	49,34
	49,97
	72,56
	58,94
	61,22

	13.
	Kab. Probolinggo
	51,63
	51,64
	60,11
	60,14
	60,24

	14.
	Kab. Pasuruan
	57,07
	56,06
	74,51
	70,88
	72,67

	15.
	Kab. Sidoarjo
	69,14
	66,04
	81,53
	82,47
	84,58

	16.
	Kab. Mojokerto
	65,15
	63,11
	72,68
	72,28
	79,57

	17.
	Kab. Jombang
	70,68
	69,19
	78,27
	78,60
	82,31

	18.
	Kab. Nganjuk
	59,68
	57,88
	84,08
	76,37
	75,80

	19.
	Kab. Madiun
	60,04
	59,06
	71,21
	78,01
	82,92

	20.
	Kab. Magetan
	60,01
	58,72
	72,61
	79,75
	82,45

	21.
	Kab. Ngawi
	55,29
	53,56
	62,64
	61,98
	61,73

	22.
	Kab. Bojonegoro
	51,97
	51,67
	62,91
	61,06
	74,64

	23.
	Kab. Tuban
	60,37
	59,21
	74,46
	74,34
	74,65

	24.
	Kab. Lamongan
	63,77
	63,03
	80,26
	81,39
	84,78

	25.
	Kab. Gresik
	62,24
	61,05
	89,93
	83,52
	86,18

	26.
	Kab. Bangkalan
	61,02
	60,97
	69,87
	69,26
	65,89

	27.
	Kab. Sampang
	34,65
	34,75
	40,78
	40,76
	47,06

	28.
	Kab. Pamekasan
	57,56
	54,60
	56,41
	54,07
	59,84

	29.
	Kab. Sumenep
	44,71
	44,71
	50,90
	48,65
	52,43

	30.
	Kota Kediri
	75,98
	71,60
	97,40
	84,11
	86,82

	31.
	Kota Blitar
	77,21
	72,78
	82,71
	85,23
	87,59

	32.
	Kota Malang
	73,03
	70,29
	91,53
	85,96
	87,14

	33.
	Kota Probolinggo
	68,86
	68,02
	76,43
	77,23
	80,25

	34.
	Kota Pasuruan
	71,57
	68,25
	86,92
	60,96
	82,38

	35.
	Kota Mojokerto
	81,52
	72,31
	84,85
	90,65
	88,89

	36.
	Kota Madiun
	85,45
	74,03
	85,87
	89,86
	78,34

	37.
	Kota Surabaya
	81,51
	77,63
	96,32
	81,73
	81,05

	38.
	Kota Batu
	72,22
	70,19
	89,89
	57,72
	80,68

	Provinsi
	60,40
	59,29
	73,64
	70,29
	73,66


    Sumber  : Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 



2. Bidang Urusan Kesehatan
Angka Kelangsungan Hidup Bayi
Angka kelangsungan hidup bayi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan suatu daerah, terutama di sektor kesehatan. Angka kelangsungan hidup bayi (AKHB) merupakan cermin ukuran dari angka kematian bayi yang dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah kematian bayi yang berumur kurang dari 1 tahun dengan jumlah kelahiran hidup pada suatu tahun tertentu. Secara matematis AKHB = (1-angka kematian bayi). Adapun angka kematian bayi merupakan jumlah kematian bayi usia dibawah 1 tahun dalam kurun waktu setahun per 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama. 
	Angka kelangsungan hidup bayi dilihat dari data kematian/1000 kelahiran hidup sekitar 974 pada tahun 2012. Data tersebut memberikan makna bahwa dari 1000 kelahiran hidup terdapat 974 bayi yang mencapai usia 1 tahun. Sementara angka kematian bayi pada tahun 2012  diproyeksikan menurun menjadi 25,95/1000 kelahiran hidup atau 2,5% pada tahun 2012. Dengan demikian angka kelangsungan hidup bayi berbanding terbalik dengan angka kematian bayi. Semakin rendah angka kematian bayi, maka semakin besar peluang kelangsungan hidup bayi. 
Tabel 4.47
Angka Kematian Bayi (AKB) dan Kelangsungan Hidup Bayi (AKHB)
Di Jawa Timur Tahun 2008 – 2012

	No.
	Indikator
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012**)

	1.
	Angka Kematian Bayi (AKB)
	31,58
	31,41
	29,29
	29,24
	28,31

	2.
	Angka Kelangsungan Hidup Bayi (AKHB)
	968,42
	968,59
	970,71
	970,76
	971,69


Keterangan : **) Angka Sangat Sementara
                  
Jawa Timur merupakan salah satu dari 5 Provinsi di Indonesia penyumbang hampir 50 persen dari total angka kematian bayi, karena provinsi ini memiliki jumlah penduduk yang besar. Kelima propinsi yang dimaksud adalah : Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara, dan Banten. 
Sebaran angka kelangsungan hidup bayi per Kabupaten/Kota di Jawa Timur dapat dilihat pada Gambar 2.1. Angka kelangsungan hidup terendah di Jawa Timur berada pada kota Probolinggo, Sidoarjo, Lumajang, Kota Malang, Kab. Banyuwangi. Jika dikaitkan dengan persentase penolong kelahiran oleh tenaga medis, nampaknya tidak selalu memberikan dampak positif terhadap angka kelangsungan hidup bayi. Dari hasil plot antara kedua variabel tersebut (persentase penolong persalinan oleh nakes dan AKHB), menunjukkan bahwa AKHB pada Kabupaten Kab. Lumajang, Probolinggo, Tuban, Bangkalan, Banyuwangi, Bojonegoro, Kota Probolinggo dan Kota Pasuruan, lebih rendah dari rata-rata Jawa Timur sementara persentase ibu bersalin yang ditolong Nakes 96 % ke atas. Sedangkan kab/kota dengan AKHB dan tingkat persalinan oleh tenaga nakes lebih tinggi dari rata-rata Jatim, terdapat pada wilayah kabupaten Pacitan, Tulungagung, Blitar, Kediri, Mojokerto, Jombang, Magetan, Ngawi, Kota Kediri, Kota Mojokerto dan Kota Madiun.
Gambar.4.22
Angka Kelangsungan Hidup Bayi dan Persentase Ibu Bersalin Ditolong Tenaga Medis Per Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2012



Angka Usia Harapan Hidup
Keberhasilan program kesehatan dan program pembangunan sosial ekonomi pada umumnya dapat dilihat dari peningkatan usia harapan hidup penduduk dari suatu negara. Meningkatnya perawatan kesehatan melalui Puskesmas, meningkatnya daya beli masyarakat akan meningkatkan akses terhadap pelayanan kesehatan, mampu memenuhi kebutuhan gizi dan kalori, mampu mempunyai pendidikan yang lebih baik sehingga memperoleh pekerjaan dengan penghasilan yang memadai, yang pada gilirannya akan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan memperpanjang usia harapan hidupnya
	Definisi Angka Harapan Hidup pada suatu umur x adalah rata-rata tahun hidup yang masih akan dijalani oleh seseorang yang telah berhasil mencapai umur x, pada suatu tahun tertentu, dalam situasi mortalitas yang berlaku di lingkungan masyarakatnya.. Angka usia harapan hidup pada waktu lahir adalah perkiraan lama hidup rata-rata penduduk dengan asumsi tidak ada perubahan pola mortalitas menurut umur. Angka Harapan Hidup merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya. Angka Harapan Hidup yang rendah di suatu daerah harus diikuti dengan program pembangunan kesehatan, dan program sosial lainnya termasuk kesehatan lingkungan, kecukupan gisi dan kalori termasuk program pemberantasan kemiskinan
	Idealnya Angka Harapan Hidup dihitung berdasarkan Angka Kematian Menurut Umur (Age Specific Death Rate/ASDR) yang datanya diperoleh dari catatan registrasi kematian secara bertahun-tahun sehingga dimungkinkan dibuat Tabel Kematian. Tetapi karena sistem registrasi penduduk di Indonesia belum berjalan dengan baik maka untuk menghitung Angka Harapan Hidup digunakan cara tidak langsung dengan program Mortpak Lite.
	Dari hasil penghitungan yang dilakukan oleh BPS RI dengan metode tidak langsung, rata-rata AHH di Jawa Timur selama 5 tahun terakhir (2008 – 2012) menunjukan trend meningkat yaitu dari 69,10 (2008) menjadi 70,09 (2012). 

Pada umumnya kabupaten-kabupaten di wilayah “tapal kuda” seperti Kabupaten Sampang, Probolinggo, Bondowoso, Jember, Sumenep, Bangkalan, Pamekasan, Situbondo, dan Pasuruan memiliki usia harapan hidup yang terendah dibandingkan dengan daerah “kulonan”  ( Jawa Timur bagian barat). AHH pada wilayah “Tapal Kuda” berkisar pada angka 64 hingga 66 tahun untuk perempuan dan 60 hingga 63 tahun untuk laki-laki. Wilayah yang memiliki usia harapan hidup yang cukup tinggi adalah Kabupaten Tulungagung, Kota Mojokerto, Kabupaten Pacitan, Kota Blitar dengan 74 - 75 tahun untuk perempuan dan 71,56 tahun untuk laki-laki. 

Persentase Balita Gizi Buruk Jawa Timur Tahun 2010-2012

Persentase balita gizi buruk adalah persentase balita dalam kondisi gizi buruk terhadap jumlah balita. Kondisi ini dilihat dari keadaan tubuh anak atau bayi berdasarkan berat badan menurut umur. Gizi buruk adalah bentuk terparah dari proses terjadinya kekurangan gizi menahun. Status gizi balita secara sederhana dapat diketahui dengan membandingkan antara berat badan menurut umur maupun menurut panjang badannya dengan rujukan (standar) yang telah ditetapkan. Apabila berat badan menurut umur sesuai dengan standar, anak disebut gizi baik. Kalau sedikit di bawah standar disebut gizi kurang. Apabila jauh di bawah standar dikatakan gizi buruk. WHO (1999) mengelompokkan wilayah yaitu kecamatan untuk kabupaten/kota dan kabupaten/kota untuk provinsi berdasarkan prevalensi gizi kurang ke dalam 4 kelompok dari seluruh jumlah balita, yaitu :
a. rendah 		= 	jika gizi kurang di bawah 10 %
b. sedang 		= 	jika gizi kurang 10-19 % 
c. tinggi 			= 	jika gizi kurang 20-29 %
d. sangat tinggi	 	= 	jika gizi kurang 30 % atau lebih
 (
Sumber :
 Survei Prevalensi Gizi 2010-
2012
)Persentase balita gizi buruk di Jawa Timur terus mengalami penurunan, dari 4,80 persen tahun 2007 (Riskesdas, 2007) kemudian berdasarkan hasil survei gizi balita di Jawa Timur tahun 2010 persentasenya menjadi 4,06 persen dan pada tahun 2011 menjadi 3,88 persen.  Kemudian dari hasil survei gizi balita di Jawa Timur tahun 2012, persentase balita bergizi buruk menjadi 3,56 persen.  Hal ini dimungkinkan karena adanya pencanangan Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi (RAD-PG) tahun 2011-2015 oleh Pemprov Jawa Timur yang sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang Program Pembangunan yang berkeadilan yang terfokus pada penurunan kemiskinan dan kelaparan. 
Kalau kita lihat menurut kabupaten/kota di Jawa Timur, Kabupaten Probolinggo merupakan wilayah yang tertinggi persentase gizi buruknya yaitu sebesar 11,49 persen.
		



Tabel.4.48
Persentase Status Gizi Balita  Menurut Kabupaten/Kota
Di Jawa Timur Tahun 2012

	NO
	KABUPATEN/KOTA
	GIZI BURUK
	GIZI KURANG
	GIZI BAIK
	GIZI LEBIH
	JUMLAH

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1.
	Kab. Pacitan
	0.00 
	5.06 
	87.34 
	7.59 
	100,00

	2.
	Kab. Ponorogo
	1.18 
	7.06 
	88.24 
	3.53 
	100,00

	3.
	Kab. Trenggalek
	1.25 
	7.50 
	88.75 
	2.50 
	100,00

	4.
	Kab. Tulungagung
	1.27 
	11.39 
	84.81 
	2.53 
	100,00

	5.
	Kab. Blitar
	3.33 
	11.11 
	76.67 
	8.89 
	100,00

	6.
	Kab. Kediri
	7.29 
	16.67 
	73.96 
	2.08 
	100,00

	7.
	Kab. Malang
	0.85 
	10.26 
	84.62 
	4.27 
	100,00

	8.
	Kab. Lumajang
	3.61 
	19.28 
	69.88 
	7.23 
	100,00

	9.
	Kab. Jember
	3.54 
	17.70 
	71.68 
	7.08 
	100,00

	10.
	Kab. Banyuwangi
	5.10 
	20.41 
	73.47 
	1.02 
	100,00

	11.
	Kab. Bondowoso
	6.25 
	25.00 
	65.00 
	3.75 
	100,00

	12.
	Kab. Situbondo
	7.79 
	24.68 
	62.34 
	5.19 
	100,00

	13.
	Kab. Probolinggo
	11.49 
	25.29 
	63.22 
	0.00 
	100,00

	14.
	Kab. Pasuruan
	8.79 
	25.27 
	60.44 
	5.49 
	100,00

	15.
	Kab. Sidoarjo
	2.97 
	9.90 
	80.20 
	6.93 
	100,00

	16.
	Kab. Mojokerto
	2.35 
	7.06 
	85.88 
	4.71 
	100,00

	17.
	Kab. Jombang
	2.17 
	18.48 
	76.09 
	3.26 
	100,00

	18.
	Kab. Nganjuk
	4.76 
	13.10 
	80.95 
	1.19 
	100,00

	19.
	Kab. Madiun
	1.32 
	18.42 
	76.32 
	3.95 
	100,00

	20.
	Kab. Magetan
	2.35 
	14.12 
	74.12 
	9.41 
	100,00

	21.
	Kab. Ngawi
	4.60 
	11.49 
	77.01 
	6.90 
	100,00

	22.
	Kab. Bojonegoro
	4.60 
	17.24 
	77.01 
	1.15 
	100,00

	23.
	Kab. Tuban
	3.41 
	19.32 
	73.86 
	3.41 
	100,00

	24.
	Kab. Lamongan
	3.53 
	20.00 
	74.12 
	2.35 
	100,00

	25.
	Kab. Gresik
	1.22 
	12.20 
	78.05 
	8.54 
	100,00

	26.
	Kab. Bangkalan
	3.61 
	27.71 
	63.86 
	4.82 
	100,00

	27.
	Kab. Sampang
	0.00 
	25.32 
	72.15 
	2.53 
	100,00

	28.
	Kab. Pamekasan
	0.00 
	15.00 
	85.00 
	0.00 
	100,00

	29.
	Kab. Sumenep
	8.64 
	23.46 
	64.20 
	3.70 
	100,00

	30.
	Kota Kediri
	4.17 
	11.11 
	77.78 
	6.94 
	100,00

	31.
	Kota Blitar
	6.76 
	5.41 
	82.43 
	5.41 
	100,00

	32.
	Kota Malang
	1.25 
	10.00 
	85.00 
	3.75 
	100,00

	33.
	Kota Probolinggo
	6.85 
	13.70 
	76.71 
	2.74 
	100,00

	34.
	Kota Pasuruan
	4.00 
	16.00 
	77.33 
	2.67 
	100,00

	35.
	Kota Mojokerto
	0.00 
	10.14 
	84.06 
	5.80 
	100,00

	36.
	Kota Madiun
	0.00 
	7.04 
	84.51 
	8.45 
	100,00

	37.
	Kota Surabaya
	1.63 
	15.45 
	71.54 
	11.38 
	100,00

	38.
	Kota Batu
	3.33 
	14.44 
	80.00 
	2.22 
	100,00

	Provinsi
	3.56
	15.41
	76.39
	4.64
	100,00


                       Sumber : BPS Propinsi Jawa Timur, Survei Prevalensi Gizi Balita 2012
Rasio posyandu persatuan balita
Upaya pemerintah meningkatkan kesehatan masyarakat ditempuh dengan cara mendekatkan fasilitas kesehatan kepada masyarakatnya. Pendekatan akses ini diharapkan memacu tingkat kesehatan khususnya kesehatan ibu dan anak dan perbaikan gizi. Garda terdepan dalam kemajuan tingkat kesehatan ibu dan anak tidak lepas dari keberadaan posyandu. 
Selama tahun 2010-2012, jumlah posyandu mengalami peningkatan antara 0,07 persen sampai dengan 0,65 persen. Rasio posyandu per sataun balita selama 3 tahun terakhir mengalami fluktuasi. Pada tahun 2010, rasio posyandu terhadap balita sebesar 15,6 dan mengalami penurunan menjadi 14,57 di tahun 2011. Pada tahun 2012, rasio posyandu terhadap balita mengalami peningkatan 0,15 poin dari tahun sebelumnya. Angka 14,72 menunjukkan setiap 1000 balita dilayani oleh 14,72 posyandu.
Tabel.4.49
Jumlah Posyandu dan Balita di Jawa Timur Tahun 2010-2012
	Uraian
	2010
	2011
	2012

	Jumlah Posyandu
	45.603
	45.637
	45.870

	Jumlah Balita
	2.923.910
	3.132.404
	3.116.861

	Rasio Posyandu
	15,60
	14,57
	14,72


Sumber: Dinas Kesehatan Prov Jatim dan BPS


Rasio Puskesmas, Poliklinik, Pustu Persatuan Penduduk
Pelayanan kesehatan kepada masyarakat akan terkait erat dengan jumlah fasilitas kesehatan. Selama 4 tahun terakhir, rasio puskesmas, poliklinik dan pustu mengalami fluktuasi. Pada tahun 2009, rasio tersebut sebesar 0,108 dan pada tahun 2011 mengalami peningkatan 0.002 poin. Sementara itu pada tahun 2012, rasio tersebut mengalami penurunan sebesar 0,002 poin atau menjadi 0,108. Penurunan ini didominasi akibat berkurangnya poliklinik di Kabupaten Jember, Jombang dan Kota Malang. Angka 0,108 menunjukkan bahwa setiap 0,108 unit (puskesmas, poliklinik dan pustu) setiap 1.000 penduduk. 

Tabel.4.50
Jumlah Puskesmas, Poliklinik dan Pustu di Jawa Timur 
Tahun 2009-2012
	Uraian
	2009
	2010
	2011
	2012

	Puskesmas, Poliklinik dan Pustu
	3.902
	4.036
	4.150
	4.093

	Jumlah Penduduk
	36.015.370
	37.476.757
	37.687.622
	38.052.950

	Rasio 
	0.108
	0,108
	0,110
	0,108


Sumber: Dinkes Kab/Kota dan BPS

Rasio Rumah Sakit Persatuan Penduduk
Rumah sakit di Jawa Timur terbagi dalam 4 kategori pengelolaan yaitu Pemerintah (Kab/Kota/Provinsi), TNI/Polri, BUMN dan Swasta. Jumlah rumah sakit pada tahun 2012 sebesar 346 rumah sakit atau mengalami kenaikan 17 rumah sakit dalam kurun waktu setahun. Peningkatan tersebut ada di rumah sakit pemerintah 2 rumah sakit, 1 rumah sakit BUMN dan swasta 14 rumah sakit. Peningkatan rumah sakit ini menunjukkan ada upaya pemenuhan fasilitas kesehatan sebagai bagian dari pemenuhan pelayanan kesehatan masyarakat.
Rasio rumah sakit terhadap penduduk pada tahun 2012 sebesar 0,0912 atau mengalami peningkatan sebesar 0,0036 poin dari tahun sebelumnya. Angka rasio tersebut menunjukkan setiap 10.000 penduduk akan dilayani 0,091 unit rumah sakit.

Tabel.4.51
Jumlah Rumah Sakit di Jawa Timur Tahun 2011-2012
	Uraian
	2011
	2012

	Rumah Sakit Pemerintah
	64
	66

	Rumah Sakit TNI/Polri
	28
	28

	Rumah Sakit BUMN
	12
	13

	Rumah Sakit Swasta
	226
	240

	Jumlah Rumah Sakit
	330
	347

	Jumlah Penduduk 
	37.687.622
	38.052.950

	Rasio
	0,0876
	0,0912


Sumber: Dinas Kesehatan Prov Jatim dan BPS

Rasio Dokter Persatuan Penduduk
Dimensi kualitas pelayanan kesehatan masyarakat sangat ditentukan oleh jumlah tenaga kesehatan. Kecukupan keterbandingan antara tenaga kesehatan dengan masyarakat yang dilayani akan memberikan tingkat kepuasan yang semakin tinggi. Tentunya kondisi tersebut memerlukan dukungan faktor yang lainya misalkan kelengkapan sarana pelayanan kesehatan, birokrasi yang sederhana dan perilaku lingkungan pelayanan kesehatan. Tenaga kesehatan yang ada terdiri dari berbagai spesialisasi diantaranya dokter. 
Pada tahun 2012, jumlah dokter yang ada di Jawa Timur sebanyak 11.412 atau mengalami peningkatan 0,96 persen dari tahun sebelumnya. Keterbandingan jumlah dokter terhadap jumlah penduduk atau rasio dokter sebesar 0,2999 di tahun 2011 dan turun 0,0001 poin pada tahun 2012 atau menjadi 0,2998. Angka 0,2999 menunjukkan setiap 0,2999 dokter akan melayani seribu penduduk atau 2,9 dokter akan melayani sepuluh ribu penduduk.
Tabel.4.52
Jumlah dan Rasio Dokter di Jawa Timur Tahun 2011-2012
	Uraian
	2011
	2012

	Jumlah Dokter
	11.303
	11.412

	Jumlah Penduduk
	37.687.622
	38.052.950

	Rasio 
	0,2999
	0,2998


Sumber: Dinas Kesehatan Kab/Kota dan BPS

Rasio Tenaga Medis Persatuan Penduduk
Ketersediaan tenaga kesehatan merupakan faktor penentu dalam memberikan gambaran pelayanan kesehatan kepada penduduknya. Adapun tenaga medis yang dimaksud adalah tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan yang dicakup dalam hal ini adalah tenaga dokter dan paramedis. 
Jumlah tenaga kesehatan di Jawa Timur pada tahun 2012 sebanyak 46.731 orang atau mengalami penurunan sebanyak 0,83 persen dibanding tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan adanya penurunan tenaga paramedis yang ada di rumah sakit swasta di Kab Jember, Banyuwangi, Tuban dan Surabaya. Penurunan di Kota Surabaya mencapai 80,42 persen dari total penurunan tenaga paramedis di rumah sakit swasta.
Sementara itu rasio tenaga medis sebesar 1,25 di tahun 2011 dan menjadi 1,23 pada tahun 2012. Angka ini menunjukan, pada tahun 2012 sebanyak 1,23 bidan akan melayani 1000 penduduk. Penurunan angka rasio ini lebih disebabkan dugaan adanya laporan registrasi yang tidak kontinyu dari rumah sakit swasta ke pemerintah kota Surabaya.
Tabel.4.53
Jumlah dan Rasio Tenaga Medis di Jawa Timur
Tahun 2011-2012

	Uraian
	2011
	2012

	Jumlah Tenaga Medis
	47.120
	46.731

	Jumlah Penduduk
	37.687.622
	38.052.950

	Rasio
	1,25
	1,23


Sumber: Dinas Kesehatan Kab/Kota dan BPS

Cakupan Pemenemuan Dan Penanganan Penderita Penyakit TBC BTA
TBC adalah penyakit menular yang disebabkan oleh kuman TBC (Mycobacterium tuberculosis). TBC lebih sering menyerang paru-paru, namun juga dapat menyerang bagian tubuh lain seperti selaput otak, kulit, tulang, kelenjar getah bening, dan bagian tubuh lainnya. Penyakit ini dapat disembuhkan dengan pengobatan yang teratur. 
Jumlah penderita baru TBC di Jawa Timur tahun 2012 mencapai 20.327 kasus atau turun sebesar 0,61 persen dari tahun 2011. Dalam kurun waktu 5 tahun ini hanya pada tahun 2012 ini jumlah pendeita TBC baru mengalami penurunan dan pada tahun-tahun sebelumnya menunjukkan peningkatan. Peningkatan tertinggi untuk kasus ini ada di Tahun 2010. Ada 11 kabupaten yang peningkatan pendrita TBC baru diatas 100 kasus di tahun 2010 yaitu  Jember, Malang, pamekasan, Jombang, Bojonegoro, Mojokerto, Kediri, pasuruan, Gresik, Malang dan Sampang. Sementara itu penurunan di tahun 2012 diatas 100 kasus adalah  Sidoarjo, Lumajang, Jember, Tulungagung dan Pacitan.
Tabel.4.54 
Jumlah Penderita TBC Baru Menurut Kreteri di Jawa Timur Tahun 2008-2012

	No
	Uraian
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	1
	Jumlahpenderita baru TBC BTA  (+ )yang ditemukan dan diobati
	17.932
	18.119
	19.599
	21.475
	20.157

	2
	Jumlah  perkiraan penderita baru TBC BTA (+)
	17.256
	17.433
	19.130
	20.452
	20.327

	3
	Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA
	103,92
	103,94
	102,45
	105,00
	99,16

	Sumber: Dinas Kesehatan Kab/Kota Se Jawa Timur




Cakupan Pemenemuan Dan Penanganan Penderita Penyakit DBD
Demam berdarah atau lebih tepatnya disebut demam berdarah dengue adalah penyakit infeksi yang sangat berbahaya bila tidak segera mendapat penanganan dan pengobatan karena bisa menyebabkan kematian. Sekarang ini penyakit demam berdarah bisa menyerang semua umur, baik anak- anak maupun dewasa. Penyakit demam berdarah disebabkan oleh virus dengue yang tergolong sebagai sejenis virus arbovirus yang masuk ke dalam tubuh manusia melalui gigitan nyamuk Aedes Aegypty betina. 
Penderita DBD di Jawa Timur mencapai 6.141 kasus pada tahun 2012. Kasus pada tahun 2012 lebih tinggi daripada tahun 2011. Ada 3 kabupaten yang memberikan konstribusi kenaikan kasus DBD selama tahun 2012 yaitu Kabupaten Kediri, Bojonegor dan Jember. Sementara itu cakupan dan penanganan penderita DBD pada tahun 2012 mencapai 99,61 persen. Angka ini menunjukkan setiap 100 kasus DBD ada 99,61 jiwa yang mendapat penanganan.  Angka cakupan dibawah 100 terjadi di semua Kabupaten Kota Se Jawa Timur kecuali Kabupaten Tulungagung dan Situbondo yang angka capaiannya pada kisaran 94 dan 84.


Tabel.4.55 
Jumlah dan Penanganan DBD di Jawa Timur 
Tahun 2008-2012
	No
	Uraian
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	1
	Jumlah penderita DBD yang ditangani sesuai SOP
	13.967
	15.730
	20.502
	4.495
	6.117

	2
	Jumlah penderita DBD  yang ditemukan
	13.914
	15.660
	21.812
	4.495
	6.141

	3
	Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit DBD (%)
	100,38
	100,45
	93,99
	100,00
	99,61

	
Sumber: Dinas Kesehatan Kab/Kota Se Jawa Timur



Cakupan Puskesmas
Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) adalah unit fungsional pelayanan kesehatan terdepan sebagai unit pelaksana teknis dinas kesehatan kota atau kabupaten yang melaksanakan upaya  penyuluhan, pencegahan dan penanganan kasus-kasus penyakit di wilayah kerjanya, secara terpadu dan terkoordinasi.
Jumlah puskesmas di Jawa Timur pada tahun 2012 sebanyak 960 puskesmas yang tersebar di 662 kecamatan. Angka cakupan puskesmas sebesar 145,02 persen atau setiap 100 kecamatan yang ada akan dilayani oleh 145 puskesmas. Angka cakupan ini meningkat 0,6 persen poin dibandingkan tahun 2011. Keberadaan puskesmas yang menjangkau semua kecamatan akan mendekatkan pelayanan kesehatan masyarakatnya. Kondisi ini akan memberikan dukungan terhadap pencapaian pelayanan kesehatan masyarakat yang menjangkau semua pelosok di Jawa Timur.
Tabel 4.56
Jumlah dan Cakupan Puskesmas di Jawa Timur
Tahun 2011-2012

	Uraian
	2011
	2012

	Jumlah Puskesmas
	956
	960

	Jumlah Kecamatan
	662
	662

	Cakupan Puskesmas (%)
	144,41
	145,02


Sumber: Dinas Kesehatan Kab/Kota dan B
Cakupan Pembantu Puskesmas
Upaya meningkatkan akses pelayanan kesehatan kepada masyarakat dapat dilakukan dengan meningkatkan akses terhadap pelayanan kesehatan dasar. Peningkatan jaringan pelayanan dasar dalam hal ini puskesmas diupayakan dengan memperluas jangkauan puskesmas dengan mendirikan puskesmas pembantu. Puskesmas pembantu (pustu) adalah unit pelayanan kesehatan sederhana dan berfungsi menunjang dan membantu memperluas jangkauan puskesmas dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan puskesmas dalam ruang lingkup wilayah yang lebih kecil serta jenis dan kompetensi pelayanan yang disesuaikan dengan kemampuan tenaga dan sarana yang tersedia.
Jumlah pustu yang ada di Jawa Timur sebanyak 2.279 unit di tahun 2011 dan menjadi 2.274 unit di tahun 2012. Keberadaan pustu ini belum tersebar disemua desa yang ada di Jawa Timur. Hal ini dapat ditunjukan dari angka cakupan pembantu puskesmas yang mencapai 26,81 persen di tahun 2011 dan pada tahun 2012 mencapai 26,74 persen. Pada tahun 2012 angka cakupan pustu rata-rata disemua Kab/Kota di bawah 50 persen kecuali 8 kabupaten kota yaitu Jember dan semua kota kecuali kota Surabaya dan Batu.
Tabel.4.57
 Jumlah dan Cakupan Puskesmas Pembantu di Jawa Timur
Tahun 2011-2012
	Uraian
	2011
	2012

	Jumlah Puskesmas Pembantu
	2.279
	2.274

	Jumlah Desa
	8.502
	8.503

	Cakupan Pustu (%)
	26,81
	26,74


Sumber: Dinas Kesehatan Kab/Kota dan BPS
3. Bidang Urusan Perumahan
Rumah tangga Pengguna Air Bersih
Ketersediaan air bersih di rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari menjadi sangat urgent karena berdampak terhadap tingkat kesehatan.  Semakin tinggi persentase rumah tangga  yang menggunakan air bersih, semakin baik kondisi kesehatan rumah tangga  di daerah tersebut.     Oleh sebab itu air yang diperlukan rumah tangga  harus memenuhi syarat kesehatan, yaitu mencakup fisik,  kimia dan bakteriologis. Penggunaan air yang tidak bersih dapat menimbulkan bermacam-macam penyakit, antara lain: penyakit cholera, typhus, disentri dan penyakit kulit. 

	Tabel.4.58
Persentase Rumah Tangga Menggunakan Air Bersih Di Jawa Timur tahun 2008-2012*
	

	No.
	Tahun
	Persentase Rumah Tangga Menggunakan Air Bersih
	Jumlah Rumah Tangga

	1.
	2008
	90,85
	10.899.974

	2.
	2009
	93,15
	11.187.245

	3.
	2010
	93,73
	10.483.105

	4.
	2011
	93,42
	10.555.938

	5.
	2012*)
	93,54
	10.574.332

	Sumb er            : BPS Provinsi Jawa Timur, Susenas.
Keterangan*)  :  Angka Sementara








Sumber air yang masuk dalam kelompok air bersih adalah berasal dari, Air kemasan, ledeng, sumur bor/pompa, sumur terlindung dan mata air terlindung.  Penduduk yang memiliki akses air bersih di Jawa Timur pada tahun 2008-2012, mengalami peningkatan walaupun kecil. Pada tahun 2008 sekitar 90 persen dan meningkat menjadi sekitar 94 persen di tahun 2012.  Jadi dalam hal ini pada tahun 2012 masih ada sekitar 6 persen rumah tangga yang masih memerlukan perhatian dalam pemenuhan akses air bersih.  Berdasar data Susenas 2012, di Jawa Timur terdapat 9 kabupaten/kota yang seluruh penduduknya sudah mengkonsumsi air bersih yaitu Kota Mojokerto, Kota Kediri, Kota Batu, Kota Surabaya, Kota Pasuruan, Kota Probolinggo, Kota Malang, Kota Madiun dan Kabupaten Madiun.  
Sedangkan kabupaten yang penduduknya masih mengkonsumsi air tidak bersih lebih dari 10 persen sebanyak 8 kabupaten, yaitu Kabupaten Pamekasan, Ponorogo, Sampang, Situbondo, Sumenep, Pacitan, Probolinggo dan Trenggalek.  Kabupaten yang persentase penduduknya paling rendah dalam mengkonsumsi air bersih adalah Trenggalek, Probolinggo dan Pacitan (tiga terendah).   




























Rumah Tangga Pengguna Listrik
 (
Gambar. 4.26
Persentase 
Rumah tangga menurut Sumber Penerangan Utama Di Jawa Timur, Tahun 201
2
*)
Sumber :
 
Susenas 201
2
, BPS Jawa Timur
 Keterangan *) : Angka Sementara
) (
Tabel.4.5
9
Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Penerangan Utama Tahun 2010-2012
*)
Alat Komunikasi
2008
2009
2010
2011
2012 *
(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)
Listrik (PLN & Non PLN)
98.34
98.61
98.97
99.30
99.41
Non Listrik
1.66
1.39
1.03
0.70
0.59
Sumb er            : BPS Provinsi Jawa Timur, Susenas.
Keterangan*
)  :
  Angka Sementara
)Tersedianya fasilitas perumahan yang lengkap mempunyai kaitan pada kesehatan, pendidikan, bahkan produktifitas anggota rumah tangga.  Penyediaan tenaga listrik bertujuan untuk meningkatkan perekonomian serta memajukan kesejahteraan masyarakat. Tersedianya listrik misalnya, dapat berpeluang memperpanjang waktu belajar anak sekolah dan membuka kesempatan anggota rumah tangga untuk berproduksi.  Bila tenaga listrik telah dicapai pada suatu daerah atau wilayah maka kegiatan ekonomi dan kesejateraan pada daerah tersebut dapat meningkat.  Saat ini ketersediaan energi listrik menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting untuk mendukung aktivitas rumah tangga, baik untuk keperluan penerangan maupun mengakses berbagai kebutuhan lain. Semakin berkembangnya sektor kelistrikan akan sangat memberikan pengaruh pada perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.   Pada lima tahun terakhir (2008–2012) persentase rumah tangga yang menggunakan penerangan listrik (PLN dan Non PLN) terus meningkat walaupun peningkatannya kecil.  Hingga tahun 2012 hampir seluruh rumah tangga di Jawa Timur (99,41 prsen) bisa menikmati listrik, rumah tangga yang belum menggunakan listrik tinggal sekitar setengah persen.

Tabel.4.60
Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Penerangan Utama per Kabupaten/Kota di Jawa Timur  Tahun 2011 – 2012 *)

	NO
	Kabupaten/kota
	Listrik (PLN & Non PLN)
	Non Listrik
	Jumlah

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1.
	Kab. Pacitan
	98,33
	1,67
	100

	2.
	Kab. Ponorogo
	100,00
	0,00
	100

	3.
	Kab. Trenggalek
	100,00
	0,00
	100

	4.
	Kab. Tulungagung
	100,00
	0,00
	100

	5.
	Kab. Blitar
	98,54
	1,46
	100

	6.
	Kab. Kediri
	100,00
	0,00
	100

	7.
	Kab. Malang
	99,52
	0,48
	100

	8.
	Kab. Lumajang
	98,76
	1,24
	100

	9.
	Kab. Jember
	97,05
	2,95
	100

	10.
	Kab. Banyuwangi
	100,00
	0,00
	100

	11.
	Kab. Bondowoso
	99,66
	0,34
	100

	12.
	Kab. Situbondo
	98,77
	1,23
	100

	13.
	Kab. Probolinggo
	98,23
	1,77
	100

	14.
	Kab. Pasuruan
	99,22
	0,78
	100

	15.
	Kab. Sidoarjo
	100,00
	0,00
	100

	16.
	Kab. Mojokerto
	99,67
	0,33
	100

	17.
	Kab. Jombang
	99,55
	0,45
	100

	18.
	Kab. Nganjuk
	100,00
	0,00
	100

	19.
	Kab. Madiun
	100,00
	0,00
	100

	20.
	Kab. Magetan
	99,53
	0,47
	100

	21.
	Kab. Ngawi
	100,00
	0,00
	100

	22.
	Kab. Bojonegoro
	99,59
	0,41
	100

	23.
	Kab. Tuban
	99,48
	0,52
	100

	24.
	Kab. Lamongan
	100,00
	0,00
	100

	25.
	Kab. Gresik
	99,52
	0,48
	100

	26.
	Kab. Bangkalan
	100,00
	0,00
	100

	27.
	Kab. Sampang
	100,00
	0,00
	100

	28.
	Kab. Pamekasan
	100,00
	0,00
	100

	29.
	Kab. Sumenep
	96,98
	3,02
	100

	30.
	Kota Kediri
	100,00
	0,00
	100

	31.
	Kota Blitar
	100,00
	0,00
	100

	32.
	Kota Malang
	100,00
	0,00
	100

	33.
	Kota Probolinggo
	100,00
	0,00
	100

	34.
	Kota Pasuruan
	100,00
	0,00
	100

	35.
	Kota Mojokerto
	100,00
	0,00
	100

	36.
	Kota Madiun
	100,00
	0,00
	100

	37.
	Kota Surabaya
	100,00
	0,00
	100

	38.
	Kota Batu
	100,00
	0,00
	100

	Provinsi
	99,41
	0,59
	100



























 Sumber           : BPS Provinsi Jawa Timur  Keterangan *) : Angka Sementara

Data hasil Susenas 2012 menunjukkan bahwa beberapa wilayah kabupaten/kota di Jawa Timur ada yang belum terjangkau PLN, sehingga masih menggunakan petromak/aladin, pelita /sentir/obor, dan lainnya. 
Beberapa kabupaten yang  rumah tangganya masih menggunakan penerangan non listrik, secara persentase masih cukup besar, antara lain Kabupaten Sumenep sebesar 3.02 persen, Kabupaten Jember 2,95 persen dan Kabupaten Probolinggo sebesar 1,77 persen.

4. Otonomi daerah, Pemerintahan umum, administrasi keuangan daerah, perangkat daerah, kepegawaian dan persandian
Rasio jumlah Polisi Pamong Praja per 10.000 penduduk 
Polisi Pamong Praja, sejak didirikannya pada tahun 1950 sampai saat ini telah mengemban tugas pelayanan penyelenggaraan keamanan dan ketertiban masyarakat.
 (
Gambar 4.27
Rasio Jumlah Polisi Pamong Praja di Jawa Timur
 
Tahun 2008-2012
Sumber
 : Bakesbangpol
 Kab/Kota Se Jatim 
C
atatan
 : *) Angka Sementara (data dari 33 Kab/Kota)
)Istilah Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) mulai dikenal sejak pemberlakuan UU No 5/1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah. Saat ini UU 5/1974 tidak berlaku lagi, digantikan UU No 22/1999 dan direvisi menjadi UU No 32/2004 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam Pasal 148 UU 32/2004 disebutkan, Polisi Pamong Praja adalah perangkat pemerintah daerah dengan tugas pokok menegakkan Perda, menyelenggarakan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat sebagai pelaksanaan tugas desentralisasi.
Satpol PP berkedudukan di Provinsi dan Kabupaten/Kota. Dalam menjalankan tugasnya Satpol PP di Provinsi bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. Sedangkan Satpol PP di Kabupaten/Kota bertanggung jawab kepada Bupati/Walikota melalui Sekretaris Daerah.
Berdasarkan data dari Bakesbangpol di 33 Kabupaten/Kota Se Jawa Timur, rasio polisi pamong paraja pada tahun 2012 per 10.000 penduduk sebesar 1,22 atau dengan kata lain dalam 100.000 penduduk terdapat sekitar 12 orang Satpol PP yang bertugas menjaga keamanan dan ketertiban umum. Angka rasio ini terlihat sangat kecil bila dibandingkan dengan tugas yang diemban sangatlah berat.

Jumlah Linmas per Jumlah 10.000 Penduduk 
Perlindungan Masyarakat (Linmas) seringkali hanya dikaitkan dengan fungsi linmas dalam masyarakat yang lebih dikenal dengan Pertahanan Sipil atau Hansip. 
 (
Gambar 4.28
Rasio Jumlah Linmas di Jawa Timur
 
Tahun 2008-2012
Sumber
 : Bakesbangpol
 Kab/Kota Se Jatim 
C
atatan
 : *) Angka Sementara (data dari 30 Kab/Kota)
)Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2009 tentang Penugasan Satuan Perlindungan Masyarakat Dalam Penanganan Ketenteraman, Ketertiban, Dan Keamanan Penyelenggaraan Pemilihan Umum pada pasal 1 butir 1 yaitu : Satuan Perlindungan Masyarakat yang selanjutnya disebut Satuan Linmas adalah warga masyarakat yang disiapkan dan dibekali pengetahuan serta keterampilan untuk melaksanakan kegiatan penanganan bencana guna mengurangi dan memperkecil akibat bencana, serta ikut memelihara keamanan, ketentraman dan ketertiban masyarakat, kegiatan sosial kemasyarakatan.
Berkaitan dengan fungsi dalam membantu memelihara keamanan, ketentraman dan ketertiban masyarakat maka satlinmas menjadi pendukung utama pihak kepolisian atau malah menjadi garda terdepan dalam tata kehidupan masyarakat secara umum baik di desa maupun di perkotaan.
Data dari Bakesbangpol di 30 Kab/Kota Se Jawa Timur menunjukkan rasio jumlah Linmas per 10.000 penduduk pada tahun 2012 sebesar 67,36. Angka tersebut berarti sekitar 67 orang Linmas bertugas membantu memelihara keamanan, ketentraman dan ketertiban umum untuk 10.000 penduduk dalam suatu wilayah.

Rasio Pos Siskamling per jumlah desa/kelurahan
 (
Gambar 4.29
Rasio Pos Siskamling di Jawa Timur
 
Tahun 2008-2012
 
Sumber
 : Bakesbangpol
 Kab/Kota Se Jatim
Catatan
 : 
* )
 Angka Sementara (data dari 17 Kab/Kota)
)Menjaga keamanan lingkungan merupakan tanggung jawab bersama setiap warga negara. Partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan diwujudkan dalam bentuk Sistem Keamanan Lingkungan (Siskamling). Pengertian siskamling secara umum adalah suatu kegiatan atau upaya untuk mencegah gangguan kamtibmas, yang dikembangkan oleh Polri dengan membangkitkan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dan peduli serta meningkatkan kepekaan dan daya tangkal masyarakat terhadap masalah keamanan dan ketertiban di lingkungannya masing-masing. 
Melalui siskamling selain menciptakan situasi yang aman terhadap lingkungannya juga sebagai wahana silaturahim antar anggota masyarakat. Diadakannya siskamling bagi warga sebagai upaya untuk dapat menangkal dan menanggulangi setiap gangguan kamtibmas, juga dapat memberikan pertolongan dan pemeliharaan keselamatan masyarakat dari segala macam bentuk bahaya yang dapat timbulkan kecelakaan (bencana alam, kebakaran, dll) serta memberikan pelayanan kepada warga yang membutuhkan.
Keberadaan Pos Siskamling di kawasan pemukiman penduduk sangat mendukung untuk menekan tindak kriminalitas sehingga tercipta suasana yang aman dan tertib. Hampir di setiap RT/RW berdiri pos-pos siskamling/ronda. Keberadaan pos siskamling ini sangat membantu warga dalam melaksanakan kegiatan siskamling.
Berdasarkan data dari Bakesbangpol di 17 Kabupaten/ Kota Se Jawa Timur, selama 5 tahun terakhir rasio jumlah Pos Siskamling terus menunjukkan peningkatan. Seiiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, semakin banyak pula pemukiman penduduk yang memerlukan pos siskamling untuk menjaga keamanan dan ketertiban di wilayahnya. Pada tahun 2012 rasio jumlah pos siskamling per jumlah desa adalah sebesar 3,98. Hal ini berarti di setiap desa di Jawa Timur terdapat sekitar 4 Pos Siskamling.
Siskamling yang dilakukan oleh warga merupakan kebiasaan dan budaya warga Indonesia. Namun lambat laun kebiasaan itu semakin pudar di kala masyarakat sudah mempunyai banyak kesibukan dan mulai menurunnya nilai-nilai kebersamaan serta menguatnya rasa individualisme di antara mereka.
Jumlah Demo
Unjuk rasa atau demonstrasi ("demo") adalah sebuah gerakan protes yang dilakukan sekumpulan orang di hadapan umum. Unjuk rasa biasanya dilakukan untuk menyatakan pendapat kelompok tersebut atau penentang kebijakan yang dilaksanakan suatu pihak atau dapat pula dilakukan sebagai upaya penekanan secara politik oleh kepentingan kelompok. Di Indonesia, unjuk rasa menjadi hal yang umum sejak jatuhnya rezim kekuasaan Soeharto pada tahun 1998, dan unjuk rasa menjadi simbol kebebasan berekspresi di negara ini.
 (
Gambar. 4.30
Jumlah Demo di Jawa Timur
 
Tahun 2009-2012
Sumber
 : Polda Jatim
)





Unjuk rasa umumnya dilakukan oleh kelompok mahasiswa yang menentang kebijakan pemerintah, atau para buruh yang tidak puas dengan perlakuan majikannya. Namun unjuk rasa juga dilakukan oleh kelompok-kelompok lainnya dengan tujuan lainnya. Di Jawa Timur, kejadian unjuk rasa disebabkan karena adanya beberapa isu-isu seperti isu-isu pengupahan, kebebasan berserikat, pelaksanaan outsourcing, beberapa masalah masyarakat seperti isu kenaikan tarif dasar listrik, kenaikan BBM, dan sebagainya.
Persentase Penduduk Yang Menggunakan Hp/Telepon 
Jawa Timur Tahun 2008-2012
Peningkatan daya saing daerah dapat dilihat dari perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang ada pada suatu daerah. Salah satu indikator dalam melihat perkembangan teknologi komunikasi adalah dengan melihat seberapa banyak penduduk suatu daerah telah memiliki perangkat komunikasi berupa handphone  (HP) dan telepon rumah biasa. 
 (
Tabel 
4.
61
Persentase 
Rumah tangga 
yang Menggunakan 
Alat
 Komunikasi
 Telepon
 dan Yang Menggunakan 
HP 
di Jawa Timur, Tahun 2008 -2012.
Alat Komunikasi
200
8
200
9
20
1
0
20
11
20
12*)
(1)
(2)
(
3
)
(
4
)
(
5
)
(
6
)
Telepo
n
12,55
10,76
8,54
7,49
6,09
HP
54,03
65,20
74,36
75,69
78,33
Sumber :
, BPS Prov. Jawa Timur
Keterangan *
) :
 Angka sementara
)Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi juga berkembang sangat pesat, termasuk teknologi komunikasi. Pada awalnya telepon merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan suara (percakapan). Kemajuan teknologi komunikasi telah mampu meningkatkan fungsi telepon, dari hanya sekedar menyampaikan pesan suara, juga dapat menyampaikan pesan tulisan maupun gambar. Kemajuan alat komunikasi telepon yang tidak menggunakan kabel (wireless) yang sering kita sebut sebagai handphone (telepon selular), sangat pesat pertumbuhannya. Selain bentuk dan ukurannya yang semakin kecil dan efektif, handphone juga ada yang disertai dengan fungsi tambahan sebagai penyimpanan data, kamera digital, dsb. Pada era teknologi saat ini, pertumbuhan pengguna telepon selular lebih pesat dibandingkan pengguna telepon kabel.
 Dalam lima tahun terakhir ini di Jawa Timur terihat jelas rumah tangga yang mengunakan telepon terus menunjukkan penurunan rata-rata penurunan sekitar 1 persen poin pertahun, dari 12,55 persen pada tahun 2008 menjadi 6.09 persen pada tahun 2012.
Sebaliknya rumah tangga yang menggunakan telepon genggam/HP terus meningkat.  Pada tahun 2008 hingga 2010 peningkatan rumah tangga yang menggunakan HP rata-rata pertahun sekitar 10 persen, sedangkan tahun 2010 hingga 2012 rata-rata pertahun sekitar 2 persen.

Berdasar data Susenas 2012 jumlah pengguna HP di Jawa Timur sebanyak 15.239.963 orang atau sekitar 40 persen, dari jumlah pengguna HP ini ada sebanyak 16.131.487 nomer HP yang aktif dengan kata lain jumlah nomer HP yang aktif lebih banyak dari jumlah pengguna, rata-rata per orang memiliki 1,07 nomer HP. 
Jika dilihat keterbandingan antar wilayah jumlah persentase penduduk pengguna HP terbanyak ada di Kota Surabaya mencapai 64,71 persen sedangkan yang terendah adalah di Kabupaten Bojonegoro sebanyak  26,83 persen. 

III. Aspek daya saing
A. Focus Kemampuan Ekonomi Daerah
1. Nilai Tukar Petani (NTP) Jawa Timur
Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan salah satu indikator yang berguna untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani dengan mengukur kemampuan tukar produk (komoditas) yang dihasilkan/dijual petani dibandingkan dengan produk yang dibutuhkan petani baik untuk proses produksi (usaha) maupun untuk konsumsi rumah tangga. Jika NTP lebih besar dari 100 maka periode tersebut relatif lebih baik dibandingkan dengan periode tahun dasar, sebaliknya jika NTP lebih kecil dari 100 berarti terjadi penurunan daya beli petani.
Nilai Tukar Petani dapat dihitung dengan membandingkan faktor produksi dengan produk, yaitu perbandingan antara indeks yang diterima (It) petani dan yang dibayar (Ib) petani.
NTP dihitung dengan rumus sebagai berikut:



Rata-rata NTP Jawa Timur tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 0,50 persen dibanding tahun 2011 yaitu dari 101,65 menjadi 102,16. Kenaikan tersebut disebabkan kenaikan indeks harga yang diterima petani  (5,76 persen), lebih besar dari kenaikan indeks harga yang dibayar petani (5,23 persen). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai tukar produk pertanian terhadap barang konsumsi rumah tangga petani dan biaya produksi tahun 2012, secara umum masih lebih tinggi dibanding kondisi tahun 2011.






Tabel. 4.62
Nilai Tukar Petani (NTP) Tahun 2008-2012
Provinsi Jawa Timur

	No
	Uraian
	2008
	2009
	2010 
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1.
	Indeks yang diterima petani (lt)
	113.08
	118.88
	127.78
	139.26
	147.28

	2.
	Indeks yang dibayar petani (lb)
	112.57
	121.04
	129.40
	136.99
	144.15

	3.
	NTP
	100.47
	98.19
	98.74
	101.65
	102.16



Gambar.4.29 menunjukkan bahwa selama tahun 2012, NTP Jawa Timur dari bulan Januari sampai dengan Desember mengalami fluktuasi mengikuti pola musiman komoditas pertanian. Pada bulan Februari, Maret, dan Juni, NTP mengalami penurunan sedangkan pada 9 bulan lainnya mengalami kenaikan. Penurunan NTP terbesar terjadi pada bulan Februari sebesar -1,39 persen dari 102,80 menjadi 101,37. Hal ini disebabkan semua sub sektor pertanian mengalami penurunan NTP. Sub sektor tanaman pangan mengalami penurunan 2,30 persen, sub sektor perikanan turun 0,84 persen, sub sektor tanaman perkebunan rakyat turun 0,80, sub sektor peternakan turun 0,07 persen dan sub sektor tanaman   hortikultura turun 0,03 persen. Sementara kenaikan NTP tertinggi tahun 2012 terjadi pada bulan Agustus sebesar 0,69 persen dari 101,71 menjadi 102,42, yang disebabkan karena 4 sub sektor pertanian mengalami kenaikan NTP dan hanya 1 sub sektor pertanian yang mengalami penurunan. Kenaikan NTP pada bulan Agustus 2012 terjadi pada sub sektor tanaman pangan sebesar 1,06 persen, sub sektor tanaman perkebunan rakyat naik 0,53 persen, sub sektor tanaman hortikultura naik 0,29 persen dan sub sektor peternakan naik 0,21 persen, sementara sub sektor perikanan turun 0,02 persen.








Gambar . 4.32
Nilai Tukar Petani (NTP) Jawa Timur
[image: ]Periode Tahun  2011-2012 (2007=100)









Jika dilihat NTP masing-masing sub sektor pada tahun 2012, NTP tertinggi terjadi pada sub sektor hortikultura sebesar 109,93, sedangkan NTP terendah terjadi pada sub sektor tanaman perkebunan rakyat sebesar 96,62. Jika dilihat perkembangannya, kenaikan NTP terbesar terjadi pada sub sektor tanaman pangan sebesar 1,20 persen dari 101,13 menjadi 102,34 sedangkan penurunan terbesar terjadi pada sub sektor perikanan sebesar 1,98 persen dari 101,54 menjadi 99,53.
Tabel. 4.63
Rata-rata Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Timur
Menurut Sektor Pertanian Tahun 2008-2012 (2007=100)

	No.
	Uraian
	Tahun

	
	
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	
	
	
	
	

	1
	NTP Jawa Timur
	100,47
	98,19
	98,74
	101,65
	102,16

	2
	NTP Tanaman Pangan
	98,98
	92,56
	94,60
	101,13
	102,34

	3
	NTP Tanaman Hortikultura
	98,68
	106,46
	110,60
	111,03
	109,93

	4
	NTP Tanaman Perkebunan Rakyat
	110,42
	100,31
	92,51
	97,59
	96,62

	5
	NTP Peternakan
	101,22
	106,90
	103,43
	97,61
	98,07

	6
	NTP Perikanan
	101,96
	101,07
	101,75
	101,54
	99,53

	
	
	
	
	
	
	


	Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur



Indeks Diterima Petani
Rata-rata indeks harga yang diterima petani pada tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 5,76 persen dari 139,26 menjadi 147,28. Kenaikan indeks ini disebabkan oleh naiknya indeks harga yang diterima petani pada semua sub sektor. Kenaikan tertinggi terjadi pada sub sektor tanaman bahan makanan sebesar 6,79 persen dari 139,79 menjadi 149,29, diikuti tanaman perkebunan rakyat naik 6,29 persen dari 130,10 menjadi 138,29, peternakan naik 4,90 persen dari 132,40 menjadi 138,88, tanaman hortikultura naik 4,32 persen dari 152,93 menjadi 159,53 dan perikanan naik 2,34 persen dari 132,39 menjadi 135,48.
Tabel.4.64
Rata-rata Indeks Harga Yang Diterima Petani Jawa Timur
Menurut Sub Sektor Pertanian Tahun  2008–2012 (2007=100)

	No.
	Uraian
	Tahun

	
	
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Indeks harga diterima petani (It)
	113,08
	118,88
	127,78
	139,26
	147,28

	2
	Tanaman Bahan Makanan
	111,72
	112,37
	123,14
	139,79
	149,29

	3
	Tanaman Perkebunan Rakyat
	112,93
	121,62
	119,20
	130,10
	138,29

	4
	Peternakan
	113,39
	129,83
	133,36
	132,40
	138,88

	5
	Perikanan
	113,25
	118,85
	126,47
	132,39
	135,48

	6
	Tanaman Hortikultura
	110,89
	128,77
	131,60
	152,93
	159,53

	
	
	
	
	
	
	


Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur


Gambar.4.30 menunjukkan selama bulan Januari sampai dengan Desember 2012 indeks harga yang diterima petani sub sektor hortikultura lebih tinggi dibanding sub sektor lainnya maupun indeks gabungannya, sementara sub sektor perikanan paling rendah. Jika dilihat fluktuasinya, indeks harga yang diterima petani tanaman bahan makanan mengalami penurunan pada Bulan Februari dan mencapai titik terendah pada bulan Maret, kemudian meningkat terus sampai bulan Desember. Indeks harga yang diterima petani sub sektor tanaman hortikultura memiliki fluktuasi yang relatif lebih tajam dibanding sub sektor lain karena pengaruh faktor musiman dan iklim yang cukup dominan. Sementara indeks harga yang diterima petani sub sektor tanaman perkebunan rakyat, peternakan dan perikanan mengalami fluktuasi harga yang relatif kecil. 

Gambar.4.33
Indeks Harga Yang Diterima Petani Jawa Timur
Periode Tahun  2012 (2007 = 100)
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Indeks Dibayar Petani
Rata-rata Indeks harga yang dibayar petani tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 5,23 persen dibanding indeks tahun 2011 dari 136,99 menjadi 144,15. Kenaikan tersebut disebabkan naiknya indeks harga kelompok konsumsi rumah tangga serta indeks biaya produksi dan pembentukan barang modal.
Rata-rata indeks harga kelompok konsumsi rumah tangga mengalami kenaikan sebesar 5,71 persen dari 139,69 pada tahun 2011 menjadi 147,67 pada tahun 2012. Kenaikan indeks kelompok ini disebabkan naiknya indeks harga sub kelompok bahan makanan sebesar  6,43 persen, makanan jadi naik 5,85 persen, perumahan naik 6,25 persen, sandang naik 4,96 persen, kesehatan naik 4,34 persen, pendidikan, rekreasi dan olahraga naik 2,91 persen, serta transportasi dan komunikasi naik 1,44 persen.

Tabel.4.65
Rata-rata Indeks Dibayar Petani Jawa Timur
Menurut Kelompok/Jenis Komoditi Tahun 2008-2012 (2007=100)
	No.
	Uraian
	Tahun

	
	
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Indeks harga dibayar petani (Ib)
	112,57
	121,04
	129,40
	136,99
	147,28
	

	1
	Konsumsi Rumah tangga
	112,90
	121,67
	131,22
	139,69
	147,67

	
	- Bahan Makanan
	116,53
	125,60
	137,53
	147,93
	157,45

	
	- Makanan Jadi
	106,78
	118,84
	129,33
	136,64
	114,64

	
	- Perumahan
	112,06
	121,84
	131,31
	140,32
	149,09

	
	- Pakaian
	109,82
	120,39
	128,09
	137,95
	144,79

	
	- Kesehatan
	108,87
	116,32
	120,54
	125,54
	130,98

	
	- Pendidikan 
	106,78
	117,60
	121,26
	126,12
	129,78

	
	- Transportasi
	113,89
	110,72
	111,12
	112,74
	114,37

	2
	BPPBM
	111,15
	118,72
	123,11
	127,96
	132,72

	
	- Bibit
	117,46
	130,57
	136,05
	141,50
	148,81

	
	·  Obat-obatan dan Pupuk
	107,25
	113,75
	117,90
	123,50
	126,80

	
	- Sewa, Pajak dan lainnya
	110,07
	118,08
	122,76
	127,14
	131,75

	 
	- Transportasi
	116,02
	118,20
	121,27
	124,52
	128,04

	
	·  Penanaman Barang Modal
	112,10
	121,04
	125,31
	130,66
	134,82

	
	·  Upah Buruh Tani
	111,05
	117,78
	122,52
	127,51
	133,18


Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur

Indeks biaya produksi dan pembentukan barang modal (BPPBM) mengalami kenaikan sebesar 3,72 persen dari 127,96 pada tahun 2011 menjadi 132,72 pada tahun 2012. Kenaikan indeks ini disebabkan oleh naiknya indeks harga bibit sebesar 5,17 persen, upah buruh tani naik 4,45 persen, sewa lahan, pajak dan lainnya naik 3,62 persen, penambahan barang modal naik 3,18 persen, transportasi naik 2,83 persen, serta obat-obatan dan pupuk naik 2,68 persen.
Gambar.4.31 menunjukkan indeks yang dibayar petani selama periode bulan Januari sampai dengan Desember tahun 2012. Indeks biaya konsumsi rumah tangga selalu lebih tinggi dibanding indeks biaya produksi dan pembentukan barang modal. Indeks konsumsi rumah tangga berfluktuasi sepanjang tahun sedangkan indeks biaya produksi dan pembentukan barang modal mengalami kenaikan sepanjang tahun. 



Gambar.4.34
Indeks Dibayar Petani Jawa Timur Tahun 2012 (2007=100)
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2. ANGKA KONSUMSI RT PER KAPITA JAWA TIMUR TAHUN     2010-2012

 (
Tabel
 
4
.
6
6
Rata-rata Konsumsi per Kapita menurut Kelompok Konsumsi dan S
tatus Wilayah di Jawa Timur Tahun 2010
-20
12* 
 (Rupiah per Bulan) 
Tahun/
Status Wilayah
Makanan
Bukan 
Makanan
Total
(1)
(2)
(3)
(4)
2010
Kota
244.457
224.564
469.021
Desa
189.000
118.345
307.345
Kota+Desa
223.539
184.499
408.038
2011
Kota
 281.107 
316.024 
597.131 
Desa
 208.082 
 164.619 
372.701 
Kota+Desa
 242.829 
 236.661 
 479.490 
2012 *
Kota
291.115
336.670
627.784
Desa
222.372
158.001
380.374
Kota+Desa
255.081
243.014
498.094
Sumber 
:
BPS Provinsi Jawa Timur 
Keterangan :
 *) Angka 
Sementara
)Dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2010-2012 di Jawa Timur, dalam tiga tahun terakhir rata-rata konsumsi per kapita di Jawa Timur mengalami peningkatan, yang semula Rp. 408.038 per kapita sebulan di tahun 2010, menjadi Rp. 479.490 per kapita sebulan di tahun 2011 dan di tahun 2012 meningkat besarannya menjadi Rp. 498.094 per kapita sebulan. Peningkatan selama 2011-2012 sebesar 3.88 persen, lebih rendah bila dibandingkan dengan periode 2010-2011 yang mengalami peningkatan sebesar 17,51 persen. Namun demikian, perlu kehati-hatian dalam menafsirkan peningkatan rata-rata pengeluaran per kapita ini, karena belum tentu menjadi gambaran peningkatan kesejahteraan. Mengingat terjadinya peningkatan konsumsi bisa dipengaruhi oleh terjadinya peningkatan harga yang terukur melalui inflasi, bukan karena pendapatan yang meningkat. 
Sementara itu, persentase konsumsi pada kelompok makanan di Jawa Timur mengalami peningkatan dari 50.64 persen tahun 2011, menjadi 51.21 persen tahun 2012.  Kondisi ini memberikan gambaran peningkatan rata-rata konsumsi perkapita sebulan penduduk Jawa Timur kemungkinan semata mata didorong adanya kenaikan inflasi.
Gambar  4.35
Sebaran Rata-rata Konsumsi per Kapita Sebulan (Rupiah) dan Persentase Pengeluaran Untuk Makanan dan Non Makanan menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur 2012*
[image: ]























Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur      
Keterangan : *) Angka Sementara 
 Non makanan dan makanan (%)
Pengeluaran perkapita (Rp)
Berdasarkan besaran rata-rata konsumsi per kapita penduduk selama sebulan menurut kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2012, Kota Surabaya merupakan wilayah yang tertinggi diikuti Kabupaten Gresik dan Kota Kediri (tiga wilayah tertinggi). Untuk rata-rata konsumsi per kapita terendah di Jawa Timur tahun 2012, adalah Kabupaten Pamekasan, diikuti Bangkalan dan Sumenep (tiga wilayah terendah). Namun demikian, tidak selalu rata-rata konsumsi per kapita sebulan yang lebih tinggi atau rendah, menjadi cerminan tinggi atau rendah pula kondisi tingkat kesejahteraan penduduk di suatu wilayah. Perlu kehati-hatian dalam menerjemahkan situasi ini, mengingat tingkat kemahalan antar wilayah sangat bervariasi. Cerminan perbedaan kemahalan wilayah ini dapat tercermin dari keberadaan wilayah-wilayah kota pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan wilayah Kabupaten. Secara umum memang pada wilayah kota cenderung memiliki tingkat kemahalan yang lebih tinggi dibanding wilayah di kabupaten. Selain itu, deviasi yang ada antar wilayah kabupaten dan kota di Jawa Timur diindikasikan cukup lebar, karena rata-rata konsumsi provinsi yang berada pada posisi moderat, memisahkan 12 wilayah di atas dan 26 wilayah di bawah rata-rata konsumsi per kapita provinsi.   
Tabel 4.67
Rata-rata Konsumsi per Kapita menurut Kelompok Konsumsi dan
Status Wilayah di Jawa Timur  Tahun 2012.
	Status Wilayah
	Makanan
	Bukan  Makanan
	Total

	
	Jumlah (Rp)
	Persen
	Jumlah (Rp)
	Persen
	Jumlah (Rp)
	Persen

	Kota
	291114
	46.37
	336670
	53.63
	627784
	100.00

	Desa
	222373
	58.46
	158001
	41.54
	380374
	100.00

	Kota+Desa
	255080
	51.21
	243014
	48.79
	498094
	100.00

	Sumber : PS Provinsi Jawa Timur      Keterangan : *) Angka Sementara








Rata-rata konsumsi perkapita jika dilihat perbandingan antar wilayah perkotaan dan perdesaan, memberikan gambaran bahwa di daerah perkotaan pada tahun 2012 ini tingkat pendapatan penduduknya lebih tinggi dan juga kesejahteraannya lebih baik dibandingkan daerah perkotaan.  Hal ini terlihat  dari persentase konsumsi untuk bukan makanan pada daerah perkotaan jauh lebih tinggi dibandingkan daerah perdesaan.  Sayangnya keterbandingan konsumsi antar wilayah perkotaan dan pedesaan tidak didukung dengan tingkat inflasi, karena dalam penghitungan inflasi hanya terbatas pada cerminan harga konsumen dan tidak dapat dipecah dalam wilayah perdesaan atau perkotaan. 


B. Fokus sumber daya manusia
Rasio lulusan S1/S2/S3 Jawa Timur 

Salah satu faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam menunjang kerangka pembangunan daerah adalah menyangkut kualitas sumber daya manusia (SDM). Kualitas SDM ini berkaitan erat dengan kualitas tenaga kerja yang tersedia untuk mengisi kesempatan kerja di dalam negeri dan di luar negeri. Kualitas tenaga kerja di suatu wilayah sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan penduduk suatu wilayah maka semakin baik kualitas tenaga kerjanya. Kualitas tenaga kerja pada suatu daerah dapat dilihat dari tingkat pendidikan penduduk yang telah menyelesaiakan S1, S2 dan S3.
Gambar.4.36
Rasio Lulusan S1/S2/S3 menurut Jenis Kelamin (per 10.000) dan Sex Rasio Lulusan S1/S2/S3 (Persen) 
di Jawa Timur 2010-2012*)










Sumb er            : BPS Provinsi Jawa Timur, Susenas.
Keterangan*)  :  Angka Sementara
Dalam lampiran PP No 6 tahun 2008 dijelaskan bahwa indikator ini digunakan untuk mengukur kualitas penduduk. Karena produktifitas penduduk di suatu wilayah sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan. Harapannya semakin tinggi kualitas penduduk yang tercermin dari rasio lulusan S1/S2/S3, maka akan semakin baik kualitas tenaga kerja. Output dari kondisi ini akan menguatkan kemampuan ekonomi penduduk di suatu wilayah.
Rasio lulusan S1/S2/S3 selama 2008-2012 berkisar pada angka 300 per 10.000 penduduk, dan angkanya menunjukkan adanya kecenderungan terus meningkat.  Pada tahun 2008 rasio lulusan S1/S2/S3 sebesar 241 dan pada tahun 2012 menjadi 324 lulusan S1/S2/S3 per 10.000 penduduk. Pada kurun waktu 5 tahun terakhir peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2009 selanjutnya peningkatannya relatif kecil sekitar 5 sampai 10 orng per 10.000 penduduk pertahun.
Kalau dilihat menurut jenis kelamin, dalam rentang 2008-2012, lulusan S1/S2/S3 penduduk laki-laki lebih tinggi dibanding perempuan, hal ini terlihat dari angka sex rasio lulusan S1/S2/S3 nilainya diatas 100 persen. Sex ratio lulusan S1/S2/S3 pada tahun 2008 sebesar 108 persen menjadi 119 persen di tahun 2012. Kondisi ini memberikan gambaran masih adanya ketimpangan gender pada bidang pendidikan. 
Tabel.4.68
Rasio Lulusan D4/S1/S2/S3
Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 -2012 *)

	NO
	Uraian
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012 *)

	1.
	Laki-Laki
	18.134.904
	18.241.264
	18.532.256
	18.639.561
	18.679.945

	
	Perempuan
	18.837.378
	18.994.885
	18.944.501
	19.048.061
	19.153.935

	
	Jumlah Penduduk
	36.972.282
	37.236.149
	37.476.757
	37.687.622
	37.833.880

	2.
	Laki-Laki Lulusan D4/S1/S2/S3
	461.896
	614.395
	625.422
	628.292
	667.382

	
	Perempuan Lulusan D4/S1/S2/S3
	427.507
	511.371
	535.910
	558.760
	558.567

	
	Jumlah Lulusan D4/S1/S2/S3
	889.403
	1.125.766
	1.161.332
	1.187.052
	1.225.949

	3
	 Rasio Lulusan D4/S1/S2/S3Laki-Laki
	255
	337
	337
	337
	357

	
	Rasio Lulusan D4/S1/S2/S3Perempuan
	227
	269
	283
	293
	292

	
	Rasio Lulusan D4/S1/S2/S3
	241
	302
	310
	315
	324

	
	Sex rasio Lulusan D4/S1/S2/S3
	108
	120
	117
	112
	119


Sumb er            : BPS Provinsi Jawa Timur, Susenas.
Keterangan*)  :  Angka Sementara

	Kalau dilihat menurut kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2012 Kabupaten Pamekasan merupakan wilayah yang paling rendah penduduknya lulusan S1/S2/S3 yaitu sebesar 71 per 10.000 penduduk sedangkan Kota Surabaya merupakan wilayah yang paling tinggi penduduknya lulusan S1/S2/S3 yaitu sebesar 988 per 10.000 penduduk.

Tabel.4.69
Rasio Lulusan DIV/S1/S2/S3 Menurut Kabupaten/Kota
Di Jawa Timur Tahun 2012 *)

	NO
	Kabupaten/kota
	Jumlah Penduduk
	Lulusan D4/S1/S2/S3
	Rasio  Lulusan D4/S1/S2/S3

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1.
	Kab. Pacitan
	501.820
	10.898
	217

	2.
	Kab. Ponorogo
	862.567
	22.727
	263

	3.
	Kab. Trenggalek
	713.343
	16.215
	227

	4.
	Kab. Tulungagung
	1.013.394
	23.879
	236

	5.
	Kab. Blitar
	1.263.576
	22.798
	180

	6.
	Kab. Kediri
	1.465.773
	35.938
	245

	7.
	Kab. Malang
	2.005.460
	62.430
	311

	8.
	Kab. Lumajang
	1.107.264
	19.856
	179

	9.
	Kab. Jember
	2.024.850
	59.614
	294

	10.
	Kab. Banyuwangi
	1.469.962
	38.490
	262

	11.
	Kab. Bondowoso
	812.338
	15.001
	185

	12.
	Kab. Situbondo
	692.590
	5.426
	78

	13.
	Kab. Probolinggo
	1.193.582
	26.326
	221

	14.
	Kab. Pasuruan
	1.657.953
	21.761
	131

	15.
	Kab. Sidoarjo
	2.003.417
	126.639
	632

	16.
	Kab. Mojokerto
	1.173.442
	23.152
	197

	17.
	Kab. Jombang
	1.249.525
	35.727
	286

	18.
	Kab. Nganjuk
	1.047.990
	24.296
	232

	19.
	Kab. Madiun
	639.369
	12.883
	201

	20.
	Kab. Magetan
	655.917
	22.295
	340

	21.
	Kab. Ngawi
	815.501
	19.683
	241

	22.
	Kab. Bojonegoro
	1.287.563
	10.678
	83

	23.
	Kab. Tuban
	1.165.806
	25.149
	216

	24.
	Kab. Lamongan
	1.122.630
	43.407
	387

	25.
	Kab. Gresik
	1.179.979
	63.998
	542

	26.
	Kab. Bangkalan
	983.350
	7.521
	76

	27.
	Kab. Sampang
	949.534
	12.589
	133

	28.
	Kab. Pamekasan
	940.114
	6.666
	71

	29.
	Kab. Sumenep
	1.183.714
	17.959
	152

	30.
	Kota Kediri
	233.252
	19.658
	843

	31.
	Kota Blitar
	137.002
	5.841
	426

	32.
	Kota Malang
	832.601
	65.615
	788

	33.
	Kota Probolinggo
	193.352
	7.021
	363

	34.
	Kota Pasuruan
	180.769
	5.633
	312

	35.
	Kota Mojokerto
	114.772
	11.273
	982

	36.
	Kota Madiun
	194.820
	13.764
	706

	37.
	Kota Surabaya
	2.565.974
	253.440
	988

	38.
	Kota Batu
	199.015
	9.703
	488

	Provinsi
	37.833.880
	1.225.949
	324


 (
Sumber            : BPS Provinsi Jawa Timur
Keterangan *
) :
 Angka Sementara
)



CAPAIAN INDIKATOR KINERJA , EVALUASI PENCAPAIAN KINERJA PEMBANGUNAN DAERAH

I. Evaluasi indikator kinerja utama pembangunan daerah
Tingkat pengangguran terbuka (TPT) jawa Timur
Pengangguran adalah orang yang masuk dalam angkatan kerja (15 tahun ke atas) yang sedang mencari pekerjaan dan belum mendapatkannya. Sedangkan pengangguran terbuka adalah mereka yang tidak mau bekerja karena mengharapkan pekerjaan yang lebih baik (penganggur sukarela) maupun secara terpaksa mereka yang mau bekerja tetapi tidak memperoleh pekerjaan.
Berdasarkan hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada Agstus 2012 yang diakukan oleh BPS Provinsi Jawa Timur, jumlah Angkatan Kerja di Jawa Timur pada tahun 2012 mencapai sebanyak 19,901 juta orang atau bertambah sebesar 139,672 ribu orang dibandingkan dengan jumlah angkatan kerja tahun 2011 sebesar 19,761 juta orang. 
Dari angkatan kerja, yang terserap dalam lapangan kerja sekitar 95,88 persen atau 19,81 juta. Sementara pencari kerja yang tidak/belum terserap di pasar kerja (TPT) sebesar 4,12 persen atau 819,563 ribu orang pada tahun 2012, relatif lebih baik dibandingkan kondisi tahun 2011 yang mencapai 4,16 persen atau 821,546 ribu orang.
Capaian TPT tahun 2012 tersebut lebih rendah dari target yang ditetapkan dalam RPJMD tahun 2009-2014 sebesar 5,60 – 5,80 persen, yang artinya “melampaui target”. Penurunan TPT ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan beberapa kebijakan dan program Pemerintah Provinsi Jawa Timur tahun 2012 cukup banyak menyerap tenaga pengangguran. Dalam upaya mengatasi ketenagakerjaan tersebut, Pemerintah Provinsi Jawa Timur menetapkan landasan kebijakan pembangunan ketenagakerjaan melalui 4 kebijakan program yaitu Pengembangan Hubungan Industrial dan Syarat Kerja, Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja, Pengawasan Ketenagakerjaan dan Perlindungan Tenaga Kerja serta Perluasan dan Penempatan Kerja.
	Tingkat pengangguran terbuka (TPT) menurut kabupaten/kota berkisar antara 1,16 – 7,85 persen. TPT terendah terdapat pada Kabupaten Pacitan (1,16 persen) dan tertinggi terdapat pada Kota Kediri (7,85 persen). Angka TPT pada sebagian besar wilayah Kota kecuali Kota Blitar dan Kota Batu berada di atas rata-rata Jawa Timur (4,12 persen). 
Gambar. 4.37
 TPT Per Kabupaten/Kota Di Jawa Timur Tahun 2012






Pertumbuhan sektoral
Pada tahun 2008 perekonomian Jawa Timur mengalami perlambatan akibat dari menurunnya kegiatan ekspor impor dan daya beli masyarakat sebagai dampak dari krisis keuangan global. Tercatat tiga sektor besar yaitu sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor industri pengolahan dan sektor pertanian, masing-masing mengalami perlambatan pertumbuhan, yaitu 8,07 persen, 4,36 persen, dan 3,12 persen. Sektor-sektor lain juga mengalami perlambatan pertumbuhan, kecuali sektor konstruksi, sektor pengangkutan dan komunikasi, serta sektor jasa-jasa. Beberapa sektor yang masih mengalami pertumbuhan tinggi adalah sektor pertambangan dan penggalian, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, sewa, dan jasa perusahaan, yang masing-masing tumbuh sebesar 9,31 persen, 8,98 persen, dan 8,05 persen.
Tabel.4.70
Pertumbuhan PDRB Sektoral Atas Dasar Harga Konstan 2000
Tahun 2008-2012 (persen)

	Sektor
	2008
	2009
	2010
	2011*)
	2012**)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	
	
	
	
	
	
	

	    1.
	Pertanian
	3,12
	3,92
	2,23
	2,53
	3,49

	2.
	Pertambangan & Penggalian
	9,31
	6,92
	9,18
	6,08
	2,10

	3.
	Industri Pengolahan
	4,36
	2,80
	4,32
	6,06
	6,34

	4.
	Listrik,Gas & Air Bersih
	3,00
	2,72
	6,43
	6,25
	6,21

	5.
	Konstruksi
	2,71
	4,25
	6,64
	9,12
	7,05

	6.
	Perdagangan, Hotel & Restoran
	8,07
	5,58
	10,67
	9,81
	10,06

	7.
	Pengangkutan & Komunikasi
	8,98
	12,98
	10,07
	11,44
	9,64

	8.
	Keuangan, Sewa,  & Jasa Perusahaan
	8,05
	5,30
	7,27
	8,18
	8,01

	9.
	Jasa-jasa
	6,32
	5,76
	4,34
	5,08
	5,07

	
	
	
	
	
	
	

	PDRB
	5,94
	5,01
	6,68
	7,22
	7,27



             	Sumber              :  BPS Provinsi Jawa Timur
            	 Keterangan       : * )  Angka Diperbaiki  
                 	    	                 **) Angka Sementara


Dampak krisis ekonomi global masih berlanjut pada tahun 2009, sehingga perekonomian Jawa Timur hanya mampu tumbuh sebesar 5,01 persen. Beberapa ekspor andalan Jawa Timur keluar negeri merosot tajam. Namun demikian, tercatat beberapa sektor masih mengalami pertumbuhan tinggi, yaitu sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor pertambangan dan penggalian, serta sektor jasa-jasa, yang masing-masing tumbuh sebesar 12,98 persen, 6,92 persen, dan 5,76 persen. Sektor-sektor andalan Jawa Timur seperti sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor industri pengolahan dan sektor pertanian masing-masing hanya tumbuh sebesar 5,58 persen, 2,80 persen dan 3,92 persen. Sementara sektor lainnya rata-rata masih tumbuh pada level 2 sampai 4 persen.
Seiring dengan membaiknya kondisi perekonomian global khususnya kawasan Asia pada tahun 2010, turut mendorong membaiknya perekonomian Jawa Timur, sehingga pertumbuhan ekonomi Jawa Timur mencapai 6,68 persen. Tingginya pertumbuhan ekonomi Jawa Timur ini terutama didukung oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran yang tumbuh sebesar 10,67 persen, sebagai dampak dari membaiknya daya beli masyarakat yang mendorong sektor perdagangan, baik perdagangan luar negeri maupun perdagangan antar wilayah. Sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor pertambangan dan penggalian, serta sektor keuangan, sewa dan jasa perusahaan tercatat mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi, masing-masing sebesar 10,07 persen, 9,18 persen, dan 7,27 persen. Sementara itu, sektor industri pengolahan dan sektor pertanian tumbuh masing-masing sebesar 4,32 persen dan 2,23 persen. 
Situasi dan kondisi perekonomian yang cukup kondusif ini berlanjut hingga tahun 2011, sehingga Jawa Timur mengalami pertumbuhan sebesar 7,22 persen. Hampir semua sektor tumbuh lebih cepat dibandingkan tahun sebelumnya, kecuali sektor pertambangan dan penggalian serta sektor listrik, gas, dan air bersih. Sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor industri pengolahan, serta sektor pertanian masing-masing tumbuh 9,81 persen, 6,06 persen, dan 2,53 persen. 
Pada tahun 2012 kondisi perekonomian juga cukup menggembirakan meskipun kegiatan ekspor luar negeri menurun tetapi kegiatan antar pulau mengalami peningkatan sehingga diperoleh pertumbuhan ekonomi sebesar 7,27 persen, sedikit lebih cepat dibanding tahun 2011 yang tumbuh sebesar 7,22 persen. Apabila dilihat pertumbuhannya pada masing-masing sektor, semua sektor mengalami pertumbuhan positif. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada sektor perdagangan, hotel dan restoran yang mengalami pertumbuhan sebesar 10,06 persen, sedangkan terendah sektor pertambangan dan penggalian sebesar 2,10 persen.

Distribusi PDRB Menurut Penggunaan
Sama hal-nya dengan nilai PDRB Sektoral, dari hasil penghitungan angka sementara PDRB menurut penggunaan tahun 2012 mencapai Rp. 1.001,72 triliun. Dilihat per-komponen, strukturnya tidak berbeda jauh dengan tahun-tahun sebelumnya. Komponen konsumsi rumah tangga tetap pada urutan pertama dengan capaian sebesar 66,61 persen atau sekitar Rp. 667,26 triliun dengan komposisi untuk konsumsi makanan Rp. 370,22 triliun, sedangkan konsumsi non makanan mencapai Rp. 297,05 triliun. Apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya kondisi ini sedikit lebih rendah karena pada tahun 2011 capaiannya sebesar 67,54 persen dengan dengan rincian konsumsi makanan 38,22 persen dan  non makanan 29,32 persen.
Dalam PDRB Penggunaan terbagi menjadi tujuh komponen, yang salah satunya adalah komponen ekspor-impor. Pada tahun 2012 komponen ini mempunyai kontribusi terbesar kedua dalam pembentukan PDRB Penggunaan. Transaksi ekspor yang menggambarkan berbagai macam produk barang dan jasa namun tidak dikonsumsi di wilayah ekonomi domestik tetapi dikonsumsi oleh pihak negara dan propinsi lain. Sedangkan impor menggambarkan adanya tambahan penyediaan berbagai produk barang dan jasa di wilayah ekonomi domestik. Penambahan barang dan jasa juga dapat berasal dari luar negeri maupun provinsi lain (impor). Mengingat impor bukan merupakan produk yang dihasilkan di dalam wilayah ekonomi domestik, oleh karena itu impor dikeluarkan dari perhitungan PDRB. Dengan demikian, maka PDRB akan menggambarkan produk yang benar-benar dihasilkan oleh Jawa Timur.
Selama tahun 2012 nilai ekspor mengalami peningkatan, hal ini sejalan dengan semakin bertambahnya permintaan pasar luar provinsi maupun luar negeri terhadap produk barang dan jasa yang ada di wilayah Jawa Timur, seperti yang digambarkan pada tabel 4.67 Pada tahun 2012 komponen ekspor berperan hingga mencapai 52,28 persen atau sekitar Rp. 523,66 triliun, sedangkan pada tahun 2011 sebesar 50,28 persen atau Rp. 444,75 triliun. Sedangkan perkembangan yang terjadi pada transaksi impor memperlihatkan semakin kuatnya ketergantungan Jawa Timur terhadap produk-produk dari negara maupun provinsi lain. Pada tahun 2012 kontribusi impor mencapai 47,24 persen atau sekitar Rp. 473,21 triliun, sementara tahun 2011 sebesar 46,30 persen atau Rp. 409,57 triliun. Tingginya peranan ekspor dan impor dalam perekonomian Jawa Timur dimungkinkan Provinsi Jawa Timur menjadi pusat industri dan perdagangan di kawasan wilayah Indonesia Timur. 

Tabel 4.71
Distribusi PDRB Jawa Timur Menurut Penggunaan ADHB dan ADHK 2000
Tahun 2008 - 2012 (Persen)

	No.
	Uraian
	Tahun

	
	
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	
	
	
	
	

	I.
	Atas Dasar Harga Berlaku
	
	
	
	
	

	1.0
	Konsumsi Rumahtangga
	65,80
	67,50
	66,32
	67,54
	66,61

	
	- Makanan
	39,01
	39,34
	38,03
	38,22
	36,96

	
	- Non Makanan
	26,79
	28,15
	28,29
	29,33
	29,65

	2.0
	Konsumsi Lembaga Swasta Tidak Mencari Untung
	0,64
	0,63
	0,62
	0,63
	0,62

	3.0
	Konsumsi Pemerintah
	7,45
	7,85
	7,54
	7,33
	6,85

	4.0
	Pembentukan Modal Tetap Bruto
	17,78
	17,86
	17,74
	18,87
	20,11

	5.0
	Perubahan Inventori
	3,46
	1,63
	3,28
	1,66
	0,76

	6.0
	Ekspor
	44,25
	46,23
	48,19
	50,28
	52,28

	
	a. Antar Negara/Luar Negeri
	19,85
	21,04
	21,76
	22,06
	22,18

	
	b. Antar Provinsi
	24,39
	25,19
	26,43
	28,22
	30,10

	7.0
	Impor
	39,38
	41,69
	43,69
	46,30
	47,24

	
	a. Antar Negara/Luar Negeri
	17,33
	17,77
	20,00
	22,14
	23,42

	
	b. Antar Provinsi
	22,05
	23,92
	23,69
	24,17
	23,82

	8.0
	Produk Domestik Regional Bruto
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00

	
	
	
	
	
	
	

	II.
	Atas Dasar Harga Konstan 2000
	
	
	
	
	

	1.0
	Konsumsi Rumahtangga
	69,60
	71,48
	70,36
	70,33
	69,59

	
	- Makanan
	39,27
	39,72
	39,11
	38,82
	37,93

	
	- Non Makanan
	30,34
	31,76
	31,25
	31,50
	31,66

	2.0
	Konsumsi Lembaga Swasta Tidak Mencari Untung
	0,64
	0,64
	0,65
	0,65
	0,64

	3.0
	Konsumsi Pemerintah
	6,81
	7,29
	7,61
	7,13
	6,66

	4.0
	Pembentukan Modal Tetap Bruto
	17,90
	17,94
	18,01
	18,43
	18,10

	5.0
	Perubahan Inventori
	2,30
	1,32
	2,49
	1,01
	1,70

	6.0
	Ekspor
	50,09
	46,28
	47,33
	49,05
	51,01

	
	a. Antar Negara/Luar Negeri
	22,40
	23,10
	23,48
	24,49
	23,63

	
	b. Antar Provinsi
	27,69
	23,18
	23,85
	24,56
	27,37

	7.0
	Impor
	47,36
	44,94
	46,45
	46,60
	47,71

	
	a. Antar Negara/Luar Negeri
	20,55
	20,89
	21,99
	22,43
	23,55

	
	b. Antar Provinsi
	26,81
	24,05
	24,46
	24,17
	24,16

	8.0
	Produk Domestik Regional Bruto
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00


            Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur 

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dan perubahan inventori juga merupakan komponen yang membentuk PDRB Penggunaan. Dua komponen ini merupakan variabel yang bisa digunakan untuk menghitung besarnya investasi yang ditanam. Tercatat pada tahun 2012 investasi yang terserap di Jawa Timur sebesar Rp. 201,49 triliun (20,11 persen dari total PDRB) dan perubahan inventori sebesar Rp. 7,65 triliun (0,76 persen). Investasi berguna untuk memompa kapasitas dari unit kegiatan ekonomi yang belum terpakai secara optimal.
Komponen konsumsi akhir pemerintah mencakup berbagai pengeluaran pemerintah baik dari hasil produksi domestik maupun impor. Pada tahun 2012 konsumsi akhir pemerintah mencapai Rp. 68,62 triliun, artinya dari total PDRB Jawa Timur sebesar 6,85 persen digunakan untuk konsumsi pemerintah. Sementara pada tahun 2011 konsumsi pemerintah mencapai 7,33 persen atau sebesar Rp. 64,79 triliun. Sebagai regulator, yang utama bukan dilihat dari besarnya dana yang dikonsumsi pemerintah, justru yang lebih penting adalah seberapa efisien dana tersebut mendorong perekonomian di Jawa Timur




















Jatim	
2007	2008	2009	2010	2011	2012	6.48	9.66	3.62	6.96	4.09	4.5	Nasional	
2007	2008	2009	2010	2011	2012	6.59	11.06	2.7800000000000002	6.96	3.79	4.3	



Jakarta	
4.5199999999999996	Serang	
4.41	Bandung	
4.0199999999999996	Semarang	
4.8499999999999996	Yogyakarta	
4.3099999999999996	Surabaya	
4.3899999999999997	Jawa Timur	
4.5	Nasional	
4.3	


Penduduk Miskin	
2008	2009	2010	2011	2012	18.510000000000005	16.68	15.26	14.23	13.08	Penduduk di Atas GK	
2008	2009	2010	2011	2012	81.489999999999995	83.32	84.740000000000023	85.77	86.92	Tahun

Persentase

01	
72.769585232956018	1.5891244682229713	02	
71.517060373534449	1.677523081391544	03	
74.076399508932639	1.6212731864747207	04	
74.091516684946669	1.5619992715148627	05	
74.437728462767197	1.5806000129719069	06	
72.716274013752908	1.5902903429353636	07	

71.529878041856506	1.5965623702508511	08	
68.898713138618859	1.611912103555432	09	
65.932791116219278	1.5735419326207205	10	
69.819787338735694	1.5829812603129139	11	
64.079010077653209	1.6418676145750419	12	
65.130240191811538	1.5392545829153594	13	
64.059410951154888	1.6142301585910681	14	
68.541158595923022	1.651047311338705	15	
77.157319978715492	1.6460480706763307	16	
74.327691814302455	1.6043266596536978	17	
73.516367789603123	1.5607979544439081	18	
71.704974802137784	1.5988883675587204	19	
70.632999482787156	1.588908668785413	20	
73.593432116680574	1.5901219911488929	21	
70.330234971944577	1.6389009810363671	22	
67.730461122947887	1.5352937031795233	23	
69.234333785781743	1.6099168070922394	24	
70.758404952659518	1.6633705697625178	25	
75.485569980791226	1.6559641992611658	26	
65.385804168535259	1.526317412774453	27	
61.026368892407412	1.6786309913669113	28	
65.719170354835811	1.6281822013201701	29	
66.594339820413254	1.6013719336934753	71	
77.080131100698637	1.6781572297431913	72	
78.143056566368116	1.6026731070623912	73	
77.985735535411209	1.6567319901449358	74	
75.229313690642627	1.6419249174807078	75	
74.421832502647419	1.6065538132826473	76	
77.630104204795202	1.587181322957173	77	
77.416948130011889	1.5858219498435577	78	
78.083360519508958	1.6425950536196998	79	
75.438612276677006	1.6768579775752912	
1	Shortfall
IPM

01	
72.769585232956018	77.627074773175508	02	
71.517060373534449	75.80223514774228	03	
74.076399508932639	78.365630818025053	04	
74.091516684946669	77.997520504461946	05	
74.437728462767197	76.988504006114852	06	
72.716274013752908	75.423702872342488	07	

71.529878041856506	74.072374972127363	08	
68.898713138618859	70.929353316020666	09	
65.932791116219278	63.692325647592163	10	
69.819787338735694	71.860185599501548	11	
64.079010077653209	64.653869567046314	12	
65.130240191811538	64.244142158170874	13	
64.059410951154888	60.867992495077274	14	
68.541158595923022	65.791639099728471	15	
77.157319978715492	76.651925025951968	16	
74.327691814302455	75.891009275844993	17	
73.516367789603123	75.534175197657248	18	
71.704974802137784	73.73274265997955	19	
70.632999482787156	73.693112433888658	20	
73.593432116680574	77.505954117709479	21	
70.330234971944577	75.775801474578188	22	
67.730461122947887	70.581902276080115	23	
69.234333785781743	72.074032162565558	24	
70.758404952659518	72.410025555720196	25	
75.485569980791226	77.249330022236649	26	
65.385804168535259	64.40732020049947	27	
61.026368892407412	64.426891803520348	28	
65.719170354835811	65.92789551806537	29	
66.594339820413254	66.834382947430242	71	
77.080131100698637	76.295752782058898	72	
78.143056566368116	79.514208528316232	73	
77.985735535411209	76.359753699570405	74	
75.229313690642627	76.138378822273381	76	
77.630104204795202	78.090857390259458	77	
77.416948130011889	77.263870049875067	78	
78.083360519508958	77.293900938806104	79	
75.438612276677006	74.862745520145609	75	
74.421832502647419	70.225176489156979	Indeks Kesehatan
IPM

01	
72.769585232956018	77.078421708020784	02	
71.517060373534449	74.143046565990957	03	
74.076399508932639	78.671591743397329	04	
74.091516684946669	80.349120277710895	05	
74.437728462767197	78.498221897334901	06	
72.716274013752908	79.472037516531088	07	

71.529878041856506	75.680045472440156	08	
68.898713138618859	72.624544403618472	09	
65.932791116219278	71.311595801416203	10	
69.819787338735694	73.795612790803403	11	
64.079010077653209	64.831942345801849	12	
65.130240191811538	66.787511182865842	13	
64.059410951154888	66.835009917831258	14	
68.541158595923022	74.906679822472938	15	
77.157319978715492	87.196910788127695	16	
74.327691814302455	80.525369960574551	17	
73.516367789603123	79.888654750801408	18	
71.704974802137784	77.393621251349657	19	
70.632999482787156	76.172845830918035	20	
73.593432116680574	77.727138025153039	21	
70.330234971944577	73.382140079311611	22	
67.730461122947887	72.002082530339138	23	
69.234333785781743	72.571601699832797	24	
70.758404952659518	76.144066143581441	25	
75.485569980791226	83.005042409728858	26	
65.385804168535259	67.519808021821518	27	
61.026368892407412	54.472848438979412	28	
65.719170354835811	68.754052401186172	29	
66.594339820413254	65.704624725329467	71	
77.080131100698637	87.951314769462329	72	
78.143056566368116	86.882549100550236	73	
77.985735535411209	89.331514133807687	74	
75.229313690642627	81.367002409660586	75	
74.421832502647419	84.315075166822865	76	
77.630104204795202	87.073253717269182	77	
77.416948130011889	88.816376654127581	78	
78.083360519508958	88.043986444164375	79	
75.438612276677006	84.990689919197607	
1	Indeks Pendidikan
IPM

01	
72.769585232956018	63.603259217671408	02	
71.517060373534449	64.605899406870208	03	
74.076399508932639	65.191975965375434	04	
74.091516684946669	63.927909272665758	05	
74.437728462767197	67.826459484851611	06	
72.716274013752908	63.253081652384218	07	

71.529878041856506	64.83721368100322	08	
68.898713138618859	63.1422416962169	09	
65.932791116219278	62.794451899650802	10	
69.819787338735694	63.803563625903344	11	
64.079010077653209	62.751218320112862	12	
65.130240191811538	64.359067234397898	13	
64.059410951154888	64.475230440556089	14	
68.541158595923022	64.925156865567899	15	
77.157319978715492	67.623124122066514	16	
74.327691814302455	66.566696206487819	17	
73.516367789603123	65.126273420350643	18	
71.704974802137784	63.988560495084307	19	
70.632999482787156	62.033040183554277	20	
73.593432116680574	65.547204207180897	21	
70.330234971944577	61.832763361943904	22	
67.730461122947887	60.607398562423718	23	
69.234333785781743	63.057367494946057	24	
70.758404952659518	63.721123158677912	25	
75.485569980791226	66.202337510407446	26	
65.385804168535259	64.230284283284902	27	
61.026368892407412	64.179366434721487	28	
65.719170354835811	62.475563145255961	29	
66.594339820413254	67.244011788480222	71	
77.080131100698637	66.993325750575991	72	
78.143056566368116	68.032412070237754	73	
77.985735535411209	68.265938772856359	74	
75.229313690642627	68.182559839993019	75	
74.421832502647419	68.725245851962015	76	
77.630104204795202	67.726201506856526	77	
77.416948130011889	66.170597686032949	78	
78.083360519508958	68.912194175557062	79	
75.438612276677006	66.462401390688058	Indeks PPP
IPM

Gambar  4.13
 APK SD, SLTP, dan SLTA Jawa Timur 2010-2012*)
APK SD Jatim	
2008	2009	2010	2011	2012	113.73	113.3	112.3	112.66999999999999	112.69	APK SLTP Jatim	
2008	2009	2010	2011	2012	99.740000000000023	101.7	102.09	102.11999999999999	102.14820732788795	APK SLTA Jatim	
2008	2009	2010	2011	2012	67.53	71.430000000000007	73.7	73.78	74.208619625763021	



Sales	
Tdk Punya Ijazah 	SD Sederajat	SLTP Sederajat	SLTA Sederajat	Perguruan Tinggi	24.97	29.52	20.309999999999999	19.579999999999988	5.6199999999999966	
Gambar  4.15
APM SD Sederajat Menurut Kabupaten/Kota       
di  Jawa Timur Tahun 2012
 
Series 1	
Kab. Madiun	Kab. Situbondo	Kab. Sampang	Kab. Sumenep	Kab. Gresik	Kab. Sidoarjo	Kab. Jombang	Kab. Blitar	Kab. Malang	Kab. Pasuruan	Kab. Kediri	Kab. Magetan	Kab. Jember	Kab. Banyuwangi	Kab. Probolinggo	Kab. Trenggalek	Kab. Bangkalan	Provinsi	Kab. Tuban	Kab. Pamekasan	Kab. Tulungagung	Kab. Nganjuk	Kota Surabaya	Kab. Lamongan	Kab. Ngawi	Kab. Bondowoso	Kab. Bojonegoro	Kab. Ponorogo	Kab. Mojokerto	Kab. Pacitan	Kab. Lumajang	Kota Probolinggo	Kota Batu	Kota Pasuruan	Kota Malang	Kota Kediri	Kota Mojokerto	Kota Madiun	Kota Blitar	87.716955941255591	93.004676217386248	93.163656596339749	93.442053774750576	93.531971716553343	94.262492919242433	94.354419653206932	94.783448275862071	94.891712753831158	94.903454187359728	94.929328266682759	95.232820226093338	95.881391910844471	96.249480452800668	96.881174376643088	97.031539888682744	97.215681919147471	97.225004611262733	97.593575300093619	97.982875284610202	98.333103217025979	98.577834434790319	98.796043334903445	98.922987891737819	98.960107343758068	99.032738095238088	99.038733639900954	99.17684545937334	99.455099520804779	99.468428149856351	99.492267802574219	103.12191624847128	103.93297247495067	107.0032223415682	108.30973127851934	116.15566510360269	121.31227217496905	130.07179106325032	146.05980650835534	
APM (Persen)

Sumber: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur

Gambar 4.16
APM SLTP Sederajat Menurut Kabupaten/Kota       
di  Jawa Timur Tahun 2012
 
Series 1	
Kab. Sumenep	Kab. Probolinggo	Kab. Sampang	Kab. Malang	Kab. Jember	Kab. Madiun	Kab. Sidoarjo	Kab. Pamekasan	Kab. Lamongan	Kab. Blitar	Kab. Bangkalan	Kab. Banyuwangi	Kab. Kediri	Kab. Trenggalek	Kab. Tuban	Provinsi	Kab. Gresik	Kab. Bondowoso	Kab. Pacitan	Kab. Nganjuk	Kab. Jombang	Kab. Tulungagung	Kab. Ngawi	Kab. Situbondo	Kab. Magetan	Kab. Pasuruan	Kab. Bojonegoro	Kota Surabaya	Kota Malang	Kab. Mojokerto	Kota Batu	Kota Probolinggo	Kab. Lumajang	Kab. Ponorogo	Kota Pasuruan	Kota Mojokerto	Kota Madiun	Kota Blitar	Kota Kediri	72.316463328131647	72.499282736739048	73.715050405923805	75.256413293223133	78.271478333092404	79.130812960144141	80.870048407262118	82.018420536939018	82.333054762768271	83.527708358125295	83.677327871434485	83.717784507834651	84.148857874938358	85.560066378237423	85.936145510835914	86.073097895643059	86.142843033974188	86.604408143654027	88.878209852883799	88.93001205971639	89.366630363086458	90.209344660194176	90.779708783465665	90.839170768648231	91.381349806137848	91.808301814524597	93.858211436170208	94.241145962843817	94.385361964202247	94.699375752928717	94.993994977618186	95.052857614800118	98.172323759790658	98.897348385402978	101.17663790651295	103.3177812337992	103.36643495531312	114.16602359166576	115.42554777164995	
APM (Persen)

Sumber: Dinas  Pendidikan Provinsi Jawa Timur

Gambar 4.17
APM SLTA Sederajat Menurut Kabupaten/Kota       
di  Jawa Timur Tahun 2012
 
Series 1	
Kab. Sampang	Kab. Probolinggo	Kab. Kediri	Kab. Bangkalan	Kab. Malang	Kab. Tuban	Kab. Blitar	Kab. Madiun	Kab. Jember	Kab. Situbondo	Kab. Banyuwangi	Kab. Sumenep	Kab. Nganjuk	Kab. Tulungagung	Kab. Lumajang	Kab. Trenggalek	Kab. Pasuruan	Provinsi	Kab. Mojokerto	Kab. Pacitan	Kab. Gresik	Kab. Bondowoso	Kab. Pamekasan	Kab. Lamongan	Kab. Ponorogo	Kab. Magetan	Kab. Sidoarjo	Kab. Ngawi	Kota Batu	Kab. Jombang	Kab. Bojonegoro	Kota Probolinggo	Kota Surabaya	Kota Malang	Kota Madiun	Kota Kediri	Kota Mojokerto	Kota Blitar	Kota Pasuruan	21.991888058856393	38.297045101088642	43.279382046875646	43.293627980496126	44.642083487076228	44.832495265729648	45.403838374503451	47.391157817335092	47.694794808963628	48.444674012855835	49.248766878125672	50.911273294708906	53.408814447459527	53.692804783504364	53.843623076470834	54.284191993268486	55.657117939084962	55.942929337038514	56.230225253868241	56.788054348576196	57.295045615813493	57.657780111515443	58.739774473345797	59.503349326302555	60.204974271011999	62.108182105374013	62.569381482054801	64.088781093123387	64.649568870218872	66.252307692307681	69.206863937305826	70.524607896160049	73.278444202501305	74.704399259968795	75.708645964415666	77.2031851706803	79.255836977147098	88.629021492457085	93.581514762516065	
APM (Persen)

Sumber: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur

2008	
SD/MI	SMP/MTs	SMA/MA/SMK	0.24000000000000021	0.25	0.55000000000000004	2009	
SD/MI	SMP/MTs	SMA/MA/SMK	0.24000000000000021	0.26	0.56000000000000005	2010	
SD/MI	SMP/MTs	SMA/MA/SMK	0.15000000000000024	0.19	0.55000000000000004	2011	
SD/MI	SMP/MTs	SMA/MA/SMK	0.18000000000000024	0.41000000000000031	0.84000000000000064	2012	
SD/MI	SMP/MTs	SMA/MA/SMK	0.13	0.4	0.8	


2008	
SD/MI	SMP/MTs	SMA/MA/SMK	98.98	97.54	96.82	2009	
SD/MI	SMP/MTs	SMA/MA/SMK	99.649999999999991	99.649999999999991	97.05	2010	
SD/MI	SMP/MTs	SMA/MA/SMK	99.38	96.16	97.6	2011	
SD/MI	SMP/MTs	SMA/MA/SMK	99.454254304239797	98.30994897959124	97.729972887620036	2012	
SD/MI	SMP/MTs	SMA/MA/SMK	99.905094990161146	98.884739337462506	98.140056593672711	


2011	
SD/MI keMP/MTs	SMP/MTs ke SMA/SMK/MA	98.668889112319164	87.686258500478019	2012	
SD/MI keMP/MTs	SMP/MTs ke SMA/SMK/MA	98.845070055392611	87.779988283147375	



2008	
Pendidikan Dasar	Pendidikan Menengah	Pendidikan Dasar dan Menegah	54	89.8	60.4	2009	
Pendidikan Dasar	Pendidikan Menengah	Pendidikan Dasar dan Menegah	54.37	79.319999999999993	59.290000000000013	2010	
Pendidikan Dasar	Pendidikan Menengah	Pendidikan Dasar dan Menegah	69.410000000000025	89.710000000000022	73.64	2011	
Pendidikan Dasar	Pendidikan Menengah	Pendidikan Dasar dan Menegah	65.22	91.43	70.290000000000006	2012	
Pendidikan Dasar	Pendidikan Menengah	Pendidikan Dasar dan Menegah	68.92	92.47	73.66	


1
2
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
15
16
17
18
19
20
21
22
23
26
27
29
71
72
74
75
76
77
78
79
Jatim
981.36390954668707	974.56999832021529	981.36390954668707	984.17183246494801	980.11604830100634	977.17664181118755	969.97221325587543	966.47789910960819	949.09690682086512	966.47789910960819	946.78511066513954	949.09690682086512	940.65814029203386	949.09690682086512	977.34302331061087	977.17664181118755	977.34302331061087	977.17664181118755	977.17664181118755	980.11604830100634	974.56999832021529	969.77442188910561	969.77442188910561	977.17664181118755	979.94966680157995	949.09690682086512	940.65814029203386	949.09690682086512	953.30017255854955	977.34302331061087	984.17183246494801	977.17664181118755	952.7957806700316	966.47789910960819	984.17183246494801	980.11604830100634	979.94966680157995	974.56999832021529	971.69	98.677317967522058	92.973054570156208	89.735703988467094	96.723156361710593	98.315989705717797	96.708965621117329	98.932012912934326	99.149250970963564	95.163110657279532	96.426471823297149	91.654064272211713	91.65678559879224	97.374429223744301	95.199127114020385	93.734749533515142	99.827739827739308	96.300050684237576	94.971651108183949	95.170814002530065	98.643274853801159	97.123961857889199	99.34132660937631	97.320729095941928	96.595766078342635	98.445431472080841	95.886093447608516	93.319024819767762	89.778011099445038	94.084090428903437	100	95.618305744888019	96.468445640985067	96.315789473683694	100	97.066811515480225	100	93.243679932387096	94.601460781200714	96.07	AKHB

Penolong Persalinan Oleh Nakes

Gambar.4.23  Angka Harapan Hidup Penduduk Jawa Timur Tahun 2008-2012
Perempuan	
2008	2009	2010	2011	2012	71.149999999999991	71.2	71.64	71.84	72.09	Laki	
2008	2009	2010	2011	2012	67.149999999999991	67.2	67.66	67.88	68.19	Lk + Pr	
2008	2009	2010	2011	2012	69.099999999999994	69.149999999999991	69.599999999999994	69.81	70.09	




Gambar.4.24                                                             Persentase Status Gizi Balita Tahun 2010 -2012.
2010	
Buruk	Kurang	Baik	Lebih	4.0599999999999996	14.28	76.649999999999991	5	2011	

Buruk	Kurang	Baik	Lebih	3.88	13.76	77.31	5.05	2012	
Buruk	Kurang	Baik	Lebih	3.56	0	76.39	4.6399999999999997	



Gambar.4.25
 Persentase  Rumahtangga Yang  Menggunakan  Air  Bersih 
 di Jawa Timur Tahun 2012.
Persen	
03. Trenggalek	13. Probolinggo	01. Pacitan	29. Sumenep	12. Situbondo	27. Sampang	02. Ponorogo	28. Pamekasan	05. Blitar	09. Jember	10. Banyuwangi	26. Bangkalan	11. Bondowoso	Jawa Timur	21. Ngawi	22. Bojonegoro	72. Kota Blitar	08. Lumajang	23. Tuban	18. Nganjuk	06. Kediri	24. Lamongan	20. Magetan	14. Pasuruan	07. Malang	25. Gresik	04. Tulungagung	17. Jombang	15. Sidoarjo	16. Mojokerto	77. Kota Madiun	19. Madiun	73.Kota Malang	74. Kota Probolinggo	75. Kota Pasuruan	78. Kota Surabaya	79. Kota Batu	71. Kota Kediri	76. Kota Mojokerto	63.978494623655905	71.497584541063574	75.294117647058826	87.500000000000014	88	88.648648648648646	88.829787234042158	90	90.821256038647334	91.119691119690458	91.32231404958587	91.351351351350758	91.443850267380327	93.537696768849145	93.908629441624427	94.470046082949281	94.827586206896058	94.923857868020278	95.169082125602927	95.33678756476597	96.202531645569579	97.142857142855945	97.714285714285722	97.881355932203348	98.134328358208919	98.484848484848527	98.979591836733576	99.038461538460467	99.193548387096158	99.484536082474179	100	100	100	100	100	100	100	100.00000000000001	100.00000000000001	


2012	
Listrik PLN 	&	 non PLN	Petromak/aladin	Pelita/sentir/obor	Lainnya	99.411319788335462	0.1190808081304805	0.32552410875695054	0.14407529477984993	

2008	2009	2010	2011	2012*)	1.1468050579079754	1.1502263566514357	1.1716595435405481	1.2263973566705799	1.2162000580769692	







2008	2009	2010	2011	2012*)	68.839137384053842	68.616386726779254	68.227354890926108	67.419748584827133	67.356407321902779	


2008	2009	2010	2011	2012*)	3.8590406771690455	3.8977192569950652	3.9823653891370787	4.0122324159021678	4.0610372809596624	

Jumlah Demo	
2009	2010	2011	2012	1119	1254	1281	1360	Tdk anarkhis	
2009	2010	2011	2012	1116	1254	1272	1356	Anarkhis	
2009	2010	2011	2012	3	0	9	4	
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 Persentase Penduduk Pengguna HP di Jawa Timur 
Tahun 2012 *)
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22. Bojonegoro	11. Bondowoso	27. Sampang	28. Pamekasan	29. Sumenep	13. Probolinggo	14. Pasuruan	26. Bangkalan	12. Situbondo	08. Lumajang	01. Pacitan	09. Jember	24. Lamongan	18. Nganjuk	17. Jombang	23. Tuban	03. Trenggalek	02. Ponorogo	06. Kediri	21. Ngawi	10. Banyuwangi	Jawa Timur	07. Malang	19. Madiun	05. Blitar	04. Tulungagung	20. Magetan	16. Mojokerto	75.Kota Pasuruan	72. Kota Blitar	25. Gresik	79. Kota Batu	74. Kota Probolinggo	15. Sidoarjo	77. Kota Madiun	76. Kota Mojokerto	73. Kota Malang	71. Kota Kediri	78. Kota Surabaya	26.826648482443186	27.285932702889639	27.854926732481431	27.93586735225729	28.476726641739386	30.576617274724224	30.59085510867925	31.317333604515181	31.722231045784621	33.313916103115425	33.494480092463334	34.809096970145937	36.192779455386002	36.795961793528562	37.566995458274143	37.764001900830863	38.506020245520062	38.552367526232622	38.704560665259905	39.280883775740143	39.794634147005162	40.016945129603329	40.935645687273741	41.56926594814589	42.175777317707862	42.513375843946186	43.007270736998763	43.119898554849748	46.159463182293258	47.008072874848551	47.52643902984714	48.693314574278318	52.8026604327858	53.035688526153066	57.357560825377178	59.344613668839074	59.642613929121055	60.079656337351913	64.7067741138451	


Laki-Laki	
2008	2009	2010	2011	2012	255	337	337	337	357	Perempuan	
2008	2009	2010	2011	2012	227	269	283	293	292	L+P	
2008	2009	2010	2011	2012	241	302	310	315	324	Sex Ratio	
2008	2009	2010	2011	2012	108	120	117	112	119	



2007	Jan	Peb	Mar	Apr	Mei	Juni	Juli	Agt	Sept	Okt	Nop	Des	1.06	0.26	-2.0000000000000011E-2	0.35000000000000031	0.39000000000000112	-0.14000000000000001	0.43000000000000038	0.62000000000000199	0.99	0.89	0.48000000000000032	0.98	2008	Jan	Peb	Mar	Apr	Mei	Juni	Juli	Agt	Sept	Okt	Nop	Des	1.59	0.56000000000000005	1.26	0.88	1.1900000000000039	2.2400000000000002	1.37	0.72000000000000064	0.86000000000000065	0.44	-9.0000000000000024E-2	-0.29000000000000031	2009	Jan	Peb	Mar	Apr	Mei	Juni	Juli	Agt	Sept	Okt	Nop	Des	-0.05	0.78	0.35000000000000031	-0.47000000000000008	2.0000000000000011E-2	0.32000000000000112	0.28000000000000008	0.48000000000000032	1.2	0.13	4.0000000000000022E-2	0.49000000000000032	2010	Jan	Peb	Mar	Apr	Mei	Juni	Juli	Agt	Sept	Okt	Nop	Des	0.55000000000000004	0.310000000000001	-0.21000000000000021	0.19	0.37000000000000038	0.92	1.83	0.82000000000000062	0.46	2.0000000000000011E-2	0.47000000000000008	1.02	2011	Jan	Peb	Mar	Apr	Mei	Juni	Juli	Agt	Sept	Okt	Nop	Des	0.87000000000000199	0.15000000000000024	-3.0000000000000002E-2	-0.44	3.0000000000000002E-2	0.54	0.62000000000000199	0.93	0.44	-0.16	0.51	0.56999999999999995	2012	
Jan	Peb	Mar	Apr	Mei	Juni	Juli	Agt	Sept	Okt	Nop	Des	0.35000000000000031	0.25	8.0000000000000043E-2	0.16	0.15000000000000024	0.58000000000000007	0.63000000000000222	1.28	2.0000000000000011E-2	0.15000000000000024	0.21000000000000021	0.55000000000000004	
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Inflasi Sumbangan Inflasi Sumbangan Inflasi Sumbangan Inflasi

Sumbanga

n

Inflasi

Sumbanga

n

Inflasi

Sumbanga

n

1 Beras 6.9229 0.4300 - - 10.7566 0.4757 22.7930 1.0279 14.4893 0.7672 - -

2 Kontrak Rumah 6.5839 0.2546 - - 2.8856 0.0801 - - - - - -

3 Rokok Kretek Filter 7.4195 0.2223 - - 5.8133 0.1183 8.6603 0.1749 11.0978 0.2270 11.6053 0.2532

4 Daging Ayam Ras 15.5474 0.2272 - - - - - - 13.8463 0.1387 - -

5 Biaya SLTA - - - - 10.5411 0.1057 12.2086 0.1299 12.3040 0.1402 - -

6 Sepeda Motor - - - - - - - - 5.1119 0.1320 - -

7 Biaya Akademi/PT 9.8210 0.2097 - - 10.7378 0.1361 - - 7.9703 0.1113 - -

8 Gula pasir - - - - 60.5381 0.4894 - - - - 20.5338 0.2449

9 Emas Perhiasan 30.5220 0.3026 22.3095 0.3713 15.4618 0.2702 14.8924 0.3361 18.2763 0.4021 7.0889 0.1763

10 Mie - - 22.8475 0.3517 - - - - - - - -

11 Minyak Goreng 50.7610 0.6898 - - - - 13.4424 0.1631 - - - -

12 Bawang Merah 139.2345 0.4992 - - - - 72.7592 0.2182 - - - -

13 Kelapa 79.4551 0.2688 - - - - - - - - - -

14 Telur Ayam Ras 20.2481 0.1530 30.1216 0.2143 - - - - - - - -

15 Bensin - - 14.2975 0.5926 - - - - - - - -

16 Bahan Bakar RT - - 19.1894 0.5522 - - - - - - - -

17 Tempe - - 46.2886 0.2879 - - - - - - 18.8662 0.1536

18 Tahu Mentah - - 52.3996 0.2864 - - - - - - 15.0884 0.1010

19 Angkutan dlm Kota - - 26.4197 0.2690 - - - - - - - -

20 Daging Sapi - - 23.4357 0.2672 - - - - - - 23.4544 0.3045

21 Semen - - 29.2859 0.2445 - - - - - - - -

22 Mobil - - - - 12.7472 0.2448 - - - - - -

23 Bawang Putih - - - - 175.7789 0.2318 46.8516 0.1668 - - 94.0456 0.2206

24 Cabe Rawit - - - - 38.7866 0.0887 151.3013 0.4249 - - - -

25 Jasa STNK - - - - - - 47.5089 0.3199 - - - -

26 Tarif Listrik - - - - - - 11.8136 0.3179 - - - -

27 Sewa Rumah - - - - - - - - 4.9242 0.1311 - -

28 Upah Pembantu RT - -- - -- - - - - 5.9348 0.1048 - -

29 Rokok Kretek - - - - - - - - 10.2833 0.1030 9.0457 0.1067

30 Angkutan Udara - - - - - - - - - - 33.3627 0.1580

31 Tukang bukan mandor - - - - - - - - - - 8.1471 0.1168

Tabel 1.2.4

10 Komoditas Pendorong Utama Inflasi Jawa Timur

Tahun 2007-2012 (%)

2011 2012

No. Komoditas

2007 2008 2009 2010
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		Tabel 1.2.4

		10 Komoditas Pendorong Utama Inflasi Jawa Timur

		Tahun 2007-2012 (%)



		No.		Komoditas		2006						2007						2008						2009						2010						2011						2012

						Inflasi		Sumbangan				Inflasi		Sumbangan				Inflasi		Sumbangan				Inflasi		Sumbangan				Inflasi		Sumbangan				Inflasi		Sumbangan				Inflasi		Sumbangan



		1		Beras		32.4487		1.6510				6.9229		0.4300				-		-				10.7566		0.4757				22.7930		1.0279				14.4893		0.7672				-		-

		2		Kontrak Rumah		7.1937		0.2755				6.5839		0.2546				-		-				2.8856		0.0801				-		-				-		-				-		-

		3		Rokok Kretek Filter		7.8976		0.2405				7.4195		0.2223				-		-				5.8133		0.1183				8.6603		0.1749				11.0978		0.2270				11.6053		0.2532

		4		Daging Ayam Ras		17.0540		0.2174				15.5474		0.2272				-		-				-		-				-		-				13.8463		0.1387				-		-

		5		Biaya SLTA		16.1771		0.1926				-		-				-		-				10.5411		0.1057				12.2086		0.1299				12.3040		0.1402				-		-

		6		Sepeda Motor		17.4716		0.1502				-		-				-		-				-		-				-		-				5.1119		0.1320				-		-

		7		Biaya Akademi/PT		7.5323		0.1427				9.8210		0.2097				-		-				10.7378		0.1361				-		-				7.9703		0.1113				-		-

		8		Gula pasir		8.6084		0.1417				-		-				-		-				60.5381		0.4894				-		-				-		-				20.5338		0.2449

		9		Emas Perhiasan		13.6087		0.1354				30.5220		0.3026				22.3095		0.3713				15.4618		0.2702				14.8924		0.3361				18.2763		0.4021				7.0889		0.1763

		10		Mie		5.5314		0.1292				-		-				22.8475		0.3517				-		-				-		-				-		-				-		-

		11		Minyak Goreng		-		-				50.7610		0.6898				-		-				-		-				13.4424		0.1631				-		-				-		-

		12		Bawang Merah		-		-				139.2345		0.4992				-		-				-		-				72.7592		0.2182				-		-				-		-

		13		Kelapa		-		-				79.4551		0.2688				-		-				-		-				-		-				-		-				-		-

		14		Telur Ayam Ras		-		-				20.2481		0.1530				30.1216		0.2143				-		-				-		-				-		-				-		-

		15		Bensin		-		-				-		-				14.2975		0.5926				-		-				-		-				-		-				-		-

		16		Bahan Bakar RT		-		-				-		-				19.1894		0.5522				-		-				-		-				-		-				-		-

		17		Tempe		-		-				-		-				46.2886		0.2879				-		-				-		-				-		-				18.8662		0.1536

		18		Tahu Mentah		-		-				-		-				52.3996		0.2864				-		-				-		-				-		-				15.0884		0.1010

		19		Angkutan dlm Kota		-		-				-		-				26.4197		0.2690				-		-				-		-				-		-				-		-

		20		Daging Sapi		-		-				-		-				23.4357		0.2672				-		-				-		-				-		-				23.4544		0.3045

		21		Semen		-		-				-		-				29.2859		0.2445				-		-				-		-				-		-				-		-

		22		Mobil		-		-				-		-				-		-				12.7472		0.2448				-		-				-		-				-		-

		23		Bawang Putih		-		-				-		-				-		-				175.7789		0.2318				46.8516		0.1668				-		-				94.0456		0.2206

		24		Cabe Rawit		-		-				-		-				-		-				38.7866		0.0887				151.3013		0.4249				-		-				-		-

		25		Jasa STNK		-		-				-		-				-		-				-		-				47.5089		0.3199				-		-				-		-

		26		Tarif Listrik		-		-				-		-				-		-				-		-				11.8136		0.3179				-		-				-		-

		27		Sewa Rumah		-		-				-		-				-		-				-		-				-		-				4.9242		0.1311				-		-

		28		Upah Pembantu RT								-		-		-		-		-		-		-		-				-		-				5.9348		0.1048				-		-

		29		Rokok Kretek		-		-				-		-				-		-				-		-				-		-				10.2833		0.1030				9.0457		0.1067

		30		Angkutan Udara								-		-				-		-				-		-				-		-				-		-				33.3627		0.1580

		31		Tukang bukan mandor								-		-				-		-				-		-				-		-				-		-				8.1471		0.1168
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Gambar 6.5.
Indeks Harga Yang Dibayar Petani (Ib) Provinsi Jawa Timur
106 Bulan Januari - Desember Tahun 2012 (2007=100)
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